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RINGKASA*
Kabupaten Tubar merupakan daerah yang kaya sumb€r daya alam seperti batu kapur,
minyak dan gas. Oleh karena itu menjadi daya tarik perusahaan pertarnb;ngan nasional
maupun intemasional untuk melakukan eksploitasi di daemh ini seperti pT.Semin Indonesi4
PT.Holcim, PI. Pertamin4 PT.Pehochina dan lain-lain. Aktivitas penambangan batu kapur,
minyak, gas dan mineml bagaikan dua sisi mata uang. Di satu ;isi mempiuryai dampakpositif karena memberikan kontribusi pendapatan daerah dan negar4dan menyerap tenagake{a di daerah sekitamya. Namun di sisi Iain aktivitas penambLgan membawa -dampik
perubahaa terhadap kondisi lingkungan sosial, ekonomi lainnya seperti masalah kesehat n,
hilangnya mata pencaharial bagi penduduk setempat yang iebelumnla bergantung pada
s€ktor pertaniarl kec€mbuuan sosial, dan sebagainya-
_ 
- 
Ad!.yu kegiatal eksploitasi pertambangao akan membawa dampak tertndap
p€rubahan lingkugaD, p€rubahan mata pencaharian penduduk lokal. pendud-uk sekitamy;
yang semua hidup sebagai sebagai p€tani tentu ak n kei'rilangan lapangan kerja karena lahan
pertanian dijadikan area pertanbarEan.
Sebagai kewajibaD pelusaha& pertambargan t rhadap kehidupan masyarakat lokal dengan
memberikan_kompenysi s€perti p.ogram CSR (Corporde Social Respo ribitity) seb;gai
kepedulian dan pedberdayaan- Namun beberapa hsus di sekirar pirtamta"ga[ tedadi
ketidakpuasal karem tidak semua keinginan masyamkat dapat terakomodasil@n sehingga
s€bagian masih hidup miskin bahkan rerjadi konflik
. 
- - 
llasil penelitian yang diharapkan mendapatkao model bagaimana membangun
simbiose mutualistik antara perusahaan pertambanga dan rnasyarakat agar dapat memberikal
maaGat kedua belah pihak dan kepentinga[ p€mbangunaa berkelanjutan
Tujuar peftlitia!, tahur I adalah:l) Mendapatkan model membanguo hubungan simbiose mutualistik melalui CSR
antara perusahaa[ pertambangan dan masyarakat lokal unfuk pemberda]"an dan
pembangunan berkelanjutah.
2) Mendapatkafl pengetahuan &ntang faldor kendala-kendala" dan pendukung
mengimplementasi program CSR dalam membangun reiasi a[tara masyarakat
lokal dan perusahaan
TujulE petrelitiaD, lahur II adalah:
I ) Bagaimana Respons Masyarakat Irkal terhadap p.ogram perusahaan?
2) Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan respons di kalanga.n masyarakat lokal
Kata-halo kunci : simbiose md4olistik, moslarukat lokol, perusahaan peflambangarr, CSR
pe nbe r d a! a a n, pemb ang ufuan b e r kela nj u! a n
iii
PRAKATA
Puji spkur kehadirat Allal subhanahu wata,ala karena sesungguhnya berkat
raklunatny4 sebagian pekerjaan proses penelitian ., Hibah Kegialan penelitiaD Unggulan
UniveNitas Airlngga dapat diselesaikan. OIeh karena itu pada kesempatan ioi peneiiti
menFmpaikan te.ima kasih dan penghargaan seti[gginya kepada b€berapa berikut iDi:
l) Bapak Reldor Unive$itas Airlangga melalui Bapak Ketua L€mbaga penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat yaog telah memberikan dukungan dana pelelitian
ini.
2) Tim peoeliti dan mahasiswa Antropologi yang membantLr dalam pengumpulan data di
lapangan.
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Ring I pei.sahaan sedied.
4) Ketua Departemen Anhopologi, Mbak Riaa sebagai seketaris ekshrtif Departemen
A-ut opologi yang memberik n pelayanan untuk pengurusan ijin penelitian dan lain-
lain
5) Kelurrga tereinE t.aiiii yang telah mendorong atas pekeijaafi lni.
D€mikiaDlah ucapan te.ima kasih peneliti, mudah-mudahan hasil p€nelitiaD ini
memberikan berkah dan manfaat bagi semua yarg meDbutuhkan.
Surabaya, 30 Oktob€r 2015
Tim peneliti-
DAFTAR ISI
IIALAMAN SAMPUL I
IIALAMAN PENGESAIIAN ll
RINGKASAN t1l
PRAKATA
DATTAR ISI
DAFTAR TABEL vl
DAFTAR GAII4BAR vu
DAT'TAR LAMPIRAN vlu
BABI PENDAIITILUAII
1.1 Irtar Belakang
I .2 Keutamaan Penelitian
1.3 Perumusan Masalah dan Tujuan Khusus penelitian
t
I
2
3
BAB II IINJAUATT PUSTAI(A
2. l. Pengertian Simbiose Mutualistik
2.2. Ktarakteristik masyaEkat lokal da! akifitas
pertanbanga!
" 
2.3. Pengediar CSR
2.4- Beberapa persoalan implementasi CSR
2-5- Keterlibatan stakeholder dalam implemeotasi p.ograrn
2.6. Eksploitasi pertambaogian dao pembangunan
berkelanjulan
4
4
{
9
l3
t4
BAB Itr TUJUAI! DAN MANFAAT PEI\ELTTIAN
3.1 Tujuao Penelitian Tahun I
3.2 Madaat Penelitian
16
t6
BAB TV. METODE PENELITIAN
4. I Lokasi Penelitian
4.2 Tahapar dalam Penelitian
4.3 Analisis Dara PenelitiaD
t7
t9
20
BAB V.IIASIL DAN PEMBAIIASAN
5. I Deskipsi Kabupaten Tuban
5.1.1 Letak Geogralis
5.1.2 Penduduk dan Tenaga Keda
5.2 Gambaran Umum Daemh I Perusahaan Semen
2?
25
5.2.1 Desa Kedungrejo
5.2.2 Desa Karangasem
5.2.3 Desa Glondonggede
5.2.4 Desa Mliwang
BA-B VI. IMPLEMENTASI PROGRAM CSR PERUSAIIAAN DI
DAERAH RING I SEBAGAI BENTT'K SIMBIOSf, ANTARA
PERUSAIIAAIY DAIY MASYARAKAT LOKAL
6-t Progmrn-progmm CSR Perusahaan di Daorah Ring I
6.1.1 Pernbonguoan I-nfastrultur Kawasao Desa Ring I
6-l-2 Program Air Bersih di Desa Mliwang t hun 2009/2010
6. I .3 P€ndidik ! dan Kegiataa Keagamaan
6,1.4 Kes€hatan
6.1.5 Pernberdayaan Ekonomi Mas).arkat Irkal
45
47
48
50
52
56
58
BAB VIL RENCANA TAHAPAN BERII(UTNYA
7.1 Lnplemeotasi Prcgrarn CSR sebagai Simbiose Mutuatistik
aata!"a Perusahaan S€Een dan MasyaEkt Irkal
7.2 Mitm Kedasama Perusaha& daal_,anbaga dalam
MengiEplementasikan Prwralu CSR
7.3 Daopak Kegiatan Peiusahaan &rhadap pengembangan
Komuritas di Ring I
7.3. I Lingkutrgan
7.32 Pembangua[ Infi-asEuldxr dan pengadaan Air Bersih
7.3.3 Bidang Kesehatan
7.3.4 Bidaog Pendidikan dan Keagamaan
7.3J K€iatan Ekooorui Masyaral€t Irkal
7-3.6 Keterlibabn Sumberdaya Masyamkar Lokal
7-3.7 l-3,in-lai,!!
78
79
79
8l
8l
82
84
85
75
75
78
BAB VII. Kf,SIMPUI/N DAN SARAN
87
DAFTAR PUSTAKA
88
I"AMPIRAN
l.Artiket yalg di SubEit ke Jotrrtral Busitress Ethics
126
lr0
135
l'n
DAFTAR TABEL
No. Halamatr
I Tabel 4.1 Daftar Desa Masuk I Perusahaan Semen l8
2 Tabel5.l Kecamatan, desa dan Kelumhan di Kabupaten
Tuban
23
3 Tabel 5.2 Perkem bangan Jumlal Penduduk di Kabupaten
Tuban tahun 2008-2013
25
4 Tabel 5.3 Iumlah Penduduk Usia Kela I 5 Tahun Ke
Usaha Utaria
atas Yang
Menurut
26
5 Tabel5.4 Desadesa I Perusahaan Semen 26
6 Tabel 5.I Tataguna Tanah Di Desa
7 Tabel 5.6 Jenis Ikan dan Produksi Desa Glondonggede Tahun
2014
38
8 Tabel 6.1 CSR untuk Daerah I 47
9 Tabel 6.2 Pembangunan Infirashuktur Periode 201 I - 201 5 48
10. Tab€l 6.3 Jumlah Peserta Pengobatan Gratis Periode rahun
20t4
57
I l. Tabcl6.4 CSR PT. Holcim Indonesi4 Tbk 'Ilolcim htegrated
Farming @IFA)" Perkembangan Pembelian Bakalan Sapi dan
Penjualan (Paren Sapi) Daftar Peternak Sapi periode l-3(20t3-2Ot5l
60
t2. Tabel 6.5 csR PT Holeim Indoflesl4 Tbk !!Holeim Iffegffied
Farming (IGA)" Perkembangan Pembelian Bakalan s+i dan
I tahun 2013
63
13. T 6.6 CSR PT. Holcim lndonesi4 Tbk "Holcim Integrated
Farming (rtrFA)" Perkembartgan Pembelian Bakalan Sapi dan
Periode 2
64
14. Tabel 6.7 CSR PT. Holcim Indooesi4 Tbk 'Holcirh Integiated
Faming GmA)" Perkembangan Pembelian Bakalan Sapi dan
Periode 3
65
15. Tabel T.l Macam CSR untuk Lokal 75
16. Tabel 7.2 Peodapatan Kelompok Petemak Dalam Program
Pelatihan Petemak
82
Judul
DAFTAR GAI,IBAR
No.
.I'rdul Ilalamao
I Gambar4.1Peta CSR Daerah I Perxsahaan Semen t8
2 Cambar 4.1 Diagam AlurPenelitian 21
Gambar 5.1 Tuban 23
4 Gambar 5.2 Peta Desa 27
5 Gambar 5.3 Rumah Masih 30
6. Gambar 5.4 Peta Desa Kecamatan Jenu 3l
7 Gambar 5.5 Jalan Desa Asem 32
8. Ciambar 5.6 C,ambar TaDdon Ai. MiIik Penduduk Desa 33
9 Gambar 5.7 Balai Desa 33
10. Gaebar 5.8 Peta Desa 36
5.9 37
t2 Gambar 5. l0 Peta Desa 40
13. Gambar 5. I I Suasana I{asuk Desas,urt 40
14 Gambar 5-12 Benruk Desa 42l5 5Gahba. 3I Bentuk Gubug sebagai PakanTempat Peoyimpanan
danTebox Damea
43
16. Gambar 6.1 csR 46t't Gambar 6.2 Balai Desa 49
t8- Gambar 6.3 Madmsah di
19 Gambar 6.4 Taodon Air HIPAM 5l
20- Gambar 6.5 Saluan
TItrAM
di Rumah Warga Mliwang dariyang 52
21. Beasiswa GO'[A (PeriodeJumlah PenerimaGambar 6.6
Tahun 2014
54
E rglish6.Gambar 7 PesertaDiagrah csRProgam Funfor (IahunI20 I 20 I 55
23 Gambar
Pelalihan
6.6 SapiKomplek sertaBarrgunan Kandang Tempat 59
24 6.7 Perlengkapan Uotuk Kegiatan Yarg berkaitan
Gambar
Gambar
Pemeliharaan
59
25. Gambar 6.9 PeGmakarr 66
26 Gambar 6.10 Pertanian di Desa Sawir 68
27 Gambar 6.1I Pertanian di Desa 68
28. Gambar 6.12 Se6a Usaha 69
29 C,arrbar 6. I3 Rumah Produksi 'Sari Laut' 72
30. Gambar 6. I4 Peralatan Produksi "Sari Laut" 72
33. C,ambar 6 t 5 HasiI Produki Olahan Hasil laut Sad Lanf' 73
vlll
l4e-
DAFTAR LAMPIRAN
l.Surat dari publishing BUSI
2- Artikelyatrg di Submil ke BUSI (Journal Business Ethics)
lx
BAB I
PEN'DAHULUAN
l.l Latar BelakaDg
IGbupaten Tuba! adalah salah kabupaten di Jawa Timur dengan luas 1.904,70
kilomerer peregi dan panjang pantai 65 kilometer. Jumlah penduduk berkisar satu juta jiwa
Tuban juga disebut kota wali karena di daemh ini merupakan salah satu pusat penyebaraa
agama Islam. Tuban juga disebut kota tuak karena terkelal s€bagai penghasil minumao huk
pag berasal dari buah siwalan.
Kabupaten Tuban te.letak pada ketiflggia, 0-500 dari permuk an laut. Sebagian besar
wilalah Tuban berikliE keriry dengan koldisi bervadasi dad kondisi agak kering hiagga
sangat keritrg berada di 19 kecarnatan- Senang!<an yang beriklim basah bemda pada satu
kecarlatao di jalur pont ra dan pada der€ta[ pegunungan kspur utara pegunungan Kapur
utata di Tuban terbentang dari Kecamatan Jatirogo sampai Kecarnat n Widaog dan dari
Kecamatan Meralorak sampai Keoamarrn Soko. Wilayatr laut terbentang di artara 5 (lima)
kecamata[ yakni Kecamatan Bancar, Kecamatan Tambakboyo, Kecamatan Jenq Kecamatal
Tuba[ dan Kecamatan Palang. Kondisi kabupateo Tuba[ yang variasi maka s€ktor
perekonomian adalah perdaganga4 industri pengolahan dan pe,tarnbargan. perdagangan
men)amba[g output Rp 3 trilyun, sedanglqn industri pengolahan dan pertambanga[
menyumbang Rp 2,9 Eilliun.Pertumbuhsn ekonomi pada tahun 2010 mencapai 6,390/o, dai
angka p€numbuhan tertinggi terjadi pada seko. pertambangan yaitu I l,gyo.
Sektor pertambangan di Kabupa&n Tuban memegarg peranan penting dalam
menggemkkan ekonomi di daerah tersebut. potensi tambang cukup besar, hampir sepertiga
wilayah Kabupaten Tuban merupakan wilayah p€rbukitan kapur yang melinta[g dad barat ke
timur. Potensi galian tambang deposit batuao kapur 71.0g9.531.362 ton; dolomit
3.723.382.021 ton; pdsitr kwarsa 499.067.420 ton; tanah liat 54.733.699 ton. Kemudian bahar
mideml seperti kalsiq batu phosphate, ballclay, trass. Bahan batuan kapur merupakan bahan
pembualan semen. Di samping itu kabupaten Tuban juga memiliki potensi minyak bumi,
pada tahun 2008 JOB Petrochina berproduksi ruta-Plta 1.442.605 barrcl, sedangkan untuk
I
perusahaan Pertamina Cepu tata-rata b€rproduksi 62.92g.6g barrel
(http://edoriansyahT9yahoo.blogspot.corn/201 l/03/pertambangandi-kota_tuban.hrml).
Adanya sumberdaya alam pertambangan memberikan daya tarik terhadap perusahaan
pertambangan nasional maupun intemasional untuk melakukan eksploitasi. perusahaan yang
berkaitan dengan sekor pertambangan antara lain. pertam4 pl-Semen Indonesia (persero
)Tbk yang sebelumnya bemama pT. Semen G.esik beroperasi da]l mendirikan pabrik di
daemh ini sejak tahun 1990. Kedua, Perusahaan Intemasional di bidang minyak dan gas pT.
Petrochina yang beroperasi ke Kecamatatr Soko, m.pertamina yang beropemsi di
Kecamata[ Jelu. Pada tahun 2010 dibaflgun pabrik semen Holcim dao pembaDgkit tenaga
li{ k tenaga uap.
Alcifitas perusahaal besar berkaitan eksploitasi sumbendaya alam tentu membawa
danpak positif dan negatif bagi kehidupan dan lingkungan daerah aktifitas penambangan.
Dampak positif anta.a lairl memberikan konstibusi terhadsp pendapatan daerah dan
penyerapan lenaga kerja_ Pada tahun 2012 dana CSR dari perusshaan-perusahaan mencapai
Rp 160,4 milyar tyads seta.a deogan pendaparar daerah (pAD) I@bupaten Tuban yang
mencapai 170 milyar dalam s€dahun (http/furyw.suarabanyuurip.corn^abar/ba.aloilah-
besaran . daua .csr-perusahaan {i Tuban).
Besamya dana CSR pensahaao-perusahaal teftadap masya.akat sekitar dihatapkan
dapat menhgkatkan kes€jahteraan dan pembangunan berk€laojutan. Oleh kalena itu tertadk
untuk meneliti lebih dalam tent ng "Bagaimana membanguri simbiose mutualistik antara
perusahaal-prusahaan pertambaogal dan ftasr?rakat lokal untuk pembe.dayaan dan
pembangunan berkela4iufa serk faktor-faldor kendala dan pendukung dalam
medgimplemerfasikan program tersebuf
1.2. KeutrDratr pGrelitiatr
Penelitial itli sangat penting dilakukan karena adanya eksploitasi pertambangao
sumberdaya alam (misalnya: batuan kapur, minyak dan gas bumi) tentu membedkan
kontribusi pendapatan daerah, negam dan membuka lapangan pekerjaar. Namu& di sisi lain
mengganggu kehidupan masyarakat lokal lahan matap€ncaharian di sektor pertanian akan
terganggu d€ngan adanya aktifitas tersebut, tidak semua tenaga ke{a temkomodasi oleh
p€rusriaan yaDg bersangkutan karena k€terbatasan skill dan pendidikan. Di sanping ih!
eksploitasi pertambangan akan mengganggu ekosistem yang kemungkinan berdampak ke
2
wilayah yang lebih luas- Oleh karena diharapkan eksploitasi pertambangan juga membawa
dampak yang lebih baik untuk peningkatan kesejahreraan masyamkat rokar dan pembangu'an
berkelanj utan.
OIeh karena itu perlu dibangun model simbiose mutualistik antara masyarakat lokal
dan perusahaan pertambangan untuk p€mberdayaan dan pembalgudan berkelanjutan.
13 PeruDusau Masalah dal Tujuau Ktusus peDelitiatr
Pe6oalao-persoalad yang dihadapi perusahaad yaog mengekpioitasi sumbe.daya
alam dan menjalank[ alrtifitasnya berproduki tentu mengganggu aktifitas penduduk
setempat karcna lahar pertania[ sebagian dijadikan arcal pertaftbangafl dan kegiatan
pertambaryai seperti debu, sua.a ledaka[Jedakan dan aktiftas lainnya llal itu serirykali
menimbulkan protes atau bahkan konflik aata.a wa.ga masyarakat sekitar terutama yaDg
te*eIta darnpak aktifitas penambaryal dan perusahaan pertambaagan s€cara langusng.
umumnya p.otes dari warga nsslarakat lokar disebabkan oreh bebeiapa hal antara rah: a)
kerusakan lingkungao (misahya infi,asEutdur, kuslitas air uoa* kebutuha! hidup, dan
sebagainya) akibat eksploitasi pertanbanga[ banun kapur; b) kecembunmu sosial yaog
be.kaitan dengan rccmitrnent tenaga kerja yang b€rasal dari luar daerah c) aktifiias
penaobangan dan kegiatao pabrilc Sebagai kewajiban perusalEan dradap masya.akat lokal
adalah melaksanakan p.ogam CSR (Corporate Sociol Responsibility). Oleh kar€na itr
perumusan penelitian adalah ,Bagaimanakah membangun relasi anta.a pe.usahaan dan
masyarakat lolGl melalui program CSR perusahaan hdusfry pertambangan di Kabupaten
Tuban dan bagaimana faklor pendukung dan kendala dalam pelaksaoakan program tersebut?
3
BAB tr
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PeDgertiatr simbios€ mutualistik
Simbiosis berasal dari baiasa yunani syzt yang berarti dengan dan ,r.ojrs berarti
kehidupan. Simbiosis merupakan interaksi anlara dua organism yang hidup berdampingan-
Simbiosis merupakaa pola interaksi yang sangat e.at dan kAusus antara dua mathluk hidup
yang berlainan jenis. Simbiosis mutualislik adalah hubullgan sesame ma-khiuk hidup ya[g
saliry menguntungkan Ottp://idwikipedia-org/wiki/simbiosis).
Uotuk penelitian idi p€neliti meDggunakan konsep simbiose mutualislik guna
memahami hubungan aotara perusahaan pedambsngai dengao mr-syarakat lokal yary terkeDa
darnpak aktifitas lcDanlbangan. I{al itu di.naksudkan agar dapat meEberikan keunnugan
kedua bglah artinya perusahaan pertambangan ( batuan kapur, minyak dan gas bumi) tidak
DeogalaEi keDdala dalam aldifitamya- Demikiaa pula lokal merasakan
mendapstkan kgunturgan dengal hadimya perusataan pe.tambaqan di daerahnya dan tidak
mengorbaokao pernb.ngunan be*elanjutao. Dengan demikian membangun simbiose
muhlali$ik antara perusahaalt pertambaogan dengan masya.rakat lokal terkena dampak
alitifitas pertambaag& adalah penting dilakuk n untuk kelanca.an kegiaral tanpa
meagorbankan kehidupan masyarakat sekitamya dan pembongunaD berkelanjutar.
2.2 KharrLteristik Masyarakat Loksl dan Aliiailitas pertarrbatrgatr
Ketidupatr sosial ekoDomi Easyarakrt lokal. Daerah ekploitasi pertambangan
biasaal,a merupakan daerah pedesaarl pertanian dengan masyarakatnya yang belum maju
deogan keterbatasan pendidikan- Mercka hidup bergaotudg dari alam sekitamya sebagai
petani petemak dan lain-lain. penduduk di sekitar pert rnbangan umumnya berpendidika[
dan rhemiliki k€ahlian yahg 
.endah. kegiat n ekploitasi pertaDbangan yang umumnya
meoggunakan teloologi yang thggi rDemerlukan tenaga ahli. Oleh karena itu harapan
masyarakat lokal agar tenaga keda di sekitar lokasi pertambangan tidak semua dapat
diakomodasikan. Hal itu kemungkinan dapatv memunculkan ketidakpuasan masyarakat lokal.
Tidak bisa dipuagkiri kehadiran perusahaan pertambangan memberikan nilai
pendapatan daerah sehingga dapat menggerakkan kegiaran ekonomi daerah. Munculnya
kegiatan ekonomi ba.u seringkali juga tidak diharapkan semua golongan masyarakal
Menurut Mualimin (2013) bahwa Kabupaten Tuban yang kaya sumberdaya alam mulai
batuan kapur sebagai b€ha[ dasar semen, sungai bengawal Solo yang berpotensi s€bagai
sumber PLTA dan lain-lain. Namun kebutuhan rakJat kecil belum semua dapat diurus dan
bahkan menimbulkaD kondisi yang tidak diingfukan sebagian warga masyarakat Tuban-
Pertama, anc€man longso. akibat ekploitasi batuan kapur. Hampir dua pertiga wilayah
Tuban terdiri batuan kapur yang dapat dimanfaatkan untuk industry semen. Di daerah ini
telah beroperasi perusahan semeo Indonesia atau m.semen Grcsik d.n pf.Holcim cemenl
Di samping terdapat penambang batuan kapur illegal di kecamatan plumpang. Grabagarl
Relgel hiryga Soko. Kegiatu penambangan tersebut dapat membahayak& pekera dao
aacaman lolgsor apabila hujan turun. Ha itu juga berdampak tefta<iap kesehatan lingkungan
seperti penyakit paru-paru akibat debu galiao batuan kapur. I(edoa, toak sebagai kegiatad
ekooomi Easyaiakag Marahya perdagangan toa& di kabupateo Tuban yang juga
dikonsumsi anak-anak muda adakalanya toak dioplos denga[ obat-obat& yaDg dapat
me[vtbukkan- Akibqt E|abuk terjadi tawuran di kalangan atrak mud4 kec€l8kaaE lalu lintas
dao sebagainya. Keaiga, maraknya praldik warung refitaflg_reExmg yang rawal akan pEktik
tidak asusil4 pijar plus ahu prostiarsi teEelubung da.u sebagainya. Hal itu tedadi di dusun
Cangkitrg, Nggandul hingga wa.ung pirgiran s€paojargjalar partura. KeGEpag mahalnya
biaya pendidikan dan pelayanaa kesehatan masyarakat pedesaan khususnla .pelayaflan
Puskesmas yang belue maksimal kaEna keterba,tasan iifi-asturktu..
Berbeda dengan hasil perclitian Z*j dl*. e|t2) tentang dampak sosial ekonomi
pe.tambangao min)"k dan gas BanFurip Kabupaten Bojonegoro adalah: a) adanya
perubahrn tingkat pendapatan masyamkat Gayam jika dibaodingkaa sebelum ada proyek
pertambangan Banyuudp, perubahan pendapatan kea rah ya.g lebih baik; b) adanya p€ralihan
mara pencalErial mas]urakat Gayam )arg sebelumnya dominan sebagai di s€ktor pertania
bemlih ke seltor pertambangao atau sektor penunjang pertambangan; c) untuk pembcbasan
lahan pemerintah desa setempat ferlibat sebagai stakeholder; d) pe.da konteo lokal ya.ng
digulirkan oleh pemerintah Kabupaten Bojonegoro mendapat respon baik dari warga lokal
terutama untuk mas)€Ekat Gayam karena bisa meredam konllik yang ada.di maslarakat
Gayam.
2.3 Pengerti^t CSR (Cotporate Social Responsibitiy).
Karya-karya Owerl tentang CSR (Corporate Social Respotlsibilil!) yang diterbitkan
tahun 1953 (Valor 2005). Ia dikenal sebagai bapak Corporate Social Responsibility. la juga
membaias isu-isu berkaitan pengelolaan, audit sosial, corporale ctizenship dan isu para
pemangku kepentingan (Windsor 2001) dalam suatu perusahaan. Namun dia tidak
memberikan definisi tentang CSR. Menurut Votaw (1973) CSR adalah gagasan tangguog
jawab atau tanggungjawab hukum secara sosial kepada orang lain.
Menurut Schermerhon (1993), CSR (Corporate Social Resporlsibility) adalall
kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan cztra-cara mereka s€ndiri dalarn
melayani kepeotingar publik ekstemal. Clarkson (1995) dan Valor (2005) rnendefinisikao
bahwa CSR adalah suatu komitmeo bisnis untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekooomi sambil meningkatkan kualilas hidup tenaga kerjanya dao keluargaoya
serta komunit s lokal dan masyarakal besar. Sementara mentfut Nuyana (2005) CSR adalah
sebuah pendekaan dimana f,erusahaan mengiotegrasikan kepedulian sosial dalam operasi
bisnis dan inreraksi mereka deogan para pemangku kepe[tingan (stakefiolders) berdasarkan
prinsip sukarela dan kemilnan" Menurut World Ba*, CSR atau tanggung jawab sosial
perusaluaa terdiri dari beberapo kompouea utama p€rliDduga lingkungaa jamiran keda,
hak asasi manusia, inieraksi dan keterlibatan perusahaal dengan masyarakat, pasar,
pengembangan ekotromi datr badan usah4 perlindungan kesehata& kepeminpinan dan
pendidikall bantual benca.a kemanusiaan-
Perusahaa[ tidakhalyabertanggungja\rabterhadapptoduk-produknya
urtuk melayani ko.lsumen tetapi juga mempunlai tanggungiawab untuk memberdayakao
masyarakat melalui prograrn CSR Menu.ut Schermerlrcn (1993), CSR (Corporqte Socidt
Respo^tibility) atau tanggung ja*ab sosial penrsahaaa adalah kepedulian organisasi bisnis
untuk bertindak dengan ca.ra-c€r-a mereka sendiri dalam melayani kepentiqan publik
eksternal. Sernentara menuut NuyaDa (2005) CSR adatah sebuah pendekata[ dimana
perusahaa! m€ngintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisris datl interaki mereka
dengan para p€mangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip sukarela dan
kemitraan. Menuut World Bank (2004), CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan terdki
dari beberapa komponen utama perlindungan lingkungan, jaminan kerj4 hak asasi marusi4
interaksi da[ keterlibaan perusahaan dengan masyarakat, pasar, pengembangan ekonomi dan
badan usah4 perlindunga, kesehatan, kepemimpinan dan pendidika4 ba!tuan bencafla
kemaausiaan. Dalam penelitian ini CSR sebagai suatu tanggung jawab sosial, kepedulian,
dan pendekatan perusahaan tambang batubara terhadap komunitas lokal untuk men €gah
terjadinya konflik dan ketegangan sosial
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Corpordte Social Responsibiliry a,,;u CSR fieupakan sebuah kesepakatan dari World
Summit on Sustainable Development di Johamesburg Afrika Selatan 2002 yang ditujukan
untuk mendorong seluruh p€rusahaan di dunia dalam rangkan teaciptanya suafu pembangunan
yang berkelanjutan. Kewajiban perusahaan memberikan CSR diperkuat deogaa Undang_
undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroa[ Terbaras mewajibkan seluruh perusahaan yang
bergerak di bidang industri ektm.ldif atau yang berbasis sumberdaya alam untuk
melaksanakan program dala& kemngka Tanggung Jawab Sosial perusahaai ata! Corporate
Social Responsibility (lay4 2005) merupakan sebuah kesepakatan dai World Summit on
Sustainable DeveloprTreft di Johahnesburg Afrika Selatan 2OO2 yang ditujukan kepada
seluruh perusahaan di dunia untuk mendorong ferciptanya suatu pembangunan yaog
MelaqiutaD sebagai di daerah terkena daopak ahifitas perusahaan. pemnan CSX
dipandang sebagai upaya untuk mewujudkat good corporate gownuice, good cor?orare
citizehship and good business ethics dari sebuah entitas bisois. Irbih lanjut dikatakan
Susalto (2004 bahwa perusahaaa tidak cukup hanya memikirkan kepentingan sharehotder
(pemilik modal) tetapijuga kepentingan seluruh sta*eholfur. perojirhaandapat melaksarakan
tanggung jawab sosialnya dengan mernfokuskat tiga hal yaitu profi! lingk mgatL dan
maq.arakat Hal itu dimaksudkan sebagai sualu intggrasi dan meocegah tedadinya konflik
keteganga[ sosial denga komunitas lokal.
Pengungkapa[ terna\g CSD d^, Colporate Sociat Disctosues telah dimulai lebih
dari 50 rahun. Mathews (1995) mengklasifikasikar CSD karem a) pergungkapaD tanggung
jawab sosial perusahaao memiliki dampak positifpada kinerja organisasi; b) peogungkapan
dapat melegitimasi perilaku organisasi datl mempengaruhi pers€psi para pemaagku
kepentingan lainnya; c) menaadakan adanya pengakuan dari organisasi dan taoggugjawab
moml. Beberapa pihak mengarrygap pengungkapan ini sebagai sinlal kuat dad .kominnen
perusaiaan akatr pEktek-prakek tanggung jawab sosial perusahaan untuk keberkelanjutan
perusahaan maupun pembangunan-
Strategi mengimplem€ntasi CSR atau tanggung jawab sosial pemsahaan ini telah
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Dari laporan tahunan, s€makin banyak
perusahaan kini melaporkan CSR sebagai laporan keb€rianjutan (KPMG, 2005). Di Asia
Jepang telah membuat langkah signifikan dalam membangun inisiatif pelapomn ranggung
jawab sosial perusahaan tetapi negara-negara lain seperti Indi4 China dar lainJain jumlah
pelaporan sangat terbatas (KPMG, 2OO5). Pada awat 1973, National Association Aluntan
AS 
€he US National Association of Accounrots) merupakan s€buah komite untuk
mengidentifikasi bidang utama pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaa. Ada 4
(empat) tanggung jawab sosial yang diungkapkar yaitu keterlibalan masyaraka! sumber
daya manusi4 sumber daya fisik dan lingkungan, serta kontribusi pelayanan produk (K€ller
1974 dikutip dalam Hamid 2004). Belkaoui (1984) memasu.kkan isu-isu yang berkaitan
dedgan rninoritas dan hubungainya pemerintah. Organisasi seperti Dewan Bisnis Dunia
untuk Pembangurian Berkelanjutan at^\ tk World Business Cout cil fot Sustainable
Detelopmew (WBCSD) yang merupakan koalisi dari 120 perusahaal htemasional telah
mengidentifikasi komponeo kuoci dari tznggu[g jawab sosial yaitu hak asasi manusi4 hak-
hak karyawarl perlindungan lingkungan, keterlibatan masyarakat dao hubungan dengan
Wmafo* (su?plier reldiozl (WBCSD 1998).
Penelitian Emsl and Emst tahun l97E tentang pada piaktef p€hpolan sosial
deDgan menganalisis isi laporal tahunan perusahaan Fortuoe 500 (Abbott dan Monserl
1979). Beberapa hal yang dii&afikasi kaitaDiya d€Dgan taaggung jawab sosial atau CSR
adalah lirykungaq kes€rnpalan yatg sama persodil, kc&rlibotaa masyarakat dar produk dad
masL€-masing daerah ini. Penelitian ioi menunjuklon bahwa pa& rahuo 1974 masalah
seperti pelgendalian p€lc€inaran dilaporkan oleh hampit 35 persen dari penrsalaaa daa
dekat dengan 19 persen dari mereka melaporkan kegiatan masyatakat dalam lapoon tahunan
mereka (Abbott dar Monserl 1979).
Guttuie datr Parte. (1990) deogan $udi tertradap ljo perusahaan di Amerika Serika!
Inggds dan Atstralia m€oemukan bairwa 98% dari Inggris, 85% dari Amerika Serikat dan j6
% dad Aust alia membuat laporan tahunan CSR- Hal itu menuajukkaa bahwa lebih dari
aoolo dari perusahaal-perusahaan ters€but melapo*atr terkait isu-isu sumber daya mallusi4
3l pe.sen tentang keterlibatan rnasyarakat, 13 perseo rerkait persoalan lingkulga[ dan 7
(tujuh) persen te.kait persoalatl energi dafl produk Di Kanade bank-baDk besar drn
perusahaan minyak lapomn b€rfokus pada isu-isrr sumber da)ra manusia, ploduk dan praktek
bisnis; perusahaaa minyak lebih terfol:us pada sumber da],3 manusia, keterlibatan mas,".akat
dan lingkungan (Z,edhal dar, Ahme4 1990). Demikian pul4 dalam peoelitian skala besar
laporan pertanggungjawaban sosial tahunal da.i 100 perusahaan di 16 negara dan 250 dari
500 perusahaa4 Fortuoe menyo.oti tren meningkatnya pelaporan sosial dalam 13 tahun
temkhir. Topik yang terkait dengan isu-isu sosial yaog dibahas oleh lebih dari dua p€rriga
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dari perusahaan dan ini secara luas dibahas dengan kategori standar perburuhan inti, kondisi
kerj4 keterlibatan masyarakat dan filantropi (KPMG, 2005).
Dalam kaitannya dengan negara-negafa b€rkembang, beberapa penelitian difokuskan
pada perusahaan di negam-negam seperti Malaysia, Singapura dan Hong Kong. Contoh,
studi Kin (1990) dari 100 perusahaan publik di Malaysia bahwa 66yo dari perusahaan
nelakukao beberapajenis pelaporan sosial. Darijumlah tersebu! ff perusahaan melapolkan
informasi tentang produk dan peningkatan lafanan, 3l perusahaan melaporkan terkait
masalah zutnber daya manusia dan 22 perusahaan mengungkapkan masalah keterlibatan
masyaraht S€buah studi serupa oleh Lt1,JIt (192) di Hong Kory mengungkapka[ bahpa
harnpir l7 perusahaar (dari 2g perusahasn yarg diteliti) mengugkapkaa kegiatan sosid
dengao penekanal pada pengembaryai stafdan hubungal masyarakaL
Unfuk sementara ada M€rapa alasan teoritis meogapa perusahaan perlu melapo*an
implerrent si t oggung jawab sosial perusahaar atau CSR Hal itu sebagai bulri teotaog
bagaimaDa perusahaan melakukan langkahlangkrh untuk mengat si isu-is! sosial. Iqr-isu
sosial yang banyak diangkat diklasifi&asikan menjadi empat bagian yaitu keterlibatan
maryarakat, maD.ajelren suober daya manusi4 pcrlitrd&gan lingkungan dan eneryi dsn
perfngkatan produk danjasa. Umumnya isu-isu yang berkaitan dengar slrfiber daJa Eanusia
relah meojadi rema yang paling populer (Gray et al. 2001). Pembahasan tentang isu-isu
tersebut juga bervadasi. Balkan dalam laporan tahunan tersebut diguoakan sebagai
indikator akan kektawatiran kepeotingar orgaoisasi khusu$ya perusahaan dan para
pemangku keperfingu (stakeholder). Beberapa studi di negara-negara fl.ju meounjukkan
bahwa organisasi di Amerika Serikst telah menggunalan lebih banyak jumlah laporan
tahunan 
,€trg mengungkapkan informasi sosial. Studi dalam konteks Asia masih terbatas.
2.4 B€berapa Persodan Terkait IDplemeDtrsi Program CSR
Alasan kalangan dunia usaha mengembangkan CSR adalah a) Perusahaao merupakan
bagian drri masyarakat daD oleh karcnanya wajar bila perusahaan memperhatikan
kepertingan maE?rakat. Kegiatan sosial berfungsi sebagai kompensasi atau imbal balik atas
penguasaan sumberda]" alam dat ekonomi oleh perusahaan yang bersifat ekpansif dan
eksploratif. Disamping sebagai komp€nsasi sosial karena timbulnya ketidaknyamanan
(disconforl) pada masyarakat; b) Kalangan dunia usaha sebaiknya memiliki hubungan yang
bersifat simbiose mutualisme. Untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat, setidaknya
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licence to operule. wajar bila perusahaan dituntut memberikan kontibusi positif kepada
masyarakat sehingga tercipta harmonisasi hubungan bahkan pengdongkrakan dan p€rforma
perusahaan; c) Kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu caia urtuk meredam
aau bahkan menghindari konflik sosial. Potensi konflik itu bisa berasal akibat dampak
operasional perusahaan ataupun akibat kesejangan struktural dan ekonomis yang timbul
akibat antara masyaiakat dengan komponen perusahaan (Za&ullalL 2008: 40)'
Bentuk implementasi CSR ada yang berhasil dan tidak berhasil. Meourut Budimanta
(2008), bentuk keberhasilan suatu korporat dalam altivitasnya di dalam sebuah masyarakat
adalah tidak hanya diterinanya perusahaan yaog bersangkutan utrtuk beraltivitas tetapijuga
dapat berpartisipasi dan berfirngsi penuh te.hadap kehidupan masyarakar s€ca.a tlInum
s€bagai satu kesatuan sosial, ekonomi, politik, dan teknologi. SaraE yarg dipe4unakan
dalam Engka implementasi konsep CSR adalah dengan program community developmenl
lndikator kebslBsilamya adalah b€rjslamya roda kehidupan masyarakat dengan segala
pcrubahan sosial dan lingtulgan yang dapat diterima dan diaor oleh Pranata sosial yang 8da
da[ be.sumber dari kebudayaatr masyarakal yang bersangkutan. Oleh karcna itu diperlukan
pa.tisipasi dari seluuh komuniti yary berkelaniutarL Partisipasi dari tiaPtiap stskeholder
bcrperan dalam upaya pengerubangan masyarakar sekaligus member keutungan usaha bagi
perusahaan dan maryarakat Partisipasi tersebur sebagai proset pemberdayaan
(empowenned) str{a,o individu maupun kelompok.
Sebagai contob sejumlah perusahaan tambang.batubara telah membe.ik'n CSR
Berilot ini cortoh CSR dari Perusahaan Tambang Batu Bara KPC (Kaltin Prima Coal)
Kutai Timur. Perusahaan tersebut memberikal dana CSR lima jut dollar pertahun pada
tahun 2007. Berikut deskipsi program CSR dari KPC (Budi Untung 2008).
Pertama,
Petani jeruk di Kecamafan Rantau PulunS, KabuPaten Kutai Timur berhasil
membudidayakan varielas baru jetuk keprok bomeo prima png uaik karena mampu
hidup di dat ran rendah. Penemuao varietas balu disebtn Cfuus Retihuhle Blanca
Seteiah inr hnaman bisa dibudidayakan secam luas. Usulan penemuan baru itu
diprakarsai oleh Dinas Pertanian Proviosi, Kabupaten datl PT. Kaltim Prima Coal
(KPC).
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Kedua,
Bidang-bidang lain yang dikembangkan melalui CSR. KPC adalah:
Bidang Agribisnis---- Perusahaan KPC mendampingi dan mendanai petani untuk
membudidayakan tanadan teftentu. Diharapkan hasil panefl mzrmpu menambah
penghasilan dan memperbaiki perekoaomian keluarga.
Bidang Pendidikan---- KPC. Membangun sekolah-sekolal! guru didatangkan.
Biaya op€rasional selama beberapa tahun masa awal s€kolah beldid ditanggung
perusaiaan. Setelah sekolah mampu beropemsi sendiri baru diserat*an
p€ngelolaauya kepada pemerintah setempat Bidang Kesehatan-Setiap tahulr
diadakan pembemntasan dan pencegahan penyakit TBC. Bidang Sosial---Sejak
tahun 2000, ada pogram ketahanal paryan. Program tersebut berupa pendampingan
kepada petani, p€mberian bibit dall pupuk, teknik budidaya tanarnau Ilasilny4
menc€gah terjadinya peladang berpindah dan hasil p€netr medrykat dad 2,2 ton
perhektar menjadi 3 ton per hektar.Pendampinagn Kelompok Usaha l{andiri-
Usaha simpaq pinja4 rarung makaq keloDtong udt usaha ptoduksi pangan dar
barang.
Kewajiban CSR. Perusahaan tambang batubara temyata belum menjadi terobosan
yang inovatif karena ebagaian besar programlya masih bersiht karitatif datl belum
sep6nuhn," memberdayakao komunitas lokal atau uarga masyarakat sekitar alitivitas
penambangan serta belum adanya kemituaan yaug setara di adara stakeholder. Menuut
kajian CIFOR (Center for liten diohal Folestty) t^w 2008, program CSR di Indonesia
belum efektifatau belurn tepat sasaran kaena program ya[g diialanka.D tidak s€suai dengan
kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu programaya adakalaoya tidak sikion deogan
kebijakan pemerintah daeEh. Akibatiy4 dana CSR (Corporate Sociat ResponsibiliO,)
perusahaan yang dialokasikan untuk p€ngembangao masyamkat tidak sepenuinya meacapai
sasaran yang dihampkao.
Demikian pula hadimya p€rusahaafl pertambang& semen yang mengekploitasi batu
kapur di Tuban memberikan kontribusi terhadE, masyarakat lokal dan pemerintah daerah.
Namun di sisi lain berdampak terhadap kondisi lingkungan dan masyarakat lokal. Menurut
Nugraha (2013) bahwa dana CSP- (Corporate Social Re'I,ottsibility) dari sejumlah
perusahaaa yang ada di Tuban Jawa Timur temyata sangat besar. Total nilai yang dikelola
pada tahun 2012 mencapai Rp 160,4 milyat- Jumlah tersebut nyads setara dergan pendapatao
Asli tlaerah @AD) Kabupaten Tuban. Lebih laajut dikatakan bahwa ada sekitar 13
perusahaan yang mengelola CSR di Tuban. Perusahaan-perusahaaa yang memberikan CSR
antara lain: a) PT. Semen Indonesia, Ttrk dengan realisasi dana sebesar Rp 84 milyar; b)
Opemtor minyak &n gas Bumi (Migas) Blok Cepu, Mobil Cepu Lirnited (MCL) senilai Rp
ll
32,4 rnilyar:, c) Kesat\an Pemangkuan Hutan (KPrD Jatirogo sebesar Rp 22,9 milyar; d) KpH
Tubar senilai Rp 2o,9milyar, e) PT.Holcim Indonesia Tbk sebesar Rp 4 milyar; f.1 Operator
Migas Blok Tuban Joint Operating Body Pertamina Petrochina East Java dengan nilai Rp 2,5
milya! g) KPH Kebonharjo senilai Rp 650,1 juta; h) KPH Parengan senilai Rp 646,6 jut4
,ff. Pentawira Agraha Salli senilai Rp 85,6 juta; j) PT. Tmns pacific petochemical
Indotama senilai Rp 77, 4 jut^ dan ada tiga Wrusahaan yang tidak melaporkan jumlah CSR
nya. Adanya CSR dari perusahaan te.sebut fentu memberikan kont ibusi untuk
pengembangan maslarakat Tuban.
Beberapa k sus masyarakat temyata tidak selalu merespons dengaa optimal program-
program CSR (Corporate Social Respohsibiliry) yang dilakukan oleh perusahaaq sehingga
hubu4an sosial antara perusahaan dall komunitas sekitamla masih berlangsuag dalam
suasala ketegaogan sosial karena ada tunfutan-fuotutan masyarakat dan keterbatasan
perusahaan dan menimbulkan konflilc Berikut ioi beberapa contoh konflik dengan
masya.akat di sekit f pert mbarlgafl batu ba.a"
Pertama,
Kodik yaog t€rjadi antara Perusahaan Tambang Batu Bara KPC (Kaltim prima Coal)
dan Masyarakat Adat Sangatta" Pada taoggal 5 Maret 2010, sekitar l5O massa dad
maslEakat adat Sangatta Kutai Timur, Kal-Tim berunjuk rasa di depan kattor
ekstemal Pf- Kaltim Prima Coal. Konflik telsebut dipicu karena surat yang dikirim
ke KPC yang menuntut daDa kompensasi sebesar Rplo.OOqOO per metrik ton tidak
ditanggapi oteh perusahaan. Unjuk rasa tersebut denga[ memblokade jalau masuk ke
koEplek pe*a oran ( Anta€ News- http/ *1lri/, Antararcwgcom).
Kedoa,
Perusahaan pertambangat batu bara Pf. Ada.o berkonflik dengan masyarakar
Tamiang dan Pulau Ku"u di Kabupafen Tabalong- ff. BCS berfiadapan dengafl
masyarakat P. Sebuku di Kabupaten Kotabaru- PT SKB berhadapaa dengan warga 16
Desa di Kecalrlatar Tapin Selatan di Kabupatel Tapin.@enyamirq 2010).
Irbih larjut dikarakan Benyamir! bahwa konflik antara PIAdaro Indonesia di
Kabupaten Balangaa dengan petani karet di Desa Maburai, Kecamatan MuruElrudak
karena kebun karet petaoi terendam akibat "safety pond'dai linbahbattbara.
Konflik te.sebut umumnya tet'adi karcna sistem indushi pertainbangan batubara diaoggap
menjadi sebab rusaknya mata pencalarian masyarakat setempat dan lingkungan hidup seperti
tercemamya sawah karcna tercemamya air sungai. Di samping iq umumllya masyarakat di
sekitar pertambangan batubara memiliki pendidikan rendatg hidupnya masih tergantung
dengan sistem alam dengan sistem ekonomi subsisten. Hal itu menyebabkan sedikit tenaga
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kerja lokal yang terserap di pertambangan batubara. Tenaga kerja yang terserap merupakan
tenaga kerja yang kurang trampil sehingga tidak mampu dengan cepat bemdaptasi dengan
prubahaa lingkungan hidup dan industri. Masya&kat di sekitar pertambangan batubara di
Kalimanta! Selatan dapat dikatakan sebagai "a signiJicant port of the sistems of nature".
Mereka bemdaptasi berdasarkan tersedianya kebutuhan yang ada dilingkungannya yang
kemudian dialitualisasikan dalam pola-pola budaya. Hal itu sejalan dengan yang dikatakan
Odum (1971), bahwa etik4 cerita ralcyat, nonna-nornq dao psikologi sosial membimbing
setiap individu dalam partisipasinla di dalam bermasyamkat daa menjadi acuan dalam
memanfaatkan suinber alam di sekitamya (Radar Banjarmasin, 30 April 2010).
Masya,'akat P- Sebukq Tamiang dao Pulau Kuu di KalimaDtao Selataa juga sedang
berfiadapan dengar industalisasi batubsra dan tninyak. Masyarakat mengalami perubahan
,rog terlalu c€pat sehingga nilai, nomra yang ada sepeItiola tidak olampu membimbing
mereka untuk merghadapi perubahal ini, misalnla perubahan kondisi ekologis karena
industri pertzmbangan. Mereka kehilangal mata peucaharia& s€mentara industri tidak
mampu meoanputrg karena pendidikn rendah dan tidak mempuolai keahliarl. Mas,"rakat
be.ada pada posisi )aog sulit sehingga memudahkan memicu ko!flik deogan pihak
perusahaan (BenydDi! 20 l0).
2.5 Keterlibatan Stakeholder dalam iDpleDertasi prograE
Dalao mengimplementasikan CSP. (Corporuale Social Re-sponsibiliti memerluka[
mitra kerja sep€rli organisasi swa$a (NGO atau LSM) sebagai mediator anrara perusahaan
dan tuntutan aspirasi masyarakat setempat. Seju$lah LSM ada yang memiliki hedibilitas
tinggi namur adapula yang belum. Para aktivis LSM terbukti telah berhasil rnelakukan
penetrasi ke seluruh pelosok Indonesia- Mereka melakukan pendampingan, memfasilitasi,
dan mengadvokasi kelompok mas,"rakat tertentu.
Data Departemen Dalam Negeri menyebu&an pada tahun 2002 terdapat 13.500 di
seluruh Indonesia dan jumlahnya terus meningkat. Mereka bergerak pada hampir semua
bidang kemasyarakatan seperti lingkungan hidup, kesehatan masyaraka! ekonomi pedesaq
pertanairL social, hak asasi manusi, hokur4 masyarakat adat, dan sebagainya. Tidak dapat
disangkal lagi bahwa NGO merupakan orga.trisasi yang relatif paliog dipercaya masyarakat
untuk menjadi katalisator, advokato., dan fasilitator. Pemerhtai juga mengakui &n
menghargai keberadaan NGO bahkao menyususn berbagai kebijkafl dan progmm
pembangunnan bersama NGO. Oieh karena itu kerjasarna dengan NGO unnrk
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mengimplementasikan program CSR perusaiaan merupakan strategi yang tepat dan efekif
Meskipun keberadaan NGO sebagi mediator antara tuntutan masyamkat dan perusahaan
banyak yang tidak berjalan sebagaimaoa mestinya. SePerti lerjadi yang terjadi di KPC
(Kaltim Prima Coal) Sangatta belum berjalan sebagaimana yang diharapkan'
Banyak Prusahaan besar, menengah dan k€cil telah mengimPlementasi CSR udtuk
masyarakat sekitamya dengan pola yang berbeda disesuaikan dengan aspirasi masyarakat'
Meskipuo adakalanya pemberian CSR tidak sesuai dengan keinginan masyarakat atau
dianggap kurang transparan. ieperti misalnya realisasi CSR perusahaan tambary batu bara
Krc yang nilainya setara lebih kurang 50 milliar p€r tahun tidak pemah dipublikasikan
s€cara mcodetail dan traospaia[ IJbih laljut dis€butkan bahwa CSR unn,lk Kecardatan
Bengalon s€besar l,l milliar yaog sampai ke ralryat hanya 400 juta Daia skitar 690 juta
diberikan ke instansi vertikal fttry/ber8'matarews-com/2010). Demikian Pula implementasi
peng€lolaaD CSR m-Mega Prima Persada melalui FPMKLK (Fortl]tr Pemerbati Masyarakat
Kecarnatan l.oa Kulu) untuk peni4karan kesejahtoraan komunitas lokal'
2.6 Eksploitasi PertambaDgatr dan PeEhtrguo.D Perdes.atr
Adanya aldifitas Pertambangan tentu membawa d,mpak rerhadap pembaagunan
pedesaan seperti perubahan lingkungan bahkan kerusakao lingkungao karena ada
nengeksploitasi sumberdaya lrnah, mcnebang pohon apabila aktifitas pertambaDeBn di
kawasan hutan. Namun di sisi lain adanya kegiatan eks?loitasi pertambatgatl dap@t
menggeiakkan pembangunan pedesaan berkelanjutan diharapkh tidak akan mengo'bankan
generasi yang akan datang.
Menurut [rporan PBB (1937) Pembanguoan berkelanjutan atan tuslainable
dewlopnenr adalah proses pemba[gunan oahan, kora, bisnis, masyarakat dan sebagainya
yang berprimip -memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan
generasi mas.l depan. Salah satu hal yang dihadapi untuk mencapai pembanguoan
berkelanjutan adalah bagaimana dapat memaksimalkan sumberdaya tanpa mengorbanka!
kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial.
Pembangunan berkelanjutan terdiri dari tiga tiatg utama (ekonomi, sosial dan
lingkungan yang saling bergantu.ng dan memp€rkuat (http://bulletin.Penataan
ruang.net/hdex). Dalam hal ini diharapkan adanya strategi [€.usahaan pertambangan
l4
b€rsafia stakeholdef (masyarakat, pemedntah) unfuk mercbalitasi, menjaga 
lingkungan pasca
penambangan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti bencana banjir'
kekerirgarl longsor dan sebagainya'
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 Inkasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Oktober 2015, merupakan penelitian
deskiptif-kualitatif dengan mengambil lokasi penelitian perusalaan semen multinasional
yarg mengeksploitasi batuan kapur di Kabupaten Tuban. Kabupaten Tuban merupakan
daerah kaya akan sumberdaya alam batuan kapur sebagai bahan dasar s€men, minyak dan gas
bumi dan lain-lain. Kehadiraa perusahaan besar multinasional akan mempengaruhi koodisi
sosial ekonomi &a budala lokal, perubahan lingkungafl untuk pembangunan
berkehnjutan khususnya di daerah Riog I yaitu Desa Sawir, Desa Mliwang Desa
Merkawang. Desa Glondongcede, Desa Karang Asem, Desa Kedungejo.
Penclitian ir dihkukan di salah satu kawasan Ring I perusahaao semen
multinasional, yang rnemproduksi semen da', mengeksl,loitasi bahan bak-u batua[ kapur di
daerah tersebut. Daerah Ring I adalah daerah yang te*ena drmpak Iangsung aktifihs
perusalEan dalam mengeksploirasi batuan kapur maupun kegiatan produksi semen.
Kabupatcn Tuban merupaka[ salah satu daerah kabupa&n di propinsi Ja*a Timur yang
memiliki potensi surnberdaya alam khususnya bao kapur yang cukup besar. Adanya altifitas
penambangan batu kapur dan kegiatan produksi perusahaan semen semen berdanpak
terhadap kondisi ekonomi, ringkungan masyarakat desa sekitamya. Be.ikut ini daftar desa_
desa yartg diiadikan daerah I perusahaan semen beserta gambar pemetaan daemh ring I :
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Ga$bat 4.l Peta Program CSR Daeral Ring I Perusahaan Semen
Sumbei Dala Irporan Connuity Relarion Perusaltai Seineq 2014
Tabel 4.1 Dafta, Desa yang Masuk Ring I Perusahaan Serllen
Surnber: Data Penelitia& 2015
Desa-desa yang berada di Ring I, umumnya merupakan desa pertanian dan
memelihara temak seperti Iembu dan kambing. Hampir di setiap mmai memiliki kandang
temak yang berisi antam 2-6 ekor sapi atau kambing. Desa{esa di da€ml Ring I memiliki
klta.akteristik yang agak berbeda- Misalnya, Desa Mliwang merupakan &erah lahan kering
No Nama Desa Faktor Peoyebab Dijadikan Daerah Ring I
1 Desa Sawir Untuk kegiatan produksi,,ek5ploasi bahao
baku dan kantor perusahaa[
2 Desa Mliwang Daerah Eksploitasi pertambalgatr bahal
bak'u
3 Desa GlondongGede Akses Konvenyor unfuk mengangkut
batu baia dan barang-barang lainnla ke
pelabuhan-
4 Desa Merkawang Pabrik dan kantor kegiatan perusahaan
5 Desa Karang Asem Kaitor perusahaan ya[g lama
6 Desa Keduog Rejo Area sumber daya alarn urtfuk bahan baku
semeq namun blum dieksploiasi.
l8
dengan menSelola laian hutan dan b€rcocok lanam Pada musim penghuja! Penduduk Desa
Kedungrejo bercocok tanam di lahan kering pada musim p€nghujan- Demikian pulan
penduduk Desa Sawir bercocok tanam di lahan kering namun kondisi lahan pertaniarnya
lebih baik dibandingkan dengan kedua di atas. Lahan pertanian di Desa Sawir dengan
daemlr yang datar dan mudah dijangkau. Untuk Desa Me.kawang dan Desa Karaog Asem
menrpakan desa dengan sistem pertanian lahan kering (tegalan) dan Persawahan Sistem
p€ngairatr mengguoakafl sunur pomPa sehingga sebagian tanah pertaniannya dapat
rehghasilkan padi dan jagung kacang. Demikian Desa Glondong Gede sumber air dari
sumur taoah cukup baik sehingSa bila menginginkan petani dapat menanarn padi sepanjang
tahurL namun biasanya pada musim kemarau pelani mena'nam jagung atau kacang tanah
kaiena apabila menanam padi pada musim kemaiau biaya untuk menyedot ai! tanah oukup
besar. Desa Glotdonggede berdekata.D dengan laut sehingga sebagian matapencaharian
sebagai nelayaD.
Peagunpulan dau di lapsngan menggunakan metode knaliatif' Aninla p€ngumpulatr
data dilalq*.n deDgan observasi dar wawancara- Obsenasi dima&sud melihat langsutrg
prcgram CSR yang diiakukatr perusahaan. Wawancsra dilakukan kepada penduduk desa di
empat desa daerah Ring I, otrcial perus.haan khususnya bagiao Community Relation dafi
stakeholder lainya sebagai mitra dalam mengimplementasi Progmm CSR perusahaan seperti
KPD (Kelompok Perwakilan Desa), PKM (Pusat Kegiatan Masyaraka0 dar Teaft 6'
Il1lplementasi program CSR merupakan salah satu strategi membangun relasi sosial
perusahaan dan komunitas lokal guna menciptakan kondisi yallg harmonis di lingkungan
dan pemberdayaao masyarakat lokal.
4.2.Tahapan dalam pengumpulaE data di l.apangan adalah sebagai berikut:
a) Gtad Tour Obseruatiot adalah merupakan penelitian awal untuk mengetahui'
mengenal kondisi geog.afi, adat-istiadat daerah penelitian. Hal itu dimaksudkzn
memudahkan melakukan pengumpulan data di lapangan dan mengurus iiin penelitian.
b) Mencata! mencari dokumen program CSR perusahaan yang mengekploitasi batuan
kapur dan stakeholder yang terkait dalam implementasi program seperti: a) K?D (
Kelompok Perwakilan Desa); b) FKM (Forum Kegiatan Masyarakat), c) Tim 6
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adalah Perwakilan Desa sebagai mediator perusahaan dan masyaGkat lokal untuk
perekrutan tenaga kerja lokal dan lain-lain; d) pKM (pusat Kegiatan Masyarakat)
c) Observasi dan Observasi pa(isipasi. Unhrk observasi partisipasi penelitiakan berada di
tengah kehidupan masyarakat. Hal itu dimakudkan agar peneliti dapat memahami,
mengintrepretasi tentang bagaimana simbiose mufualistik antar-a perusahaan tambang
batubara dan masyamkat Iokal yang terkena dampak aldifitas penambangan. 
.
c) Wawancara Bebas dan Mendalam-
Wawancara bebas dan mendalam terhadap warga komunitas lokal daerah eksploitasi
pertambangan terkena dampak dan stakeholdemya (rrasyarakat, tokoh masyarakat,
lembaga adat dsb) yang menedma kontribusi dari perusahaan-perusahaan pertambangara
mitra keda perusahaal untuk mengimplementasi program CSR (Coryorate Socidl
Respoisibility)
43 Analisis Data
Data yarg terkumpul kemudiaa diklasifik sikan dan diidentifika seslai dengal tema-
tema )€ng selanjutnya dapat menja*€b pe.tanyaan dalam pelelitian Untuk mempennudah
analisis data maka dibut alul perclitiao s€bagai berikut:
20
Carnbar 4.1 Diagram Alur Penelitian
Program CSR Penrsa.haan Semen dan
ALlifitas MengeksPloilasi batuao kapur
Iflolemenlzsi Program CSR kePada
oBsyarakat Lokal (Daerah zune I
sebagai salah bentuk simbiose
munralistiD
Faktot
PendukuDg
dalam
Lnplementa
si Program
I
Faktor
Kendala
dalam
implernenl,
si prografi
t
Keterlibaran stakeholda (IOD, Te3m 6'
PKM) dalam implementasi P.ogram
(pmerintah dan non pernerintah)
Sumben Penelid 2015
Keteraagatr: 
_
&bagai ke*ajiban perusahaan terfiadap masyarakat lokal yanS- terkena daopak la[gsungk;;;; 
"tdh rn"interituo CSR. Implemintasi prog,zm csR. 
merupakan salah satu
'u"ir"f 
*fr"i i""irf simbios€ mutualistik anlam perusahaan pertambangan' masyarakat lokal
a*'rt t"froiao ]€ng terkait agar memberikan tla'npak yang menguntungkaD tedua belah
nihak khususnva unirk Dernberd^ya n masyamkat dan pembangunan berkelanjutan' Untuk
mengimplemenasikan Prograrn tentu ada fakor p€ndukung dan kendala'
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BAB V
IIASIL DA}I PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Dae.ah Ring I elai satu perusahaan semen multinasional
di Kabupaten Tubarl Propinsi Jawa Timur. Oleh karena itu dalam bab ini akan dideskipsikan
sekilas tentalg Kabupaten Tuban, Daerah Ring I yang terkena dampak langsung kegiatan
perusahaan
5.1.1. ktak G€ograli
Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa Timur be'€Lda p 
^lll.30-112,35 BT dar 6.40-Z 18 LS. Luas wilayah daratan lGbupaten Tuban adalah
1.839.94 kilometer persegi dengan panjang pantai 65 kilometer dan luas wilayah lautan
adalah 22.608 kilometer peE€gi.
Curah hujan paling tinggi pada tahun 2013 terjadi pada bulan Januari yaitu 3,14 rurL
sedangkan curah hujao terendah terjadi pada bulan Agustus dao September. pada bulan
egirstus daa September tidak tulurr hujan. Daeiahjaerah yang meogalami curah hujan
terjadi di daerah Jojoga[ dengan ourah huja[ mencapai 2.346 mm dan yang palirg rgndah
terjadi di dae.ah Jenu dengan curah hujan I .374 mrn.
Pada bula[ Agustus 2005, pemeri ah kabupaten melakukan pemekaran kecafiatan
dad 19 menjadi 20 kecamritan. Kecamatan yaag berkurang wilayahnya yaitu kecamatan
Semanding Rengel dan Soko. Kecamatan Grabagan merupakan pemekaran dari tiga wila,€h
kecamatan tersebut. Untuk kecamatan yang paling luas wilayahnya Adela Kecamatan
Montong terdiri 8,M % dan total luas Ifubupatfi Tubao. Sedangkan kecamatan yang
mempunyai luas wilayah paling sempit adallah Kecamatan Tuban dengan lws 21,29
kilometer peNegi atau 1.16 9/o dari total luas Kabupaten Tuban.
Adapun batas wilayah Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut:
Sebelah Utam I La]ut lawa
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Lamongan
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro
Sebelah Bamt : Berbatasan dengan propinsi Jawa Tengah
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5.I.Deskripsi Kabupaten Tubau
Berikut ini gambar 5.l peta kabupaten Tuban
Gambar 5.1 tentang Peta Kabupaten Tuban
Sumber:
https:/ r'\yw.google.co.idlsqrch?q=peta.rkabuparen+tubao+lengkap&biw=1366&bih:667&t
bm:isch&imgil=Yn1pr*sirStg[o/o253Ao/oZ53BWScaz2kIQEVrpMo/o253Bhttpo/oz5a53Ao/oz
52s2F!/o25252
Kabupaten Tuban terdiri dari 20 kecamatan da.n 3l I desa serta 17 kelurahan. Berikut
Tabel 5.1 tentang nama, jumlah kecrmataq desa dan kelurahan.
Tabel 5.1 Kecamatarl desa dan Kelurahan diKabupaten Tuban
No Nama Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Desa/Kelurahan
I Kenduruan Sidomuki 9
2 Bangilan Bangilal t4
3 Senori Sendang t2
4 Singgahan Mulyoagung t2
5 Montong Montongsekar 13
PEIA AOMII{ISIRASI XABUPATEN TUBA'II
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6 Parcngan t8
7 Soko Sokosari 23
8 Reflgei Rergel 16
9 Grabagan Grabagan ll
l0 Plumpang PIumpaflg l8
t1 Widang Widang t6
12 Palarrg Glodok t8/t
13 Semanding BejaguIlg t5t2
t4 Tuban Lasari 3/14
15 Jenu Beji t7
l6 Merakurak Sambonggede l9
t7 Kerck Margomulyo 17
18 Tambakboyo Sobontoro l8
t9 Jatirogo Wotsongo l8
Bancar Batrjarejo 24
Jumlah 3tUt7
Sumber: BPS Kabupate! Tuban,2014
5.1.2 Penduduk dan Tenrga Kerja
Menuut data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tubm tah,Jfl. 2014
bahwa jumlah peduduk kabupaten Tuban pada'tanun 2013 adalah 1.288.975 jtwa ts.dii
645.971 laki-laki dan 643.004 perempuao. Pertumbuhan penduduk dari tahuo 2008 sampai
denga[ tahun 2013 tidak begitu banyak. Berikut ini Tabel4.3 tentang perkembangan jumlah
pedduduk di kabupaten TubaD dari tahun 2008- 2013
Parangbatu
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Tabel 5.2 Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Tuban ( tahun 2008-2013)
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah (%)
2008 560.649 577.059 t.137.708 (
2009 561.363 577.649 1.139.052 (
2010 620.006 6t7.707 t.237.713
201 1 610.576 628.210 1.258-816
2012 645.2 645.130 t.290.394
2013 645.971 1.288.975 (r00)
Sumber : Dinas K€pendudukan da.n Catatan SiPil Kabupa&n TubarL 2014
Tabel. 5.3 Jumlah Penduduk Usia Kerja l5 Tahun Ke atas Yaog Bekerja
(Menurut Lapangan Pekedarn)
Tahun bpangan
Usaha
Utarna
Pertanian Industri I-airmya Total
201I 29?.701 43.978 238.t29 580-508
2012 281.268 39.171 229.705 550.t,14
2013 280.474 93.595 207.910 s8t.979
Sumber: BPS Kabupaten '|lut:E ,2014
KeteErgaE:
Pertani; TaJErnan padi dan palawija (Food Ctops), PerkebunarL PerikaiarL Petemakai"
Kehutanan lainnya:
Konst uki,Transport si dao Pergudangan,Informasi dan Komunikasi Keuangal dan
Asuraosi, Jasa-jas4 Pertambangan dan penggaliarl Listrilg Gas dan Air, Perdagangan, Hotel
dan Rumah Makan.
5.2 Gambaran Umum tentaug Daerah Ring I Perusahaan Semetr
Daerah Ring I perusahaal semen teridiri dari: Desa Sawir, Desa Merkawaog Desa
Mliwang, Desa Kedung Rejo, Desa Karaog Asem dan Desa Glondong Gede. Faklor
penyebab desa{esa tersebut menjadi daerah fung I perusahaal adalah sebagai berikut:
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643.004
Sumber: Dala Perelitia4 2015
5.2.1 De.sa Kedungrejo
5. 2,1.1 l,eaak Geografis
' Desa Kedungejo merupakan salal satu desa di Kecamatan. Kerek Kabupaterl
Tubarl Jawa Timur. Unnrk menuju desa tersebut tidak terlalu sulit k rena dapat diiangkau
dengan beflnotor maupun rhobil. Jalan desa sudah diaspal meskipun kondisri .umah
penduduk bervadasi yaitu ada yang permanen du ada yang masih berlantai tamh. Jarak
desa dengan ibukota kabupaten kura[g lebih 29 kilometer.
Batas wilayah Desa Kedungrejo Adalah sebagai berikut:
' Sebelah utara : Desa Samir Kecamatan Tambakboyo
' Sebelah Timur : Desa Kasiman kecarnatan Kerek
' Sebelah selatan : Desa Gaji Ke.a.natan kerek
' Sebelah Barat : Desa Margo.ejo Kecamalan Kerek
Berikut merupakan gambar 5.2 peta Desa Kedungrejo.
No Nama Desa Faktor Penyebab Dljadikan Daemh Ring I
I Desa Sawir Untuk kegiatan produksi, eksplotasi bahan
baku dan kantor perusahaan
2 Desa Malang Daerah Eksploitasi pertambangan bahan
baku
3 Desa Glondong Gede Akses konvenyor untuk mengangkut batu
bam dan barang-barang lainnya dari-ke
pelabuhan.
4 Desa Merkawang Kegiatan perusahaan.
5 Dgsa IGrang Asem Kantor perusahaao yang lama
6 Desa Kedungejo Area somber daya alam untuk bahan baku
s€men. Namun belum dieksploitasi.
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Tabel 5.4 Desa{esa Ring I Peruvhaan Semen
o€a sami. 
. 
Iam bakboyo
r,d M.!ar,-lo , <ccr
D6a l<aslma.. ,<erE*
i)6a G5F, X< l<6Ek
Map dara €20r 5
Sumber: bfps://www.googl€.com/map*t/daFRrcSdfNzllFPrHsm0ubxdzh- drD,FhlEHhNllF
gMJIQaMNr.vwJcaxctftrvqvpoij84RI6Y]lBWPXoJR_K_M9ZIIKlraq8ol+ZYoisaSV2UyN42ly
P39poBp8ZlFJ4FVgGqsHWkZ28N I Xuw2ckAoxeS IosSUL7l{qRuQV3tR9oYp
[EKXIr'pZcrBSKMfx4bYApxxqRwoz4vENltD(8UuhlrwMrpu3gb6c8ywjKewlvhvoTxoF2c
Ikc'
5.2.1.2 Tatagutra Tatrah
Kondisi tanah di Desa Kedungrejo bervariasi. Berikut ini tabel 5.2. talaguna tanah di
Desa Kedungrejo. Terdapar kurang lebih 100 Heklar t nah milik masyarakat desa Kedungejo
sudah dibeli oleh perusalaan semen. Digunakan sebagai balan baku pembuatan semen.
Namun, sampai saat ini lahan Fng telah dibeli perusahaan belum diekploitasi atau
dimanfaatkan oleh pihak perusahaao semen.
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Gambar 5.2 Peta Desa Kedungrejo
Tabei 5-5 Tataguna Tanah Di Desa Kedungejo
Kond,si dan FunBsi Tanah
1 Tanah Pekarangan dan Pemukiman Desa 23,995 hektar
2 Fanah Sawah 101,203 hel(ta.
3 Taoah Kering atau Tegalan 581,070 hektar
4 Tanah PadanB Rumput 95,820 hektar
5 Tanah untuk jalan 92,565 meter
6 Tanah untuk bangunan perkantor 1.395 meter
7 Tanah untuk bangunan sekolah 3.826 meter
8 Tanah untuk sarana olah raga 1.70O meter
9 Liin-lain 3.082 meter
Jumlah
Sumber: Monografi D€sa Kedungrejo tahun 2014
5.2.13 IGadaan Sosial Budayr datr KeagamaaD
Keadaal Sosial Budaya. Desa Kedungrejo, Kecamatan Kerck Kabupaten Tuban
dikenal s€bagai masyarakst yang mayoritas memeluk ajaian agarna Islam. Me.€ka juga
dikenal sebagai masyarakat yang unik karena Hrasil Demadukan nilai-nilai adat (t?disi)
dengaa nila-inilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu merekajuga metupakan
masyarakat yang ramall mempunyai rasa solidadtas yang tinggi dan suka bergotong royong.
Sikap ini terlihat dari akti8rya mereka dalam semua kegiaran bermasyar.akat yang terdaPat di
desa ada kegiatan Misalny4 kerja baldi 0rerbaikal jalaa rtakaq sekolah madrasah)
maupun dari segi keagamaan lainnya- Sebagai orang yang ahli agama sangat dihormati,
sepertihatnya Sugiono, selaku pemuka agama di des4" Meojadi lryai dan orang penting di
pemerintalraa adalah salah satu impiamya" Sebutan kyai a&lah suatu kehormatan karcna
dalam kehidupan sosial kyai sering di tempatkan pada kedudukan yang lebih tinggi dad pada
kepala desa dan tokoh masyarakat lainnya sehingga ucapamya menjadi acuan dalam
kehidupan sehad-hari. Pandanga[ hidupny4 norna-norma sosial bertitik tolak pada suatu
tradisi dan keagamaan, tercermin dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berbagai upacara
maupun produk seni dan budaya keaagamaan. Beberapa kesenian yang berkembang di desa
ini antara lain: l) Keseoiar Hadrah adalah Kesenian hadrah biasanya dipersembahlan
sewaktu maielis perkawinan penduduk desa Kedungrejo Kecamatan Kerek Tuban.
Sedangkan susunarmya ialah penari diletakkan dalam satu baris atau dua barisan. Sedangkan
pemain kompak dan penyayi duduk di barisan paling blakang. LaguJagu yang di
perdengarkan adalah laguJagu Islami yang berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW.2)
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Trudbi Haul merupakan tradisi peringatan orang yang sudah wafat, yaitu diselenggarakan
setiap setahun sekali. Upacar_a tersebut biasanya dilaksanakan di rumah ahliwaris al-marhum,
Jika sudah masuk waku Isya' orang yang diundang akan datang untuk melaksanakan
Upacara Haul dan ketika mercka s€mua sudah berkumpul acam akan segem dimulai, adapun
rangkaian aca.aiya sebagai berikut : a) pembacaan ayat suci Al{urarL b)pembacaan tahlil
dan shalawat Nabi; c) khataman al-qulan; d) pengajial umat atau cerarnah agama; e)
pembacaao do'a untuk al-marhum dan s€luruh umat Islam; f) dan acara yang terakhir adalah
makan bersama. 3) Tradbi Muludqn. Muludan adalah suatu tradisi memperiryati hari
kelahirur Nabi Muhammad yang dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul awal tahun Hijrialu
Tradisi ini dilaksanalon secara b€rgiliran di tiap-tiap rumah warga. sedangkan s€suatu yalg
dipcrlukal dalam tiadisi tersebut adalah tunpeog yattg ditusuk dengan buoga melati dan
buah-buahan yang disusul membeotuk iumpeng. Dalam pros€s tersebut pelaksanaarL tradisi
ini diawali dengan Tawassul setelah itu disusul dengan pembacaan kisah maulud Nabi
Muhammad SAw, kitap yang dibaca sdalah kitab Majmuat al-mauli4 sedao8ikan cara
pembacaannya ialsh dilagukan yang dilakukao dengan ki&lad oleh orang yartg memimpin
setelah itu di ikuti oleh orangorang banyak yang dilakukao secaia se.empak dan denagn rasa
gembira. Isi dari kisah dalam kitab majmuat al-maulid ini tidak dibaca semua tapi hatrya
sebagial s4ia Seda[8kan pada bagia! l€ttentu yang rnengisalikao saat-saat Nabi dilshirkan
tnaka denga[ s€Fmpak seluruhjama'ah yang be.diri dal bacaannya pun bemlih pada bacaan
yang khusus pada waktu berdiri (malEl ahiyam) yaitu bacaan yang menyambut kehadiran
Nabi di duniq selama kurang lebih 2G30 menil Setelah bacaar sambil be.did telah selesai,
jama'ah duduk kembali melanjutkan baqan-bacaan semula sampai selesai dan diakhiri
dengan do'a setelah itu acara ini kemudiaa diakhiri dengan saling betebut tumpeng d,rl
buan-buahan aItt ra para jama'ah baik dewasa maupun anak kecil. 4) Selanataa Bayi
Tradisi ioi biasanya dilakukan oleh masyarakat yang baru mempuyai anak bayi yang ber
umul 390 had. Tradisi tersebut memiliki makna bahwa pendidikan keagamaan u[tuk anak
tidak haoya terjadi setelah dewasa akan tetapi dimulai sejak bayi. Dalam peralaao ini
keluarga yang mempunyai hajat mengundang kiabat dao para tetangga setempat sedangkan
jumlah pera undanga! disesuaik n dengan jumlah persediaan makanan (berkat) yang akan
disajikan kepada pam rmdangan. Dalam pros€s plaksaDaan ny4 rradisi hi diawali dengan
pembacaan Shalawat Nabi yang terdapat dalam kilab Berzanji yang dilagukan secara
serempak oleh para undangan. Sedangkan pada bagian shalawat yang mengisahka! kelahiran
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Nabi, para undangan berdiri di tempat (mahal al{iyam). Pada proses ini terus berlangsung si
bayi dibawa keluar oleh pihak kluarga untuk dip€rlihatkan kepada para undangan satu-
persatu.
Tujuarnya u]Ituk rflelihat si bayi dan mendo'akannya supaya kelak akan meqjadi anak yang
sholeh dan sholehah. Acara ini kemudian di tutup dengan pembac.an do'a yang dilakukan
secara be.sama-sama baik pihak kluarga maupun para undangan.
5,2.2 Desa Karang Asem
5.2.2.1 Gambaran Umum Desa Karangasem
f,etak Desa. D€sa Karang Asem, Kecarnatan JeDu Krbupaten Tubao. Memiliki luas
wilayah3.353.237 netar pe.s€gi. U uk meruju desa te.sebut tidak begitu sulit l(aleaa j.lan
di pedesaan sudah diaspal sehingga mudah dilalui kendaraan be.rnotor maupm mobil.
Rumah-.umah di pedesaao berjqier separjang jalan me.skipun kelitralan bervariasl arta
bangunan rumah sededEna dsngan lantai tanah namun ada banguan kokoh- IIal inr
menpedihatka! bohwa kondisi sosial ekonomi di pedesaan sangat beragan. Desa
ry.aogaseal (pas@ betgeng) dt dzclvh Berikut ini contoh rumah pneduduk
Desa Karang AseE
cambar 5.3 Depar Rumah }?ng M8sih Bedindingk lr IGyu
Batas-batas Desa Kamngasem adalah sebelah utara desa berbatasan dengan Desa
Socorejo Kecamatan Jenu, sebelah selatan berbatasan langsung dengan Desa Mliwang
Kecamatan Kerelq sebelah barat desa Kar"angasem berbatsan dengan Desa Merkawaog
Kecamatan Tambakboyo. Pada bagian timur berbatasan dengan desa Temaji Kecamatan
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Sumber: Dokunen Peneliti, 2015
0 o
llp{3ri@15 &o*
Sunber : https:/ r,w\i/.googlaoor/mapyvvdata=RrcSdfNz0lFPrHsm0ubxdz&drDFhtmHlNru-
gM,wb3KexBTPSXgRnUDwgaxLk8KITlg-Bx-lstnwtunaraxubch8R-VzvDTqA2v2RFBnx2Pz5e
PRtS-dl38r6oPr.DNswdyNrsJxjDII6wXUTIXI58glrdjLvEsZqISgZfFnVV9'FUkdqoBUma2id
ESFyHLI IcTFoXlCo-FOUJXIf QGrAtrFTWlNeOTxZsblcevGj9l&r5M
Jarak dafi pusat Pemerintahan arau Kabupaten adalah 25 Km. Secara geografis' Desa
Kar-angasem terlerak di ketinggian lanah 3-5 meter dari pe.muk an laut. Suhu udara rata-'ara
di desa hlarangasem adalah 32 demjat ctlcius. M€miliki tanah yang subur denga' curah hujan
.ata-rata 14.5 mm / tahun.
Kondisi lshan pcrtariar. Kondisi lahan di Karang Asern yaitu a) daeEh pertanian
persawahan yang menghasilkan padi dengan pengiran dari srmur; b) daerah tatEh berkaput
yang berguna untuk bahal pernbuatan camPu..n seme[; c) daerah tegalan yang hanya bisa
ditanami pada musim penghujan.
Desa Karangasem merupakan daerah Ring t PT. Semen lndonesia daa PT- Holcim'
Sebagai daemh Ring I, PT. Semen Indooesia karena s€bagian laha! pertaniart meruPalan area
sumber dal'a alam untuk bahan ball-u semen. Sebagai daerah Ring I PT. Holcim karena kantor
lama perusahaan tersebut berada di Desa Merkawang.
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Jenu. Letak desa Karangarm berjarak t5 Km dari Pusat Pemerintahan Kecamatan Jenu'
Berikut ini merupakan gafibar peta Desa Karang Asem :
Gambar 5.4 Peta Desa Kat?ngasem Kecamatan Jenu
Wilayah di desa Karangasem ini merupakan kawasan yang relatif subur, meskipun
ada beberapa tanah yang dapat dilihat disekitarjalanan menuju desa Mliwang te.lihat kering.
Narnun pada daerah desa sebelah selatan tanah pertaniannya subur. Untuk luas sawah yang
diguflakan untuk bercocok taoarn secam maksimal seluas l-36.910 meter persegi dengan
uraian diatas. Sedangkan untuk ladang atau fanah kering seluas 1.754.807 meter persegi.
Selain padi tanaman yang ditanam masyarakat desa Karangasem berupa kacang tanah darl
juga jagung.
Para petani umumnya juga memiliki temak, Rerumputan liar dapat dicari dengan
mudah didaerah persawahan. Rerumputa[ digunakan untuk pakan kambing ataupun domba-
Selain itu masyarakat juga mengumpulkan ,ebon i*ilah untuk batang jagung yang sudah
keimg setta danen istilah untuk bata[g padi yang sudah kering. Iebon dan danen diglurakat
untuk member pakan sapi. Tercatat pada data pemerintahan desa Karangasem yakni sebanyak
2&2Kepalakelv gayang memiliki temak sapi, dengan jumlah 897 ekor sapi. S€daog lmtuk
domba terdapat 2.400 ekor serta 2.417 eko. kaIubiDg. Selain t€mak hewa raja kaya ata'u
hewan besar yang mahal hargairy"" Masyarakal desa Karaogasem juga ada yang memelihara
itik berjumlah 17 ekor itik
' Menurut ketemngan Kepala Desa Karang Aserl bahwajalan desa dibiayai oleh
APBD pemerintah Daerah Tingkat II IGbupateD Tuban dana yang didapat dari pajak
galian C dao bagi hasil dengan m. Semen Indonesia- Berikut ini contoh jalao-jalan desa
Kamng Asem .
Gambar 5.5 Jala[ Desa.IGiang Asem
Sumb€r: Dokumei Peneliti, 2015
Untuk memenuhi kebutuhan air (mandi, mencuci daa lainJain) penduduk di desa
menggunakan air sumua yang dipompa. Setiap rumah memPunyai tandon air yang diletakkan
diatas rumah. Air yang bersumber dari sumur merupakan air payau dan seperti mengandung
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kapur. Jika dikonsumsi secala terus menenrs dapat bmkibat Pada kes€hataan ginjal Untuk
kebutuhan air minum biasanya menggunakan air isi ulang yang dibeli di desa itu. Berikut ini
gambar Tandon di Desa Kaiang Asem.
Gambar 5.6 Gambar Tandon Air Milik Penduduk Desa Karangasem
Sumber : Dokumen Peneliti 2015
Kanto! Desa Karangas€m cukup megah dengan lantai pors€lin yaog b€rsih yang b€rdiri
di atas banguaat 237 detefrsegi. Balai d9g iai diresmikan pada tahun 2005 oleh Bupati
Tuban. Berikut ini gambar pendopo DaDpak kokoh bangunan di pojokjalan berdiri pendopo
s€f,ta kantoa desa Karangas€m.
Gambar 5.7 Pendopo Balai Desa Karatg As€m .
ll
Surtber': Dokumd P€aeliti 2015
Balai Desa Karangasem dibangun dari APBD pemeriatah Kabupaten Tuban- Desa
tersebut memiliki poteflsi sumberdaya alam batual kapur sebagai bahan baku semen. Desa
ini juga menjadi daerah Ring I dua perusahaan multnasional yaitu Pf. Semen Indonesia dan
m. Holcim.
5123 Pendudok
' Mayoritas petrduduk desa Karangasem memeluk agama Islafi, terdapat sekitar 3.053
orang. Lahnya 5 oraag beragama IGisten dan I I orang laiinya bera€ama KarlrcliL Jumhh
penduduk dari desa lGrangasem adalah 3.110 oEng. Penduduk perempuan berjudlah 1.559
orang dan penduduk laki-laki bedurnlah 1.551 orang. Mayoritas pendidikal masyarakar desa
Karangasem adalah lulusan Sekolah Dssar bedumlah 1.052 orang, lulusan Sekolah
Menengah Pe.tama bedumlah 598 onng, lulusan Sekolah Menengah Atas berjumlah 270
o.ang sedangk n untuk lulusan D3 sera Sadana atau Sl masih berjumlah 27 oraag.
Selebihnya tidak rnenempuh pendidikan.
Rata-rata penduduk desa Karangasem bekerja sebagai petari, buruh tari. Melurut
data monografi Desa Kzrang Asem tahul 2014, pada tahuo 2014 tercatat masyarakat ]ang
bekerja sebagai buruh rani be.jumlah 583 orang. Selanjutnya untuk masyarakat yary bekeda
sebagai peiagang atau wiraswasta berjumlah 423 o.a[g. Sedang bekerja di swasta s€judlah
70 omng dan 3 orang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil serta 6 orang bekerja sebagi
nelayan.
Adanya perusahaan semen dapat memberikan peluang kerja bagi pendudu.k desa ini
terutama saat pembangunan pabrik. Di samping itu munculjenis pekerjaan baru sebagai
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5.2.2.2 Pertatrian dan TerEak
Desa Kamngasem memiliki luas laia, sawal sebesar 3-119.717 meter persegi.
Terdiri dari sawah irigasi teknis seluas 565.347 fieter persegi dan persawahan sawah
menggunakan irigasi setengah teknis seluas 281.781 meter persegi. Sawah jenis ini
merupakan masih belum menggunakan banguaan yang menggunakan sumber air yang
diperoleh melalui bangunan irigasi yang permanen.
Petani membuat baagunao irigasi permaoefl berupa sumur bor di saq"h sehingga
irigasi sawah tidak tergantung pada cuaoa alau musim. Petani bisa melakukan kegiatan
bertani spenajang tahurL seperti 3 sahpai 4 kali panen. Tanamannya pull ya[g utama adalah
padi. irigsi secara permalerL sehingga resiko penguapan afu ban)"k tedadi.
Dao biasraya juga memanfaatkan musim utuk berc-ocok lamn. Selanjutoya untuk
sas?h ingasi tadah hujan seluas 517.782 meter pers€€i, petani hanya bisa tanam saat musim
penghujan saja- Sehiagga para petani radah hujan hanya dapat peneo I kali saj4 bisa sampai
2 kali panenjilo p€tani tadah huja[ cekatan.
pekerja proyelq penduduk bekerja di kontrakor, be.jualan makanan dan lain-lain. Mereka
bekerja di proyek mulaijam 08.00 pagi sampaijam 16.00, Menurut keterangan Pak Lurah
at^r Pak Inggi, sekarang ini hanya berkisar 2 (dua) oran& penduduk da desa Karangasem
yang bekerja tetap sebagai karyawa perusahaan multinasional itu. Selebihnya bekerja kasar
di proyek dalam membangun pabrik. Pada talun 2015 pertengahan s€kitar bulan Agustus
banyak penduduk desa Kaiang As€m menga[ggur, hal ini terjadi karena selesainya
pembangunan pabrik menjadikan masyarakat yang bekerja di proyek diberhentikan-
5.2.3 Desa Glondonggede
5.2.3.1 Gambaran Umum Desa Glondonggede
IJlak D€sa. Desa Glondonggede, Kecamatan Tambak Boyo, Kabupaten Tubail.
Memiliki luas wilayah l.&2.100 meter p€rsegi yang terdid dad dararan rEndah serta dae.ah
tepian pa ai atau pesisir. Jalan menuju desa tersebut tidak begitu sulit karena karena bcrada
di sekit r jalao raya palrtula Oantai utara) Jawa. Banayak mob4 bus,. truk motor dall
konveyor yang melintasi da€rah te.sebut. S€hingga aks€s masyarakatdyapun mudah karena
banyaknya angkutao umuql yang dapat ditemui. Rumah-rumah di pedesarn bedejer
s€panjangjalaq baikjalan raya maupmjalar pedesaan- Selain rurnah di sepaljangjalaa raya
pantu", terdapar pasar ikan yang buka pagi hari sampai siang hafi. IIal ini terjadi karena
letaknya yang dekat dengan laut jal|a dan daerah pesisir. Secara geografis' Desa
Glondonggede terletak terletak di wilalah dataran rendah drn dekat dengan laut, biasa
disebut daerah p€sisir.
Bentuk bangunan rulnah di Glondonggede beragam mulai dtri }?ng berbentuk
permanen sa$pai semi permanen. Jika disekitar jalan .aya pantum banyak ditemui peDjual
ika4 jika masuk ke sisi bagian desa Glondodggede lai4 maka akan ditemui pedesaan dataran
rendah yang disekitamla terdapat sawah yang terb€ntarE meskipun hnaya sedikit luasnya-
Hal itu memperlihatkan bahwa kondisi alam yang menjadi ciri khas salah satu desa di ring I
ini adalah wilayahlya yaog menekup daerah pesisir dan dataran rendah.
Batas-batas Desa Kar_angasem adalah sebelah utara desa berbatasao larEsung dengan
laut Jawa- Sebelai selat n dan barat desa Glondonggede berbatasan dengan Desa Merkawang
Kecamatan Tambakboyo. Pada bagian timu. berbatasan dengan desa Socorejq Kecamatan
Jenu. Desa Karangasem jarat desa Glondonggede dengan ibu kota kecarnal^n hanya *rJarak
35
5 Km yang dapat ditempuh s€lama 15 menit saja- Desa Glondonggede dari ibu kota
kabupaten Tuban berjamk 15 Km kurang lebih bisa ditempuh selama 30 menit lebih. Be.ikul
merupakan gambar peta desa Clondonggede :
Gambar 5.8 Peta Desa Glondonggede
Sumber : https://ewv..google.con/rnap6/searcvpetardesafgelondorg:rgedortuban/@-
6.821 4 5 5 3 
-l I 1.8617236 -l 32
Kondisi lahar pertatriar. Kondisi lafian di Kalalrg Asem yaitu a) daeEh pertanian
persawahan ),€ng menghasilkan padi dengan pengairan seteagah irigasi. Luasnya sekitar
17,250 Hz; b) daeEh peEawahan yarg hanya bisa ditalrallli pada musim peoghuja4 biasa
disebut dengan daemh sawah tadah hujarl seluas 68,268 Ha; c) kemudian tanah keriDg
berupa tegal yarg biasanya hanya tanah koso[g dan tidak produktif, memiliki luas 20,50 Ha
(Data P.ofi I Desa Glonbnggene, 20 14)
Desa Glondonggede te.masuk ke dalam daeEh Ring I perusahaan se.letr. llal ini &rjadi
karena sebagian wilayah Desa Glondonggede telah dibeli oleh perusahaan s€men dan
dimanfaatkan sebagai jalur lalu lintas c.nveyo.. Saal irri wilayah Desa Glondonggede yang
telai berubah menjadi jalur conveyor, sekitar jalur aersebut ditanami tanaman penghijau
seperi pohon maoni. Hal tersebut dilakukan oleh petusahaan semen y:rng bertujuan untuk
mengurangi polusi udara akibat lalu lintas conveyor.
Desa Glondonggede Grdiri dad sawah tadah hujan, sawah seteflgah irigasi dan tegal.
Variasi tanaman di Desa Glondonggede didalamnya berupa kacang tanalL padi, jugajagung.
saat panen padi tib4 masih terdapal pet ni yang menggunak,in ani-ani dengan memukul-
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mukulkan batang padi ke ani-ani. Iahan sawah maupun tanah di Desa Glondonggede
berkisar 18 Ha merupakan tanah bengkok dan 5 Ha merupakan sawah adalah termasuk dalarn
tanah kas desa.
Dari tanah kas desa terdapat pendopo balai desa yang dibangun dan mendapat bantuan
dari pihak perusahaan semen. Berada di tengah sawah dan terletak di bagian depan kiri kantor
desa Glondonggede. Letaknya di pinggir jalan .aya. Beril-ut merupakan gambar pendopo
Desa Glondonggede beserta suasana kantor desa Glordonggede.
Gambar 5.9 P€ndopo dan Kantor Desa Glondonggede
. Desa cloodonggede termasuk ke dalam daerah Ring I perusalEan seoen Desa
Glondonggede merupakan satu-satunya desa yang memiliki ke khasan kehidrrFo
masyarakahya yang bergelut denga[ ikan. IIal ini terjadi kalena msayakattya yang biasa
hidup di daerah pesisir lant- Sehingga segala bidaog kehidupan sebagian masyarakariya Jang
ting:gal di pinggir pantai tidakj;uh de4an bidaog perikarEn.
Te.dapat pasa! ikan di Desa Glondonggede, ,"ng ftenjual hasil tangakapan laut para
nelayao yang melaut di wilayah Laut Jawa- lrt ktya tepal dipinggiran jalan mya pantura-
Ivlasyamkat Desa Glondonggede banyak yang memiliki pekerjaan sebagai Delayrn. Sebanyak
450 oralg. Beborapa jenis ikan dan jumlah pencapoian produksi selama tahun 2014 adalah
sebagai berikut :
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Sumber : Dokumentasi peaeliti, 2015
Tabel 5.6 Jenis Ikan dan Produksi Desa Glondonggede Tahun 2014
No Jetris Ikatr Keleradgan
1 Tongkol / Cakalang 12,6 Ton / tahun
2. Kakap 1,26 Ton / tahun
Pari 0,36 Ton / tahun
Cumi 1,8 Ton / taiun
5 12,6 Ton / ahun
6 Baronang 0,54 Ton / talun
7 Kembung 1,8 Ton / tahun
8 Ikan ekor kuniog 2,52 Ton / tahul
9 Kerapu / Sunuk 1,.14 Ton /tahun
t0. Layur I,44 Ton / tahur
I l. Kerang 1,26 Ton / rahutr
t2. Rajungan 1,62 Ton / tahr,.n
Sumber :Profil Dcsa Glondongged€, 2014
5.2.33 Penduduk
Penduduk Desa Glotdooggede mayoritas pemeluk agam Islam, sekitar 3.176 orang.
Sglain itu juga terdapar penduduk yang memeluk agama laiq s€perti Klisteo sejunlah 5
orang dan pemeluk againa Katolik s€jumlah 5 orang.
Jmrlah penduduk dari Desa Glondongg€de adalah 3'186 orang. Penduduk perempuan
berjumlah 1.586 orang dar penduduk laki-laki bedumlah 1.600 orarg. Kualitas pendidikar
masyarakat Desa Glondonggede sudah bailg dapat dilihat dad data pemerintah Desa
clondongged€ tahun 2014 bahwa mayoritas pendidikan masyarakat Desa Glondonggedi
adalah lulussn Sekolah Dasar berjumlah 774 oran& Iulusan Sekohh Meoengah Pertama
be.jumlah 516 orang, lulusan Sekolah Menengah Atas berjl,mlah 423 oEng sedangkao untuk
lulusan D3 s€rra Sadana arau Sl berjumlah 78 orang. S€lebihnya tidak menempuh
pendidikan.
Sedangkan mengenai pekedaan rata-rata penduduk desa Glondonggede memiliki
adalah sebagai petani, buruh tani, dan nelayan, Iainn]€ merupakan PNS, TM, dan pekerjaan
laimya. Menulut data monografi Desa Glondoggede tahun 2014, lf,rcalzl masyarakat yary
bekeda s€bagai buruh tani berjumlah 350 orang- Selanjutnya untuk masyarakat yang bekerja
sebagai petani bedumlah 150 orang. Sedang bekerja di bidang perikanan yakni s€bagai
nelayan berjumlai 450 orang. Terdapat 20 orang yang bekerja sebagai PNS dar 4 orang
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sebagai TNI. Sisanya bekerja sebagai ibu rumah tangg4 Wdagarrg ikan, dan masih banyak
lagi pekerjaan lainnya.
Perusahaan semen yanS terdapat di daemh ters€but juga melakukan penyerapan
tenaga kerja- Masyarakat desa Glondonggede pun juga balyak yang bekerja sebagai tenaga
kasar di perusahaan s€men ters€but. Saat proyek pembangunan pabrik beserta kantor
perusahaan semerL dibuthkan tenaga yaog baflyak dan mayoritas diperuntukan untuk
masyarakat ring I tennasuk masyarakat desa Glondorggede. Meskipun pekerjaan teNebut
hanya beNifat kontrak samapai proyek pembaogunan selesai. Menurut koteraryan Seketaris
Desa Glondooggede han5ra sedikit yang bekerja sebagai pegawai perusahaan semerl hanya
0,01 persen saja yang me{adi pegawai perusaahan seoen tersebut
52.4 Desa Mliwang
5.2.4.1 Gaebaran Udom Desa Miwaag
Letak Desa Desa Mliwary, Kecamarao Jenu, IGbupaten Tubarl Memiliki luas wilayah
1.400 Ha- Kondisi jalan menuju ke Desa Mliwang sudah bagus, namun ak$Htrya agak begitu
sulit karena letaknya ,"ng berada di tengah hutaD dar kondisi lanah tempat Desa Miwang ini
berada agak lebih ringgi. Jalan desa pua sudah bagus, meskipun masih sedikir s€mpit Ketika
masuk ke Desa Mliwang pe.tama kali akan disambut dengm sawah disamping kanan dao
kid. Namuq sawah tersbut kondisinya kering dan hanla berupa padang rumput, tedapat
b€berapa temak yang di gembalal€n di sawah atau ladang tersebul
Batas-batas Desa Mliwang adalah sebelah utara desa berbatasan dengatr Desa
Merkawang, Kecamatan Tambakboyo, sebelah selatan berbatasad la[grnug deagan Desa
KasimarL Kecamatan Je ! sedang di sebelah barat Desa Mli\ra{g berbatasan dengar Desa
Sawir, Kecamatan Tambak Boyo. Pada bagian timur b€6atasan dengan desa Tobo
Kecamatan Jenu. Letak desa Karaogasem berjarak 18 Km dari I,usat Pemerintahaa
Kecamaten Jenu-
Jarak dari pusat pemerintahan atau kabupaten adalah 29 Km. Secara geografis, Desa
Mliwang terletak di ketinggian anah 6 meter dari penEukaan laut. Memiliki daerah yaag
cukup kering dan berada di daerai dataran tinggi. Masih banyak hutan yang masuk daerah
Desa Mliwang. Narnun sebagian besar adalah milik perhutani. Masyarakmyapun masih
tradisional, seperti seomng nenek yaog kuat menggendong ke]ru bakar yang telah di dapatrya
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dari huta.n. Tanah Kering di Desa Mliwang akibat dari jarangnya hujan turun- Berikul ini
merupakan gambar peta Desa Mliwang dan suasara saat masuk desa Mliwang:
Ganbar 5.10 Peta Desa Mliwang
e
\r
d.6&015
sumber:
https://www.google.c..idlmapyplace/Mli*ang,+Kc,€k +I&bupat6*TubaD,+Jawd+Tint @'
6 A3g 1 096,l t l -87 80266,1 4zJ datF! 4nt2 l3ttl ! I {x2e7 1 aObS 49 MO 5 :0x.499 I fd62b7 5&5 5
Gambar 5.13 Suasana saat Masuk Desa Mliwang
Sumber : Dokumer pcneliti, 2dl 5
Koldisi lahan pertaniaD. Kondisi lahan di Desa Miwang adalah tanah kering.
Masyarakatpun jaftng yang memiliki sawah. Masyarakat Desa Mliwang yang beketia
sebagai petani mayoritas tidak memiliki lahan. Mereka menggarap lahan Pertutani dengan
cara membuka lahan huatan. Kemudian mereka mengolahnya sebagai lading, pctani tersebut
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biasa disebut sebagai petani penggarap- Kondisi lahn pertanian yang kering menjadikan
masyamkat hanya mampu panen sekali dalam setalun.
Desa Mliwang merupakan daerah Ring I dari perusahaan semen sebagai lahan bahan
tambang, atau pertambangan bahan baku pembuatan semen. Hal ini karena Desa Mliwang
kaya akan batu kapur, hal ters€but yang menjadikan daemh Desa Mliwang sazt musim
kemarau terkenal s€bagai lahan paling kering bahan sering kekuraogan air setiap tahunnya di
banding desa tetanggalya yang tidak sampai kesulitan air,
Untuk memenuhi kebutuhan air (mandi, mencuci dan lainJain) penduduk di desa
mengguaakan air dari HIPAtvt Setelah adanya perusahaan semeq Desa Mliwang mendapat
bantuan berupa pembangunan tendon at terdapt 5 ta[don air yang dibangun dan aimya
diaobil dari Desa Karangas€m yaog dialirkan ke Desa Mliwang. SohiEgaa tak heran jika
masuk Desa Mliwang akan balyak ditemui pipa-pipa kecil di depao nnnah s€rta beberapa
balgunan tandon di pi[ggirjalaa. Hal tersebut mgrupakan sumber kebutuhan ai! mas]arakat
Desa Miwang yang sekarang sudah tidak pernah kesulital pasokar air-
5242 Pert,,tr.ita dan Petemakan
' Kondisi p€rtanian D€sa Mliwang adalah nayoritas variasi taoatuan yang ditanam
adalah jagung singkong kacsng hllau dan kacang r"n^h Kebaryakan petani di D€sa
Mliwang adalah petani penggarap- Ds€but peta penggarap karena petani Miwaag
merggarap lahan yallg bukan milik mereka namun lahan pelhut ni )€ng olah dan berpidatl.
Lahan yang digaEp sampai I Ha jagung 5 kg biasanya digunakan una* lA Ha lahan Untuk
tanah ganpan ini pu4 ada petani yang menggarapnya sel,d,I,a,iya (sak lawae), dan adajuCa
lang meayewakannya at,,,u jluga jual garapan Biasanay harga jual lahan garapan t€rsebut
adalah I lB Ha Mlarga 2,5 juta sampai 5 juta, mahal tidaknya tergaatung dekar jalan raya
apa tidak
Musim tanam pertanian Desa Mliwang a&lah musim hujau Biasnya berkisam pada
awal bular desember, atau sekitar a*al Novembe. samapai a}lal ma.et karena lahan garapan
merupaka.n daerah sawah tadah hujan- Sehingga sangat bergantung pada hujan yang turun.
Diluar itu masyarakat Desa Mliwang ha.tya bergaltung pada tema darl kerja harian atau
buruh.
4t
Sedangkan kondisi temak di Desa Mliwang, bahwa mayontas masyarakat memelihara
sapi. Memelihara sapi disini adalah menggemukkan epi bukan memPerkembangbiakkan
sapi. Mliwang terkenal akan temak tradisionalnya dan merupakan salah satu desa terbesar
petemak sapidi kecamatan Jenq kabupalen Tuban.
R.ta-iata masing-maisng rumah di Desa Mliwang rata-rala memiliki 3 ekor sapi
sampai 16 oraog. Disebut petemak tradisional kaEna paia petemak sapi Desa Mliwalg
menjual sapiaya sesuai dengan kebutuhan masing-masing, tidak mengkuti harga pasalan sapi
lang jika pasarannya tinggi akan dijual. Petemak sapi di Mliwang mcojual jika keperluan
rumah tangga mendesak dan mertbutul*an uang baru menjuat sapi yang mereka Diliki'
cambar 5.12 Be[tuk Kandang Sapi Desa Mliwang
Sumber r Dokumcn Peneliti, 2015
Masyarakat Mliwang juga memiliki gubug yang berisikao daundaun jaguog yadg
kering atau biasajuga disebut rero, serta batang padi yang sudah kering y,rlg disebtut domen'
Ada4a pDzg ini digrmakan masyarakat untuk meyitrlpan pe.sediaa[ makanao ternak berupa
tebon &n donen. elan digunakan jika musim kemarau tib4 gubug disi saat usai paneo
jagug dan akan diambil jika pemilik temak kehabisan pakan atau sesuai keperluan peflilik
ternak
Dapat ditemui per rumah yang memiliki temalq disamping kandang ak'n terlihar
sewfti gubug. Biasanya terletak di samping kandang juga biasanya terdapat diatas kaldang
(arap kandrng temak biLta discbttt vuwung). Berikut gambar kandan ga sapi dan gubug ta,Ig
merupakan bagian penting bagi masyamkat Desa Mliwang. Sedangkan untuk d"t"l
masyarakat D€sa Mliwang biasanya menjemur di tanal laPang didepan rumah untuk
kemudian ditumpuk b€gitu saj4 biasanya diturnpuk keatas dcngan sebuah tongkat tinggi
yang menjulang sebagai pondasi tumpukan damer? te.sebut.
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Sumber : Dokudan Peneliti 2015
5.2.4.3 Penduduk
Penduduk Desa Mliwang berjumlah 2-392 jrwa Desa Mliw'ang hanya meooiliki I
Dusun saja yakni Dusun Mliwang yaag terdiri dari 2 Rw dan terdapet 8 RT didalamnya-
Desa Mliwang merupakatr desa )ang kecil. Kehidupan pendudukDya sudah maju meskipun
letaknya yang berada di tengah hut4n tidak membatasi rnereka untuk ilut maju dan
berkembang mengikuti zaman yang semakin modem. Dahulu masyamkai Desa Mliwa[g
memandang sebelah mata pendidikan, bagi mereka setinggi apapun pendidikan pada akhirnya
akan menjadi petani dan petemakjuga di desa. NamurL setelah masuknya perusahaan semen
ke dae€h Desa Mliwang, masyarah sadar akan pendidikan. Hal ini dikarenakan kebanyakao
pegawai tetap perushaaan semen tersebut adalah Sadana
Selain dalam hal pendidikarl masyarakat Desa Mliwang saat ini juga sudah sadar
akan intemet. Bal*aa kehidupan di Desa Mliwaag saat ini cukup berkembang. Masing-
maing omng di Desa Mliwang merniliki handphone biasa di singkat Hp- Bahkar tidak
sedikit yang ftemiliki Andrcid. l]I.{erofltl ketemngan Kepala Dusur Mliwang, bahkan para
pemuda da, remaja di Desa Mliwang rata-rata sudah m€miliki Hp dengan koneksi intemet
Masyarakat Mliwang pUIr sadar akan politik yang demokratis dan sadar akanbt kJ,ya moiey
politic. Bbka[ menurut penuturrur Kepala Dusun Mliwang hampir dapat dikarakan NIHIL
unntk money polilic di Mliwang. Masyarakat sadar akan pentingnya politik demokratis, hal
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Cambar 5.13 Bentuk Gabtrpg sebagai Tempat Penyimpanan Pakan Sapi Tebon dan Damen
tersebut karena mereka sudah mengerti dan faham bagaimana demokasi yang sebenamya
dan itujuga didapat dari intemet-
Pckerjaan mayoritas di Mliwang adalah petani P€nggarap, buruh tani sekaligus juga
petemak. Pekerjaan s€bagai petani hanya sekali dalam setahun saat musim hujan' beitupun
juga sebagai buruh tani. Jika dilluar musim tanam masyarakat hanya bekerja memwat temak
dan juga menjadi buruh lepas. Buruh rani di Mliwang memiliki p€nghasilan sebesar Rp'
25.000 naflun s€karang sudah oaik sebesar RP. 50.000 per hari dalam 8 jalr! mulai pukul
07.00-11.00 dan dilanjut pukul 13.00 - 16.00. Diluar upah yang diterma buruh rani masih
menerima mal@n datt juga .okok dari pemilik lahaD' Sehingga buruh tard mendapat
keuntungan lebih daripada pekerja pabrik kasar atau buuh pabrik Namun fasilitas dan uah
yang diperoleh tidak se$rai dengan pekerjaan yang dilakukaD, yang semestiDy' 8 jarn kerja
buruh tani hanya beketja selama 5 jam saja tutur pak Haryo' Hal ini kareia bruuh tani sering
istirahat.
Masyarakat Mtiwahg juga banyak yang menjadi pekerja hadan' Muncul icnaga keda
harian ini saat ad.nya proyek p€mbanguoan pabrik senen' Di mana perusahaan semen
tersebur bekerjasama dengan para baoyak masyaEkat yary bekerja pada
kontraldo.. Gajirnusyu-Lt yaog bekerja sebagai bunrh Pabrik datam ptuiect f€hati
menghasilkan Rp. 54.000 termasuk di&lamlya adalah untuk uang makan juga' N8mun saat
iniketika projecl klohselesai beberapa masyarakat uataoanay para pemuda pergi keluar kota
un$lk melakukan proyek laia ikut Cv atau kontrahor, terdapat 15 - 20 orang yang ke luar
kota. Mereka pularg 3 bulan sekali.
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BAB !1
Implementasi Program CSR Perusahaan Semen di Daerah Ring
I sebagai Bentuk Simbiose antara Perusahaan dan Masyarakat
Lokal
Kira-kira talun 1980/1990 PL Dwima Agung melakukan pembebasan tanah di
kawasan desa fung I. Terjadinya kisis ekonomi iahun 1998, maka pada tahun 2000 PT.
Holcim Tbk membeli asset berupa tanah dari PT. Dwima Agung ku.ang selMs ll7 hektar
untuk dijadikan pabrik semen di daerah tersebut. Ketika asset tanah berpindah masyatakat
lokal diijinka! untuk bercocok tamm di laban yang telah dil-ussai I'f. Holcim Tbk tanPa
harus oembayar sewa dan pojalc
Pada tahun 20072008 Pf.Holcim Tblg mererrcarukan mem-bargun pabrik dengan
satu ,r','e artinya akan dibangu! pabrik secara integrasi dari mulai penggalian bahan mentah
berupa batu kapur dan tanah liat hingga bahan setengah jadi dan akhimya meajadi produk
semen- Adanya kegiatan pabrik semen sepertinya identik dengan debu dan suara y;g dapat
meaggaflggu lingkurgan di sekitamya- Perusahaan memulai p€mbangunan sehingga tenaga
kerja lokal dapat dipekerjakan di pryek pemb.nguar tersebut Seiring dilalo*an
pembangunan pabrik, PL Holcim Tblq membuar CSR untuk masyarakar lokal. Tujurnnya
sebagai kewajiban dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat lokal terut ma daerah
Ring I. Daerah Ring I daerah yang terkena dampak langsung adanya kegiatan perusahaan.
Desa- desa yang termasuk daemh Ring I adalah Desa Sawir, Desa Glondong Gede, Desa
Mliwang Desa Merukawang Desa Karang Asem dan Desa Kedungrejo. Program CSR I/f.
Holcim Tbk adalah a) Lingkungan; b) Infrastruldur; c) Pemberdayaan ekonomi masyaiakat
lokal; e) Kesehatan. Program tersebut merupakan program CSR yang juga dilakukan di PI
Holcim Tbk lang ada di 70 nega.a lainnya. Perusahaan semen PT. Holcim tbk telah
beroperasi dan memproduksi semen kumng lebih telah lima bulan berjalan. Program-
program CSR bagi le.hadap lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal dijalank n
sesuai dengan menampung aspirasi masyarakat dan kebijakan yang diterapkan perusahaan.
Tahun 2007,2008 ,ang dilakukan perusahaan adala.h menanam 2l ribu pohon
dengan pohon yang memiliki daunJaun lebar agar d4pat menyerap debudebu akibat
kegiatan pabrik. Penanaman pohon-pohon tersebut disesuaikan dengaa p€raturan AMDAL.
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Pada lahun 2008, untuk mengimplementasikan progEm CSR berikutnya maka
dibentuk KPD (Kelompok Perwakilan Desa). Jumlahnya ada 13 desa terdiri dari daerah Ring
I sebanyak 6 (enam) desa dan daerah Ring tl sebanyak 7 (E!h) desa- SetiaP desa diminta
untuk mergi.imkan wakilnya sebanyak 5 (lima) orang. Fungsi KPD adalah sebagaijembalan
antEra perusahaan dao masyaiakat sekitamya khusEnya K?D dapat menampung aspirasi
dari masarakat desa Untuk melakukan kegiatan tersebut perusahaan menggandeng
Perglruan Tilggi dan Lembaga Riset sebagai pendamping. Urltuk melaksanakan program-
p.ogramnya mala KPD hembentuk FKM (Forum Konsultasi Masyarakat) sebagai wadah
untuk membuat dao melaksanakarq membahas prog.am-Program )"ng akaD dilakuka[ FKM
m€lakuka[ perternuan secara rutin minimal 4 (empar) bulan sekali. Dengatr proses
implementasi CSR prusahaan semen dapat dilihar p6da diagran b€rihn ini
GaEbar 6.1 DiagraE Implementasi CSR PerusataaD PertambargaD
Perusahaan Pertambatrga[(Semen)
dengan akifitas datl ltogram CSR
I
I
Pengembangan Masyarakat I-okal di Kawasaa Daerah Ring I (Desa Sawir, Desa
Merkawan& Desa Mliwang D€sa Ka.rangasem, Desa Gloodonggede)
Sumber: Dokumeo CSR Pefirsahaan dan Stakeholder Yang Diolah Percliti 2015
Keteraogan:
KPD sebagai wadah menyampaikan aspirasi masyarakat dan penyampaian prograrn
CSR dari perusahaan yang kemudian membentuk PKM uotuk mengimPlementasi
Mengimplemefltasi p.ogram CSR kepada masyarakat lokal
KPD (Kelompok Perwakilan Dcsa)
PKM (Pusat Kegiatan Masyarakat)
sebagai perwakilan desa
(kopsrasi, p€latih.n-pclatihar,
plogram pembrdayad ekonomi lokal pembanglrnan inFasaulg
agam4 pendidikan dan lainJain
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6.1 Program-Program CSR Perusahaan Untuk Daerah Ring I
Program-progr-am CSR yang dilakukan perusahaan meliputi beberapa bidang yaitu
lingkungan, pembang:.rnan infrastrukur, pengadaan air bersib Pendidikan dan kegiatan
keagamaan, kesehalan, pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dan lain-lain Berikut ini
disajikan tabel tentang program CSR yang di berlakukan perusahaan
Tabel 6.1 Program CSR untuk Daerah Ring I
No Jenis Program Macam Aktilitas
I Envircffnent l.Tahun 20072008 , tentang program
Penanaman pohon dengao daun lebar
sebanyak 21.000 di sekitar pabrik
2 Femtaagunan InFastrukur I .Pembangunao Pendopo Balai Desa dan
Gedung Sekolah
2. Pembuatan pagrt Polsek
3.Pembualan Neoo MuseuE KtItrbang
Putih.
3 Pengadaan Air Betsih I .Pernbuatan pipa air sepaljaDg 5
kilometer dari desa Karang Asem ke Desa
Mli untuk air bersih.
4 Pendidikan dan kegiatan agarBa l.Kegirtsn utrtuk BenuBiang
pendidiksr
a. Planr tour siswa sekolah di Ring I
b. Hadiai hiburan untuk kegiatan Olah
Raga
c. Bimbingan Belajar untuk 25 anak di
wilayah Rillg I
d. Pemberian Be3sis\tra udtuk siswa
SD,SMP, SMA di desa Ring I
e. P€ndampingan kepada l2 Wira Usaha
Baru melalui pelatihan-pelatihan I
2.Kegiatan KeagaEaa!
a. Bantuan konsumsi untuk MTQ
Kabupaten Tuban
b. P€mbuatan baju forum anak Ro8golawe
Tuban
c.Pemberian baju Taqwa dan sarung untuk
sulalan misal bersama Polres Tuban
d. Perlombaan seni "Toogklek" pada bulan
Romadhon
5 Kesehatan
I.Pengobatan Sratis setiap desa dua kali
dalam setahun di seluruh Desa I.
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l.progGm Pelatihan Penetasan te
2.bantuan bibit tanamarL Pelatihan bagi
petemak serta fasilitas p€masararL manager
farrl
3.Pelatihan pen)'uluhan, Pendampingan
Dembualao
4-Mendukung tentalg kegiatao industry
iur,
kecil di seluruh desa I.
iemberdayaan &n Peningkatan Kegiatan
Ekonomi Masyarakat Lokal
6
Untuk perekrutan tenaga
lalokao Team 6 Yang m€ruPakan
dari 6 desa di kawasan I
kerja lokal diKeterlibatan tenaga kerja Iokal7
I Pembagian Masker bencana
2. Renovasi Mushola Keramik Koramil
3. Donasi Semen untuk Danbrig.
4. Donasi Semen untuk Masjid Al Ikutsar.
5. Mixer Temak
6. Pembanguan Gedung lantai I
7, Pembanguan Gedung kntai 2
8.Instalasi Power Cable
g..KoNtruksi Inslalasi Power Cable.
10. Donasi semen
I l. P€ringalan HUT. RI
Dan lainlain
Gn.Kelud
8 kegiatan warga desa Yang sifatnya
incideotal dan mendesak.
Lain-lain seperti dukungan terhadap
sumber : Dokumen Implemenlasi cSR Perusahaan yang diolal peneliti' 2015
6.1.1 Pembangunan Iofrastruktur Kawasan Desa Ring I
Termasuk program CSR perusahaan untuk infrastruktur meliputi p€mbanguan
pendopo Balai Desa di 6 (enam) desa kawasan Rin-g I yaitu Desa Sawir, Desa Merkawaag'
Desa Clondonggede, desa Ke-dungrejo, dan Desa Karang Asem; perbaikan Gedung Sekolah
adan Pembuatan pipa airmirum desa Mliwan& Berikut ini tabel 6'2 tentang pembanguan
Infrastruktur untuk daemh Ring I pabrik sernen.
Tabel 6.2 Pqnbangunan Infrastruktur Periode 201l- 2015
No Jenis Kegiatao Pembangunan Daerah Tahun
I Pembangunan Balai Desa Glondong Gede
( t uoro
Desa
Gede
Glondong 201I
2 Fembangunan gedung rkolah
a. Madmsah Ibtidaiyah Merkawang
20ll
2011
48
b. SMP Sabilul Muttadin Kamng Asem
c. Madrasah Ibtidaiyah Kedungrejo
d. Madrasah lbtidaiyah Mliwang
2011
2012
2015
Pembangunan Biogas masing-masing desa I
unit
Glondong Gede,
I
Merkawang.
Kamng Asem,
Sawit Mliwang
dan Kedung Rejo
2011
4 Pembangunan Bak Sampah Desa Kaiang Asem 2013
Sumber: Pusat Kegiatafl Masya.akat (201l-2015) yang telah diolah peneliti
Berikut ini gambar 6.2 balgunan peodopo Balai Desa Glondonggede dan 2 (dua) lokal
gedug MI DI Mliwang sebagai bentuk beberapa bantuan in&astruktur program CSR
perusahaan semett.
Gambar 6.2 Pendopo Balai Desa Gloldonggede
Sumber : Dokumen Peneli4 2015
Gambar 6.3 Gedung Madrasah di Mliwaag
Sumber : Dokumen Pencliti. 2015
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6.1.2 PrograB Air Bersih di Desa Mliwatrg tahua 2009/2010
Kawasan Desa Mliwang merupakan daerah kering yang paling atas sehingga air
merupakan masalah utama bagi penduduk desa. Sebelum ada program air bersih penduduk di
desa ini sangat sulit untuk mendapatkan air bersih. Misalnya untuk mendapatka, air bersih 2
(dua) jerigen atau penduduk hams menempuh jarak kurang lebih 5 (lima) kilometer. Harga
air berkisar Rp 250,00 perjerigen. Ketika itu untuk membantu kebutuhan air penduduk Desa
Mliwang m, Holcim membantu men),uplai air tangki ke tandon. Suplai air denga[ air tengki
berlangsung hampir dua tahun. Unhrk itu warga desa bisa mengambil air secara gratis dari
tandon. Kemudian ditemukan sumber air dari Desa Karang Asem daa PT.Holcim Tbk
membuat program air bersih untuk penduduk desa Miwang. Caranya membuat pipa kurang
lebih s?aojaDg 5 (lima) kilometer da Desa Karang Asem menunju Desa Mliwalg yang
kemudian dibuat 5 (lima) tandon uotuk penduduk desa te6ebut.
Setiap rumah terdapat meteran urtu mongetahui penggunaan air- Pengelolaan air di
Desa Mliwarg oleh HIPAM Qlimpunan Pengguna Air Minum) yang dikelola oleh peaduduk
setempat- Organisasi HIPAM di desa Mliwang dibentuk tahua 2010 dengan struktur
orgadsasi Ketua, Sehetaris, Bendahara dan bagian penagihan. Namur! Eendahari dal
seket ris tidak berftmgi secara makslnal sehingga yaag bekerja ketua dar bagian
penagiban. Masing-masing mendapatkaa honor antara Rp 200.000,00 sampai dengan Rp
300.000,00. Itupun kalau ada uang. Sejak dibentuk ketua HIPAM belum pemah diganti
karena sulit mencari pengganti kemungkinan hono.nya kecil darr sedngkali diprotes warga
desa apabila terlambat mengalirkan air ke tandon.
Untuk mengali*an dan meoggerakkan air dari Kamng asem ke Desa Mliwa[g
dengan mengguoakan listrik. Air kemudian masuk ke tandon besar kemudian dialirkan ke
warga desa- Setiap tandor berisi kurang lebih 25 meter kubik air. Setiap hari tadon diisi
sehad tiga atau empal k kali tergantung dari kebutuhan air. Setiap hari dialirkan 3 atau 4 kali-
Namun pada musim kemamu kebutuhan air meningkatkan dan pe"galiran air bisa lebih
empal kali. Tandon di Desa Mliwang berjumlah 4 unit dibangun pada tahun 2011, dan
2(dua) tandon di Desa Kebomati dibangun pada tahun 2014.
Pengeloaan air di Desa Mliwaag oleh organisasi disebut HIPAM (Himpuun
Pemakai Air Minum). Setiap rumah dipasang meteran air untuk mengontrol pemakaian
air. Biaya penggunaaan air Rp 3000,00 per meterkubilc Rata-rata setiap kepala keluarga
mengguakan l0 meter kubik. Jumlah kepala keluarga atau rumah ayang dipasang meteran
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air ada 300- Pemasukan pendapatan dari iural air kurang Rp 6.000.000,00 Per bulan. Namun
pemakaian air mengalami pasang surut adakalanya hanya dua meterkubik karena mereka
masih bisa menggunakan ait sumur. Uang itu digunakan untuk membayar listik sebesar Rp
3.000.000,00, bayar honor juru tagih, ketu4 Peralatan asesoris listrik dan biaya transPortasi
petugas dari desa menuju sumber air di Karaog Asem. Peralatan itu seringkali rusak karena
tidak otomatis. Narnun adakalanya pem:tsuk m sebesar itu sehingga tidak ada pemasukan
atau sisa. Pemakaian aL untuk warga mengalami kedaikan apabila ada yang mempunyai
hajat. Biasanya orang yang mempunlai hajat membafr iu-dn sendiri dengan besaran kurang
Ieb r Rp 900.000,00.
Persoalan yang dihaclapi dalam pengclolaan air adalah penagiha[ uang iurao ridak
muda[ adznla pemadaman listrik yang dapat mengganggu suplai air dari sumber, complain
dari warga desa apabila ada kekrlambata! pengaliran air. berikn merupakao gambar salah
satu tandon air yang dibargun perusahaan semen uotuk mengatasi masalah kekurangan air di
desa Mliwang melalu program CSR
Gambar 6.4 Tandon Air HIPAM
Sumber : Dokumen Peneliti,20l5
5l
Gambar 6.5 Saluran Air yang Berada di Rumah Warga Mliwang dari HIPAM
6.1.3 Pendidikan dan K€attn Icagamaan
. P?dl? bidang pendidikan dan kegaoaaq merupakan bidang penting yang meajadi
pertatian PT- Holcim melalui p,rogram-program CSR Terdapat treberapa program dari CSR
yang terkait deryar bidary pendidikan serta keagamaan. Pada pelakauaoqa Pf- Holcim
dibantu oleh PKMjuga mendiri dilaksaaakan langsuag oleh PT. Holcim sendiri. Sasarao dari
frogram CSR pada bidang pendidikao adalah pada masyarakat daerah ring I dar dtrg 2 yang
t€masuk ada da€.ah tErdamspak dari pembaryunan pabrik PT. Holcim. S€lain iar juga ff.
Holcim ikut berkontribusi peda pendidikan di tingkat kabupsten (seluruh anak Tuban).
Sedangksn untuk bidang keagamaan sasaramya masyarakat dng I dan ring 2.
Pertam4 pada bidang peodidikarL PT. Holcim memberikan beasiswa untuk anak-
anak Terdapat be€siswa IF yakni beasiswa unhrk- meneruskan ke perguman tinggi negeri
sasararnya pada anak lulusan SMA yary berada di Ttrba[ B€asiswa IF ini dimulai pada
tahun 2008. Akan diambil 15 anak dari lulusan SMA se-kabupaten Tuban, melalui tes yang
diadakan oleh pihak PT. Holcim. KeEudian anak yang teryilih dengan ulutan dlai tertinggi
akan diktim ke Jakarta dan Semarang mtuk menyelasaikan kuliah D3 beket'asama dengan
LII dan T NNES- Bagi anak ]ang &lah menyel€saikan studinya selama 3 tahun aka.r diambil
perusahaan PT- Holcim untuk menjadi p€keda, sepe.ti sistem ikatan dinas. Jika lulus pasti
masuk perusahaan PT. Holcim. Balyak lulusaa dari beasiswa IF tedapat lebih dari 80 oraag.
NamurL sejak tahun 2010 tidak semua lulusan beasiswa IF kan diangkat menjadi pekerja d
perusahaan. Karena kuota kesempatan ke.ja di perusahaan PT. Holcim juga terbatas. Jika ada
Sumber i Dokumen Peneliti, 2015
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mereka tidak langsung pengangkatan otomatis tetapimelaluai tahapan seleksi pegawai sesuai
prosedur penedmaan pegawai baru.
Kemudian juga ada program beasisw4 yang diberikan pada anak-anak daerah ring I
(d€sa Merkawang, desa Sawir, desa Mliwang, desa Kedungrcjo, d€sa Kamrgaasem, desa
Glondong Gede). Pada awaloya beasiswa id hanya diberikan untuk l0 anak yatim dan anak
tidak mampu untuk per desa Beasiswa tersebut sebesar Rp. 500.000; per anak per tahun.
Kemudian beasiswa teEebut berubah menjadi GOTA (Gemkan Orang Tua Asuh) yang
dilalo*ri oleh karyawan PT. Holcim. Dimana setiap I karyawan PT. Holcim minimal
memiliki I anak asuh program ini wajib bagi pegawai PT. Holcim Oukao kontatlor). saat
ini PT. Holcim memiliki sekitar t38 pegawai sisary€ adalah pekerja kontralc Nominal yang
diberikaa oleh beasiswa GOTA adalah untuk SD (sebesar Rp.50.000), SMP (sebe-sar Rp.
75-000) dan SMA (sebesar Rp. 100.000) per anak per bulan. Pemberian uang pada anak asuh
ini diarDbil dari gaji karyawan dan masing-masing karyawan melapor ke kantor uDhkjumlah
anak asuh y,ang mereka ambil Be.ikut merupakar jurhlah anak yang menerima b@ssiswa
GOTA selama periode tahun 2014 yar{- diperuntukan untuk anak-anak daerah ring L
Seleksinya dilakukan oleh PKM dibantu dengan KPD-
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Gambar 6.6 Diagram Jumlah Penerima Beasiswa GOTA (Periode lahun 2014)
:l{,
3{}
fr
to
o
Sumb€. : Dala Laporan Corn murrtty Relation Pf. Hol€tm-2014
I(cteraDgaD:
Diagaraln diaas arerupakao data meagenai statistik siswa-siswi )ang be.ada di 6 desa daerah
riry I serta I desa daerah ring U yaog medapatkan beasiswa GOTA. Dari kiri yakoi Desa
Glondonggede, Desa Sawir, Desa Me.katang, Desa Kam[gasetr! Desa Mliwsng Desa
Keduagrejo dan Desa Socorejo. Diagram diaias merupal@n pedode beasiswa selaoa I tahun
pada tahun 2014. DeDgao peobedatr tiap 4 bulan sekali tepamya pada bulan ivlaret (wama-
hiiau), Juli (warna kuning) dao Desember (r€rna biru). Per bulao &lam satu periode diatas
mengalami kenaikarl meskipun tidak signifikan iamun hjadi perdngkafrn penerima b€asiswa
GOTA- Jika ditotal, pada bulan Miuet peneririiahya befumlah 334 siswa-siswi, pda bulan
Juli total 377 siswa-siswi dan pada bulan Des€mb€r total terdapat 379 siswa-siswi.
Selanjuhya terdapat kursus bahasa Inggris untuk anak SD bedumlah 5 o.ang, SMP
berjurnlah 6 orang, SMA bedumlah 6 orang untuk masing-maisng desa daerah ring I. Kursus
bahasa Inggris ini dilaksanakan di kantor [/f. Holcim lama tepahya di ruang pperlemuan
PKM (Pusat Kegiatan Masyarakat) yang b€rada di karftor lama perusahaa.fl tepahya di Desa
Kamngasem. Biasa dilakukan setiap ha.i Selasq Rabu dan Kamis pada pukul 15.00 sampai
selesai. Pemilihan anak yang mengikuti hrsus ini, melauli tes juga. Semua asak yang
berminat diharap untuk mengambil form pendaftaran kemudian dilakukan tes, dafl temkhir
diambil yang te6aik untuk mengikuti kursus baiasa Inggris sejumlah diaras. Untuk itu
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perusahaan semen bekerjsama dengan KPD (Kelompok Perwakilan Desa) yang bertugas
untuk mendata anak-anak tersebut tiap desa memilki kesempatan yang sama-
Gambar 6.7 Diagmm Peserta Progam CSR Englishfor Fun (Tahun20ll 
-2014)
Sumb€r : Darz liDoran Co nnunitv Relanoh Pf . Holcim. 2014
Ke&rrngan :
Diagram diatas Eenjelaskan merrgenai statistik pes€rta ies ,&ra,lrl fot Fun. Pab blulan September
tatruD 2011 tfldapar 45 pesefl4 bular Mr.et tahun 2012 t(xdap^t70 pes€rt4 bulan Oktober tahur
2012 te,d,q.,at 5l analq bulan SepteDber la}lun 2013 terdapat 84 p€sert4 dan bulan Agustus tahur
2014 terdapat 82 pesoft-
Diagaaam diatss menunjukkan bahwa mimt anak-anak sekitar perusahaan semen
semakin meoingkat &ri rahun ke tahun. Hal ini terjadi karena pada saat hi kebanyakan
sekolah menekankan untuk siswa-siswinya pandai dalt laacer berbahasa Inggris, Sehingga
menjadi motivasi bagi anak-anak untuk belajar bahasa Inggris. Ini dilakukan bergilir bagi
alak-anak karena kuota tebatas dan permintaan akaa keinginan mengikuti les bahasa inggris
meningkat.
Program lainnya adalah bimbel untuk anak SMA, dilakukan dengan tujuan
mempersiapk n anak-anak SMA sededat untuk menghadapi SBMPTN program ini berjalan
sekitar 2 tahunad. Untuk prograrn bimbel menghadapi SBMPTN, pada awalnya ff. Holcim
membarasi anak,ang ikut kursus dialas. Namuq selajutnya atas usulan KPD untuk bimbel
SBMPTN ini tidak dibatasi, sehingga semua anak SMA yallg berminat didearah ring I dapat
mengikuti bimbel tersebut.
Kedu4 pada bidang keagamaan adalah sebelum beridirinya pabri( tahun 2009 m.
Holcim melakukafl renovasi TPQ didaerah ring l, dengan jumlah total pengeluaran untuk
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renovasi sebesar Rp. 113.000.000, Kemudian pada bidang keagamaan juga lerdapal Eve l
romadhon. Event romadhon mellrpal(€n prografi besar dari PT. Holcim pada bidang
keagamaan tiap tahunnya. Terdapat bebe.apa kegiatan didalamnya mulai dari festival
romadhor! pembagian sembato dan halal bihalal. Festival romadhon ini merupakan
rangkaian lomba-lomba yang dilakukan saat romadhoq mulai dari lomba pildacil (pilihan dai
kecil), festival rebana, Iomba adzaa, lomba ta}fidz Qu'an dan fesival tongklek (music patol
sahur khas Tuban). Pada setiap lomba tempatnya berbeda dibagi pada 6 desa ring l. Juri
untrjk lombalomba yaag diadakai merupakan juri dari luar daerah ring l. PL Holcim
biasnya mendatangkan juri dari kota Tubaa sepertijuri dari dinas paiwisata dan kebudayaan
serta dinas maupun lg/ai lait dai luar daemh ring 1 un& menjaga objekivitas perlombaan.
Kemudian program sembakq biasanya diberikan pada saat medjelang lebamn. Pada
p€mbagiannya terdi.i da.i 175 paket sembako per desa unutk.hg dan 100 paket sembako
per desa unurk ting 2. Pada pembagiannya dilapangar\ IrL Holcim memberikan kebiiakan
ada pemerintah desa unutt membagioya rata pada pihak yang berhak tnenerima paket
sembako tersebut Selarjutuy adalah aca.a Halal Bihalal yang dilakukao usai lebaraq acara
ini dihadiri oleh para karyawan IrI' Holcim, KPD, PKMjuga masyamkal Pada acara Halal
Bihalal ini dilakukai secara bergilir setiap &hur beda tempat (6 desa di Riig l)-Pata Event
rcnadhox ini mengahbiskao biaya sekitar Rp. 200.000.000 dan sembako. S.hingla Event
romadhon merupkur bB evenl program CSR lrf. Holcim pada bidang k€agamaa[
6.1.4 Kesehatan
Program pengobatan gratis ini dilakukan 2 kali dalam setahun, setiap 6 bularl sekali
pada masing-masing desa- Baik pada daerah ring l, daemh ring 2 dao juga daerah pantura-
Program ini PT. Holcim be.integrasi degan pihak puskesmas. Dan PKM sebagai fasilitator-
Apabila ada yang dibutuhkao untuk pembelian obat maka yang menyuplai obat adalah PKM
sesuai permintan dokter puskesoas.
Perkiraan untukjumlah pengunjung pada pengobatan gratis berjumlah 1400 an orang.
Program ini haaya diperuntukan bagi masyarakat yang memiliki sakit umum saja, seperti
pilek flq tekanan damh rendah &n penyakit umum lainnya. Apabila ada terdeteki penyakit
dalam yang memerlukan tndakan laqiut, seperti operasi ataupun lair sebagainya pengobatan
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gratis ini tidak menanggung. Berikut merupakan tabel data pes€rta yang mengikuti
pengobatan gratis.
Tabel 6.3 Jumlah Peserta Pengobatan Gratis Periode tahun 2014
No. Nama Desa Periode I Periode 2
Waldu Partisipan Waktu Partisipan
Ring I
Glondonggede 26/MD0t4 118 t9lt2Dot4 76
2 Sawir 0u05t20t4 73 24n2D014 78
Merkawang l5/Mt2014 90 23/t2D0t4
4. Kalangaseln 13/08D014 168
5 Mliwang t5lMr20t4 90 09lt2Dot4 98
6 Kedunglejo 2U04n0t4 20nlD0t4 t86
Ring 2 dan Paoara
7 Pabean 3U0tnot4 t64 t2/t2DOt4 94
8. Sobontoro 27t02t2014 143 M/12/2014
9. 25n2D014 130 10fi2a014 163
10. 28/01/2014 90 05/12t2014 lt2
ll 28/01D014 t44
12. t6102t2014 209
13. t5/l2D014 t2t
14. taIlDot4 2it
15. t3/ttDot4 t96
sub total 1.338 1.611
Total 2.949
Sumber : Data Laporan Cor4 mttity Relation W- Hol<irn, 2014
Data tabel 6.3 diatas menjelaskan bahwa tingkat partisipa[ masya.akat baik ring I
maupuun ring 2 serta daefth pantura begitu antusias dalam menerima prog.am CSR yI.
Holcim pada bidang kesehatan. Pada tahun 2014 mengatami kenaikan partisipan dari periode
pertama yang sejumlah 1.338 orang meningkal pada periode ke 2 dengan jumlah l-6.11
omflg. Terakait bidang kesehat n juga adalah bantuan ke Posyandu balita untuk desa_ Saat
ini da.i PT. Holcim memberikan ba[tuan berupa PMT (Pemberian Makanan Tambahan) prida
balita- Bantuan yang diberikan sejumlah R.250.000 per bulan untuk masing-masing desa,
maka sekitar Rp.3.000.000 yang diberikan oleh PI. Holcim untuk 6 desa daemh ring I .
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6.1.5 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal
Pada f2hun 2010, dimulai program kegiatan pembcrdayaan ekonomi masrrakat lokal.
Penduduk setempat tidak bisa lagi mengelola lahan pertanian yang sudah dikuasai PT.
Holcim untuk pembaogunan pabrik dan mengeksplotasi bahan baku. Progmm- program
teEebut meliputi program pelatihan untuk petemalGn sapi, petemakan ayarn, pertaniaa
organik, kegiatan usaha ekonomi produktifdan lainJain.
Untuk itu perusahaan membuat CSR yang kemudian diimplehent sikan melalui FKM
agar masyarakat lokal dapat memperoleh pekedaan. Menurul keterangan salah seomng
perangkat desa Sawir bahwa ketika ada p€mbangunai pabrilq masyarakat setempat dapat
dikaryakan unt* kerja di proyek. Namun setelah pabrik be.diri tidrk s€mua dapar direlcut
uatuk pemsahaau. Untuk daerah Ring t, kurang lebih 2000 orang dapat bekerja di pabrik
tersebut dengan boragarn profesi sesuai dengan keahliannya. Program-progam CSR yang
diimplementasik n untuk masyarakat lokal dalarn laftalrnya dengan kegialan ekonomi
anta.ra lain:
6.15.1 Pclatihar PeterE k Sapi
' Uotuk melealisasikan program pelatihan petemak sapi untuk wa.ga desa Ring I maka
perusahaan membuat prc$an Inlegrated Sktem Center yang dibaftgin pada tahuo 2012.
Lokasi di sekitar arEa pabrik semen Desa Sawir. Untuk operasionalisasi program ini,
perusahaan menggandeng ahli petemalal dari Universitas Gadjah ]vIada Yogyakarta sebagai
p€ndamping. Untuk itu dibangun Balai Petemakan Sapi yang terdiri dari kandang sapi )ang
dilengkapi deryan p€mbuatan bio-gaa pabrik konsentrat, pupuk kompos, dan p€ralatan lain
untuk menutrjang kegiatan pertenakan sapi. Berikut ini contoh banguatr Balai Petemakan
Sapi Pf. Holcim Tbk.
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Gambar 6.6 Komplek Bangunan Kandang Sapi s€rta Tempat Pelatihan Petemaknya
Sumber : Dokumen Pencliti" 2015
Kegiatan yang berlGitan Operasional Pemelihaoan sapi (Alat Pemotong Rumput,
Penggilingan untuk koosentrat, Penimbaogan Sapi, Sumur Pompa dan lain-laio)
Gambar 6.7 Perlengkapon untuk Kegiataa Petemakan Sapi
Sufiber : Dokunen Peneliti, 2015
6.1.5.1.1 Prograd Kerja Balai PelatiheD PeterDak D Sapi
Tahap 1. PKM (Pusat Kegiatan Masya.akao yang bertugas sebagai koordinator
pelatihan peternaka[ sapi. Progtaln pelatihan sapi difokuskan pada program penggemukan
sapi selama 4 ( empat) bulan artinla setelah sapi itu dipelihara selarna empat bulan kemudiao
dijual lagi. Pelatihan peternakan sapi ini mempunyai merekJut 100 oiaog p€nduduk desa.
Pada tahap awal ini peserta berasal dari Desa Sawir. membagi peserta menjadi l0 (
kelompok) yaitu a) Kelompok Semoga Sukses; b) Kelompok Prima Mitra; c) Kclompok
Untung Jaya; d) Kelompok Sumber Rejeki; e) Kelompok t hjinawi; D Kelompok Maknur;
g) Kelompok Barokah, h) Kelompok Subuq i) Kelompok Gadjah Mada;j) Kelompok Gemah
Ripah. Setiap kelompok memiliki l0 anggota. Anggola kelompok bertugas memelihara sapi
yang didampingi aili petemakan dari Universitas Gadah Mada Yogyaka',a. Berikut daftar
59
Alai Pemotong Rumput Alat Penimba.Dgar sapi
,!
'i..
kelompok dan anggotanya untuk periode l-3 (2013-2015) . SetiaP periode pemeliharaan
berlangsung selarna 4 (empat) bulan-
Tabel 6.4 CSR PT. Holcim ItrdoEesia, Tbk
HolciE ldtegrated Farming (ImA)
Perkedbangau Pemb€lian Bakalao Sapi datr Petrjualau (PaneD sapi)
Daftar Petertrak Sapi periode l-3 (2013-2015)
No. NaEa Kelorrpok Nama Anggota
I Semoga Sukes l. Darsani
2. Samimn
3. Da*im
4. Sutikno
5. Kazin
6. Daruki
7. Sadani
8- Krrmadi
9. Da$imin
lo.Didik
Desa Sawir
2 Prima Mitra l. Samsuri
2- Wamo
3. Tatrrad
4. Wiro
5. Tarsaoi
6. Lasmiran
7. Wajinn
8. Sokan
9. Rajak
lo.Zubadi .
Desa Sawir
3 Unturg Jaya l. t$iman
2. Naslan
3. Suliyono
4. Turyadi
5. w8stur
6. Rosid
7. Mwt^ji
8. Harmoko
9. Wasiian
10. Mashari
Desa Sawir
4 Sumber Rejeki l. Tuminan
2. Musa
3. Ngasiman
4. Tafsir
5. Musa
6. Klnmdani
Desa Sawir
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Asql Desa
7. Winoto
8. Kasimun
9. Abdullatr
l0.Tarmu
5 Loh Jinawi l. Tabri
2. Darsulan
3. Tasim
4. Salbkan
5. Wahib
6. Jasmari
7. Didik Supriyadi
8. Kadm
9. Mukid
10. Sadusi
Desa Sawir
6. Makmur l. Kusnadi
2. Ta\6i
3. Solikhin
4. Tarmu
5. Sukiran
6. Gus.i
7. Pasira[
8. Abdurrajak
9. Tadi
I
Desa Sawir
'7 Barokah l. Yatin
2. Ja$nuri
3. Imam Sazili
4. Suwito
5. Samsuri
6. Tasrnimn
7. Kastud
8. Nurzaeni
9. Dhuka
l0.Saliman
Desa Sawir
8_ Subur l. Rasmidi
2. Wasmuji
3. Bondo
4. Mustopa
5. Tamsul
6. Win Nurdiyanto
7. Nurslan
Desa Sawir
9 Gadjah Mada l. knarn Nuri
2. Sulaiman
3. Patkumhman
4. Ruslan
5. Dasir
Desa Sawir
6l
Keter.trga[. Balai pelatihan ini, sebenamya unn k seluruh daerah ring l. Namull baru Desa
Sawir yirg terlibat dalam p€lstihan petemak di Balai Pelatihan Petemak Sapi @rcgram
ItrA). Holcim ne4harapkan jikt sudah s€lesai pelatihan maka Para peserfa dapal betemak
ai nrmal rnasing-masing. Holcim bersedia menfasilitasi apabila .da laha!' narnun kendaladya
rnasya.rakat belum memiliki laha[ Jrang cukup.
6. Tarsimin
7, Wads
Gemah Ripah l Sarji
2. Kasmu
3- Warsono
4. wasjuki
5. Wasijah
6. Wasiyanto
7. Sunar
8, M. Ali Murtadlo
9. Abdul Basir
l0,M8shad
Desa Sawir
Sumbcr: Balai PelalihaD Peternak Sapi (ProSran HIFA),2015
6.1J.1.2 Pendspatan Pesertr Pelatih.E Petcrnak Sapi.
Para peserta pelatihan petemak sapi juga memperoleh penghasilan. Pengiasilan
berasal dari keuntungan pemeliharaa[ sapi yang dihitung da.i hasil peojualan sapi dikurangi
harga pembelial sapi serta biaya paka[ dan obat-obatan. Berikut ini tabel 4.2 tent'ng
pendapatan peserta pelatftan petemak sapi pada pe.iode l-3 rahun 2013
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Tabel 6.5 CSR PT- I{olcim Indonesia, Tbk
Holcim Itrtegrated Farinitrg (HFA)
PerkembaDgan Pembeliaa Bakalan Sapi dan Peliualatr (Paoeu sapi)
(Periode 1' tahutr 2013)
Sumber: Balai Pelatihar Petemal Sapi (Program HIFA),2015
Pada periode I, pengadaan sapi dilaf,arkan pada waktu yang berbeda yaitu bulan
April, Mei, Juli 2013. Dengan masing-masing kelo.npok mendapatjatah 30 ckor sapi. Bulan
Sept€mber hingga Oktober 2013, sapi itu dijual dan keuntungannya dibagi kePada l0 anggora
kelompok. Pada periode tersebut keultungan paling banyak diperoleh kelomPok Untung Jaya
sebesar Rp 26.452.000,00. S€dangkan keuntungan yang paling ke-cil sebesar Rp 1.720.000'00
oleh kelompok Gemah Ripah. PerMaan keuntutgao masig-masing kelompok karena
perbedaan pertumbuhan sapi yang tidak sama. Artinya sapi-sapi yasg dipeilihara Kelompok
Untung Jaya lebih baik dibandingkan kelompok Gemah Ripah. Untuk periode berikutrt,'a
peserta pelatihan sapi dilakukan oleh orang yaog sama. Berikut ini tabel 4.4 tentang
pengadaaaa dan keuntungan pemeliharaan sapi periode 2 pada Balai Pelatihan Petemakan
Sapi I'f. Holcim.
PaneoPetrgadaaE KeunfutrgaD
JumlabJuo!lahTauggal
Nama
Kelompok
Rp.23.047.0003030 27 September 2013Semoga Sukses 12 Mei20l3
Rp. 22.450.00020 S€ptember 20 I 3 303 Mei 2013 30Prima Mitra
30 w. 26.4s2.00025 September 2013l0 Mei 2013 30Untung Jaya
30 Rp. 18.381.70030 I 6 September 20 I 329 Ap 2Ol3Sumber Rejeki
30 Rp. 10.660.00030 I 9 Oldober 20 1325 Juni 2013Loh Jinawi
Rp. I 7.030.000t030 I Oktober 20136 luni 2Ol3Mslonur
30 Rp. 15.190.000l8 Oktober 201319 Juni 2013 30Barokah
30 Rp. 10.405.00030 5 Oktobcr 201329 Mei20l3Subur
30 Rp.38.404.00030 l8 S€ptember201330 April2013Cadjal l\'tada
R!. 1.720.0003028 Juni 2013 30 21 Oktobe.2013G-emah Ripah
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Tabel 6.6 CSR PI- Holcim Indonesia, Tbk
Holcim IDt€rated FarmiDg (HIFA)
Perkembaogan Pembelian Bakalan Sapi dan Peojualan (PaneD Sapi)
Periode 2
Surnber: Balai Pelatihan Peremak Sapi (ProgElr HIFA)' 2015
Pada tabel di atas, jumlah sapi yang dipelihara sudah berkurang karena modal yang
tersedia tidak mencukupi untuk membeli jumlah saPi sep€rti periode sebelEnnya tlal itu
disebabk n harga sapi saat pengadaan modal yang ada tidak cukup u[h'jk membeli 30 ekor
sapi. Bahkan Kelompok Gadjah Mada hanya membeli 16 ekor sapi Keuntungafl yang
diperoleh paling banyak sebesa! Rp 36.700.000,00 dengan jumtah sapi yang dipeliham
sebanyak 26 ekot. Sedarykan Kelompok Gadjah Mada yang hanya memelihara 16 ekor sapi
merdapatkan keuntungan paling sedikit yaitu Rp 3.500.000, 00. Untuk pemiliharaan sapi
pada Pedode-3 dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah.
Pengadaan Keuntungan
JumlahJumlah TaDggal'I aoggal
NaEA
Kelompok
Rp. 9.606,0002626I 2 Desember 20 I 3Semoga Suks€s
Rp. 19.504.0002626 2 Mei 201427 Desemb€r 2013Prima Mifa
Rp.24.140-000262630 Desember 2013Untung Jaya
Rp. 16.055.0002525 13 Juni 20146 Februari 2014Surnber Rejeki
Rp.20.121.0002222 3 Juni 20143 Maret 2014l,oh Jinawi
Rp.36.700.0002624luli20l42614 Maret 2014Matonur
Rp. 16.963.2002624 Juli 20142615 Marct 2014
Rp.23.514.0002214 Agutus 20142227 Marct2014Subur
Rp.3.500.00016l6 7 luli 2Ol47 Marct2014cadjah Mada
2028laIlvati20l52028 luni 2Ol4Gemah tupah
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PaDeD
18 April2014
30 Mei 2014
Barokah
Tabel 6.7 CSR PT. HolcirD Indonesia, Tbk
Holcim IDtegrated Farming (HIFA)
PerkeDbangaD Pembelian BalslaD Sapi daD Penjualan (PeDetr Sapi)
Periode 3
Suinbff : Balai Pelatihan Peternak Sapi (Proeraln HIFA), 2015
Pada priode ke-3, pemeliharaan sapi di Balai Pelatihan Petemakan 3(tiga) kelompok
peserta tidak ada kegiatao sehingga hanya ada 7 kelompok Dari 7( tujuh kelompok) peserta
, kelompok Makmur mendapatkan keuhtungan paling besar yaitu Rp 48.298.400,00 yang
kemudian disusul oleh kelompok Cemah fupah dengan rnendapatkan keuntungan Rp
47.680.000,00.
6.1.5-2 Pelertrakan Ayam
Kegiatan lain dibuat perusahaan bersa$a PKM adalah program peternakan ayam.
Awahya ide petemakan ayam untuk menampung para penambaog liar di daerah iri karena
penambangan ters€but memakan korban yaitu tertimbun tanah. Pihak perusahaan
memfasilitasi mercka yang mau beialih profesi dari penalEbalg liar ke betemak ayam. Untuk
merealisasikan program tersebut p€rusahaan melalui PKM membuat kandang ayam di lalan
bekas galian batuan kapur. Lubang galian itu kemudian ditutup dan seladutnya dibuat
kandang ayam. BeriL-ut ini Gambar 4.5 tentang kandang petemakan ayam.
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Pengadaau PatreD
TaDggal Jurnlah Jumlah
Keuntuogan
27 luni 2014 2tSemoga Sukses 27 Okrotu 2014 21 (Rp. 9.8a6.000)
3 !\tli 2014 21 3 November2014 21 Rp. 1.803.000Prima Mitra
Untung Jaya 1l Juli 2014 13 15 November 2014 26 Rp. 12.561.400
Sumber Rejeki 28 Aglstus 2014 20 28 Desember2014 20 Rp.3.536.000
I.oh Jhawi 22 Septenbet 2014 24 22 Janrati 2015 24 Rp. 40.920.000
Makmur l0 Okober 2014 23 6 Februari 2015 23 Rp. 48.298.400
Rp. -Barokah
Subur Rp. -
Gadjah Mada Rp. -
Gemah fupah 9 Desernber 2015 20 9 Maret 2015 20 Rp. 47.680.000
Nama
KeloDpok Tanggal
t-
Cambar 6.9 Petemakan ayam
Sumber : Dokumen Peneliti, 20 I 5
IGndang petemakan ayam tersebut mampu menampung 16.000 ekor ayam- Untuk
petemakan ini diserahkan kepada pemilik lahan yang kemudian dibuatkan kandaag oleh
perusahaan. Pak SullharL betemak ayam yallg dibiayai oleh perusalEan melalui kegiaan
PKM. Modal be.upa pemebelia, bibit ayam, pakan dan upah pekerja dikelola oleh PKM.
Upah pekerja di petamakan ayam Rp 1.500.000,00 untuk yang bekerja pada siarg had dan
Rp L200.000,00- Pada pemeliharaan periode paling aliir )-aitu awal bula! Juni 2Ol5
menderita kerugian karena banyak ayam yang mati yaitu kurang lebih 2000 ekor_
6.153 PerlatriaD Org.Dik
Pertanian organik berjalar pada awal tahutl 2015, diawali dengan pelatihan-pelatihan
yang di dukug oleh Holcim- kogram ini dilaksanakan hanya pada pe&ri yang berada di
daerah terdampak Ring l. Pada setiap desa terdapat satu kelompok petani organik yatrg
diambil sebagai perwakilan untuk mengikuti pelariha& satu kelompok perni orgadk per
desa berjurDlah 5 orang jadi total rerdapat 6 kelompok petani organik berjumlah 30 orang
Semua aggoa kelompok peani organi( dilakukan pendampiogan dari UGlv{,. Kelompok
petani o.ganik tersebut selah dilafih juga dibawa ke tempat percontohan pertanian orgardk
yang berada di daerah Mojokerto untuk melakukan study laponga.o.
Pelatihan-pelatihan yang telah diikuti oleh anggota kelompok tani, menjadikan petani
terampil. Kemudia. pihak perusahaan memberikan baltuan bibit pada masidg-masing desa
yang terletak di daerah Ring 1. Berbagai macam bibitjenis sayuran diberikan untuk petani
mencoba pial<tek di daerai desa masing-masing agar apat menjadi contoh untuk petadi
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lainnya di desa masing-masing. Selama Praliilek yang dilakukan kelompok Peta'i organik
masih dipantau pendaming UCM dalam pelaksanaannya-
Tempat yang digunakan untuk pertanian organik sendiri tergantung dari kewenangan
masing-masing desa atau kelompok tani. Mereka biasa memanfaatkan tanal kosong di desa
masing-masing untuk pelaksanaan Program pertanian organik. Contoh di desa Sawir itu
pertanian organik berada di lahan kosong sekitar balai desa Sawir.
BaDtuan untuk p€rtanian organik berupa bibit serta puPuk kompos. Bibit ,€Ilg
diberikan untuk semuajenis. Pupuk komposnya sendiri dimulai dengan p€lalihar pembuatan
pupuk kompos bersama. Dilakukan saat pelatihan dan dibagilcao pada semua kelompok
petani organik Pernbuatao pupuk kompos s€la[jutnya kelompok petani melakukannya
dengan mandiri p@da masing-masing kelompok petaoi organik.
Hasil parcn sayuran dad Prtanian orgrnik dari masing-masing desa, akan dikelola
atau ditampu[g oleh KSU. Rata-rata untuk hasil panen dari masing-masing €sa sama soal
kuantitas dan kualitas., tidak ada yang lebih urEgul. Narnu4 saat ini tmtuk panenya
terkendala pada pemasanmya" jika petaoi paoen bebarengalr. Pasamya belum ada Sehingga
dilal-ukaa giliratr panerl yang nanti akar dibcli KSU untuk dipasa*an. KSU membelitrya
juga sesuai pesanarl KaEn harga sal ,r organik yang mdlal sehingga konsurnenjuga sulil
Harga untuk sayur organik yakni Rp. 10.000 per I k8. harga tersebur uotuk semua
jenis sayuran- Misal uatuk jeds ssyurannya yang ditarEm falif bayam meralL bay'm hijau'
kangkug" pare, pakcoy, sawi dart masih batryak lagi. Harga yang mahal diakibatkan karena
dalam prosesnya sayuran organik tidak mcnggunakan puPuk kimia mmun pupuk kompos
yang berasal dari kotoran hewarL sehingga hargayang dipatok uduk sayur organik pun lebih
tinggi daripada harga sal,rr yang dijual murah dipasar.
Untuk realisasi pertanian organic dikelola oleh lbu-ibu PKK masing-masing desa
Sebelumnya lbu-Ibu PKK dikirim ke Desa Brenjorg Mojokerto untuk melakuk n pelalihar
b€rtani organic. Untuk sementara ini pemasaran pertanian organik dijual melalui koperasi
KPM. Namun, hasil pedanian organik belum memberikan pendapatafl yang maksimal karena
masih dalam proses pembelajaran.
Pada masing-masing desa diberikan benih dan tempat pertanian otgaltic, namun
pemerintah desa yang menentukal akan diletakkan dimana tempat pertanian orgaoic. Saat di
desa sistem pertanian organio ini dikelola oleh ibu-ibu PKK di setiap desa kawasan Ring I.
Untuk Desa Sawir, sistem perta[ian organik di lahan pekarangan Balai Desa sedane seFrti
di Desa Mliwang berada di belakang rumah warga. Produksi saFran organik b€lum
memb€rikan penghasilan yang maksimal untuk penjualan telah dibantu PKM dengan
menjualkan di koperasi. Untuk saat ini yang membeli produk sap.an organic masih terbatas
para karyawan PT. Holcim. Menu.ut kete.angan seketaris PKM sebenamya Supermarket
sudah meminta namun produksinya belum stabil. Berikut ini beberapa gamba pertanian
organic yarg berada di Desa Sawir dan Desa Mliwang.
Gambar 6.l0 Pertanian Organik di Desa Sawir
Sumber: Dokumen Peo€liti, 2015
6.1.5.4 Koperasi
Koperasi Serba Usaha (KSt) ini mulai ada sej ak tal n 2012- Sedang untuk angSota
kopemsi simpan pinjam terdiri dari 20 orang pe! desa untuk niclo ftnonce dan r.Jdii.ruk pel^(ti
juga berjumlah 20 orang per des4 jika ada 6 desa jadi jumlah angggota koperasi simpan
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Sumber : Dokumen Peoefig 2015
Gambar 6.1I Pertanian Organik di DesaMliwang
pinjam bedumlah 240 orang yzng mendapatkan pinjamar. Masing-masing menggunakan
uang pinjaman untuk keperlannya, baik untuk usaha atau industri kecil dan juga untuk
bertani.
Apabila ada yang neminjam uang makimal sebesar Rp. 1.000.000 untuk semua baik
itu petani maupun pelaku industri kecil. Jika untuk petani diberi waktu 4 bulan (sekali penen)
dengan pengembalian nomiralnya sama yakni Rp. 1.006-000. Sedangkan untuk pelaku
industri kocil diberi waktu pengembalian 10 bulaq dengan angsuan l0x dan nominalnya
beiuhl,ih Rp. 1.110.000. pa&i kopenrsi simpan pinjam untuk warga ini tidak seperti kopeEsi
biasa. Pada KSU ini tidak ada syaEt urltuk memiliki simpanan wajib ataupuo simpamn
pokok sehingga masyamkat terbantu.
Modal d.d koperasi simpan pinjam ini dari Holcim langsung tanpa kerjasama dengan
bank marlapun. Pemberian modal u.ituk kopeiasi ini se$ai deigan plafon dad Holcim
sendiri, memberik8n uang sekiao untuk berapa orang dan )aog mengelola atau
meDjalarikannya adalah koperasi. Berikut merupakao gambd KSU yang berada satu tempat
dengan kador PKM :
Gambar 6.12 Kopemsi Serba Usaha (KSI/)
Su.mber : Dokunen Pexreliti,2015
PKM sehdiri memiliki koperasi khusus anggota PKM. Pengurus PKM sendiri
berjumlah 30 omng yang diambil dari 6 desa daerah ring l. Berb€da dengan KSU pada
koperasi PKM sendri terdapat simpanan wajib serta simpanan pokok dengn SIru pada saat
hari raya idul fitri. Simpanan pokoknya berjumlah Rp. 1.000.000 per anggota dan untuk
simpanan wajibnya per bulan adalah Rp. 50,000 per anggota per bulan. Perniqiaman hanya
dapat dilakukan oleh anggota sendiri. Awalnya fu.30.000.000 dari 30 orang. Juga digunakan
untuk men uplai kebutuhan perusahaan di koperasi. Sampai $at ini dari anggota PI(M
sendiri belum ada yang pinjaman sendiriKemudian untuk SHU nya sendiri berupa uang yang
dibagikan saat lebaran denganjumlah nominal sebesar Rp. 400.000.
Koperasi ini melayani semua kebutuhan perusahaan. Semua kePerluan jika kopemsi
bi91 dan mampn miiLka akan dipenuhi. Perusahaa'n membutuhkan apa nrimti koperasi yang
menye-diakan kemudian uangnya dapat men,,t]sul setelah baraog tersedia. Tidak
meDghaluska, uang dahulu saaat melakukan pemesanan- SePerti, perusahaan membutuhkan
makanAn ringan, atau gula atau saat ada acara besar pesan nasi kotak na inyajika koperasi
marnpu dan sanggup maka kopemsi ,kan menyedia,kan sejunlah yang perusahaaan butuhksi.
Menggunakan dana koper"asi dahulu setelah usai acara baru uang cair dari perusahaan.
6.15.5. Iftgiatau usaha kecil
Satah saru program CSR PT. Holoim yaloi beruPa pelatihan-pelaliht4 daD beberaPa
pelaihan yang diadakan bempa Pelatihatr memasak Pelatihan memasak id bertujuan agar
masiog-Easitrg desa dapat medtbuat produk unggulan makarn sesrai delgaD ke k'hasan
bahan riakanao yaDg ada pada masing-masing desa- Seperti Desa Mliwang yang terdaPat
banFk pohon sulora yang bisa dibuat untuk kipi( kemudian Desa Sawir yaog memiliki
kgunggulan dalam produksi kacang tanah derEan membuat makalan kaoang atom, dan
s€p€rti De$a Glondongaeds yatlg meEiliki k! khassrt banyak ikan lalt kareB letakrlya yang
dekat dengan Laut Jawa. PT. Holcim juga metnb€rikan modal sbesar Rp 200.000 bagi
masing-masirg desa untuk usaha kecil. Daa KSUjuga menyediakan piisnatr bagi kelompok
desa yang ingin mengcmbaDgkatr usahnya Damun kckurangan modal s€p€rti pcnjclasan
seb€lumnya mengenai koperasi.
Salah satu program CSR PT. Holcim ulltuk petEoPtirnalan usaha-usaha kecil di
kawasan ring I untuk mengembangkan potensi desa dengan melakukal pelatihan terlebih
dahulu adatah pelatihan memasak pada masyarakat desa Glondonggode. Terdapat produk
terkerul khas Glondonggede berupa olahan ikan yang memiliki nama "Sari Iruf'. Menurut
koordinator olahan ikan "Sari tauf ibu Aisyah, ide untuk membuat usaha kecil ibu-ibu Desa
Glondonggede berawal dari pelatihan yang dilaksanakan oleh PT. Holcim pada tahun 2013.
Pelatihan yadg dilalolan addalah bag.imana cam m€ngolah makanan dari hasil laut
Pelatihan ini dilalcukan karena daerah Ring I berada kawasan pantai s€hingga beberapa
masyarakat khususnya diclondong Cede memiliki pekerjaan s.bagai oelayan. Hasil laut yang
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melimpah merupakan satu potensi yang harus dikembangkan. Selama ini ikan s€gar hanya
Iangsung dijual staupun dibuat ikan asin serta terasi, tidak lebih.
Selama pelatihan msyarakat Glondong Gede berpikir uotuk membuat industri kecil
dengan p€ndampingati dari Fakultas Perikanan Universiras Gadjah Mada yogyakartt.
Masyarakat Glondoag Cede, khususnya para ibu-ibu mulai mengolah dan membuat res€p-
resep baru untuk olahan ikan laut. Beberaapa hasil olahan awal adalah abon dan dendeng
ikan. Pada awalny ada 30 omng yadg mengikuti pelatihan dari GlondoDg Gede, mereka
meng'ikuti p€latihan dan seteliih pelatilxin selesai Holcim memberikari hibah kepada desa
Gloodong Gede untuk peserta pelattran berupa seperangkat peialata[ masak untuk
pengolahan hasil laut Meskipul pelatihan telah selesai, namun untuk p€ndampingan dari
pihak Holcim yakni pendampingan dad Fakultas perikanar Universitas Gadjah Mada tetep
berlaigsung StuhF,ai sekararg. Awdnya 30 orang menyebitr memisah merijadi 3 kelompok
dengan mengolah I jenis olaha ika4 seperti I kelompok rneobuat dendeng I kelompok
membuat abor! datr I kelompok lagi membuat loupuk ikan.
Modal awal yang diberikan Holcim awalnya untuk 3 kelompok 30 orang adalah Rp.
200.000 masi[g-Easing kelompok Namun karena kesulitao produksi dengaa alat yang hanya
I' set mereka bergabung dan modal awal menjadi Rp. 600.000 dengao peralatan Easak
merupakan Hibah dari Holcim. Peralatan hibah dari Holcim seperti oven deDden& spinner.
siker, penggiliag ikan, panci, alat peogepas olahal dafl beberapa peralatan masak lain. Dad
awal Rp 600.000 merjadi Rp.1.000.000 kenudian dikembangkan lagi. Ada ikaa bagus yang
lumayan murah dibeli. Hingga sampai olahan produk beragarn dan kualitas makanan juga
meniagkat Terbukd deiigan olahan ikall dendcng jika ikannya tidak bagxs maka hasili),ra
akanjelek. Sehingga butuh ikan super untuk membut ikan dendeng. Olahao hasil laut dengan
usaha kecil ini hanya memanfaatkan modal awal tanpa melakukan pinjaman p@da koperasi.
Tempa! untuk produksi olahan hasil laut Sari Laut awalnya berada di rumah ibu Siti
Ais),ah (coordtuiabr usalxa keeil Sari laut). Hal ini beilaigsu[g &d ahim 2013 samapi 2015
awal. Mulai bular Juli, tempat produksi dipindah ke rumah s€derhana tidak jauh rumah ibu
Siti Aisyah. Rumah sederhana tersebut disewakan PL Holcim untuk rumah produksi Sa
LauL Berikut merupakan gambar rumah produksi Sari Laut serta Peialatad yang merupakan
hilrah dari m. Holcim :
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Gambar 6.13 Rumah Produksi "Sari Laut"
Sumb€r i Dokumen Peneliti, 2015
Gambar 6.14 Peralatan Produksi "Sari Lauf'oleh Holcim @ei kiri spirner, AIat penggiling ik n,
Sumber : DokumeD Peneliti,20l5
Saat ini produk SARI LALr pemasarannla masih beradadi sekilar wilayah Tuban.
Terdapal 16 toko lebih yang beke{asama dengan usaha olalan hasil laut S.A.RI L,A.I]T.
Seperti toko Tamansari, toko Su.f Gemilang Toko Hani, Koperasi Muhammadiyah,
Koperasi Serba Usaha dan beberapa roko lain di Tubao. Prcduk Sari Laut inijuga sering
mendapat pesa[an da.i Holoim, baik untuk oleh-oleh karr.awan sendiri maupun juga saat
acara-acara besar di Holcim sebagai buah tangan. Selain itu ibu Sitijuga memasarkan melah
jadngan pertemanan dan kolega-
Saat irli Sari Laut sudah memiliki berbagai macam jenis jajanan dai awalnya haflya
abo4 dendeng dan krupuk ikan laut. Sekamng sudah berkembang dan beragam selain 3
produk diat s menjadi 8 macam hasil produk olahan hasil lau! diantaranya stik ikan, bakso
ikaq otak-otak, empek€mpeK nuget dan kaki naga Semua hasil olahan dijual berbeda
'12
harga. Harga produk olahan ikan Sari l,au! seprti untuk Abon ikan sebesar Rp. 14.000/ons,
kerupuk Tengiri seharga Rp.l1.500/onq stik Tengiri Rp. 11.500/ons, Dendeng ikan Rp.
14.000/ons, dan krispi Rp. 16.000/ons. Berikut merupakan beberapa hasil olahan Sari taut:
Gambar 6. I 5 Hasil Produksi Olahnn Hasil laut "Sari Lauf'
sumber : Dokuren Perleliri, 20 I 5
KcteratrgaD :
Beberapa hasil produksi olahan hasil laut oleh "Sari taut" dad kiri alas Sari Laut, l) Abon
IkaIL 2) Dendeng Ikaq 3) Ktupuk Tenggi4 4) Nueget Ikar, 5) Ikan AsirL dan O Stik IkaD
Pendapalan yang diperoleh dari hasil produk Sari Laut bisa metcapai omset Rp.
3.000.000 sampai Rp. 5.000.000 per bulaa. Pendapatan kotor tersebut dipotorg biaya upah
&kerja bahar bakr! kemudian laba bersih dianbil20o/, untuk kas desa Glodong Gede
selebihnya dibuat modal lagi u[tuk tambaha[ [ahan baku dan keperluan lairmya.
Diluar keberlEsilan usaha kecil Sari Laut yang pada awalnya adalah asuhan dafi PT-
Holcim. Di desa lainnya yang masuk dalam kawasan ring I kurang berhasil dalam
menjalankar usaha kecil setelah mengikuti pelatiha[ masakA hal tersebut kdena kurangnya
pangsa pasar dan kumagnya minta terlndap beberapa olahao hipik dalr modal. Selain itu 5
desa lairnya hamper memiliki potensi desa yang sama sehingga kuang merniliki kekhasan
berbeda dengafl D€sa Glondonggede.
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BAB VII
RENCANA TAIIAPAN BERIKUTNTYA
Hasil Penelitian Tahun Pertama
l.Pada tahun pertama penelitian ini sudah didapatkan tentang " Irnplemeotasi
Program CSR ( Corporate Social Responsibility) untuk Daerah Ring I sebagai suatu
bentuk simbiose mutualistik a[ta.a perusahaan pertambaflgan dan masyarakar lokal
untuk pemb€rdayaan dan pengembangan lokal. Adapun program CSR perusahaaan
belur membcrikan manfaat secara maksimal dan merata bagi p€aduduk di daerah
RiEg I. Berikut ini bentuk dan implemenrasi program CSR peflsahaan pcrtambangan
rmurk daerah Ring t.
?.1 Implemertasi Program CSR sebagai simbiose mutualistik antara
Perusahaan semen datr masyarakat lokal
Meourut keterangan warga setempat dan penguus PKM (Pusat Kegiatan
Yasyalakat), kira-kira tahun 1980/1990 salah satu perusahaan nasional bemama PT.DA
berenca.a d€ndfuikan pabrik s€men di kawasan tersebut sehingga melakukal pembebasan
tanah di &erah yary akan dijadikan kantor perusahaan dan sekaligus ekspoitasi sumberdaya
alam sebagai bahan baku semeo. Namun tahur 1998 terjadi krisis ekoaomi, maka tahun
2000 perusahaan tersebut menjual asset kepada perusaiaan semeo yatrg sekaEng itli.
Perusahaan ini membeli as€t berupa tanah utuk dijadikan pabrik semen dao arca ekploitasi
bahan baku. Ketika aset tanah berpinddL tidak semua masyarakat di kawasan tersebut
mengetahui, namun masyarakat lokal masih diirinkan untuk b€roocok t2nam di lahan yang
telah dikuasai perusahaan yang baru tanpa membayar sewa dan pajak. Pada tahun 20072008
perusahaa[ merencana.lcn membangun pabrik dengan satu irre artiDya akan dibaogun pabrik
secara integrasi dari mulai penggalian bahan mentah berupa batu kaPur drn tamh liat hingga
bahan setengah jadi dan akhimya menjadi produk semcn. Adanya kegiatan pabrik semen
s€pertinla identik deflgan debu dan suara yang dapat mengganggu linglcurlgarl di sekitamya.
Perusahaan memulai pembangunan pabrilq untuk itu seb€ia-o besar tedaga kerja Iokal
dapat dipekerjalon di proyek pembangunan tersebut. Seiring dilal-uk r pembaagunan
pabrik, perusahaan membuat CSR untuk masyamkal lokal. Hal itu sebagai kewajiban
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p€rusahaan dan membangun relasi sosial dengan masyarakat lokalterutama daerah Ring I'
Talrun 2014, perusahaan melakukan uji coba prcduksi' Pada tahun 2Ol4 yaitu mulai bulan
Januari hingga Desember, program CSR petusahaan tersebut rmtuk masyarkat lokal 
senilai
kuraig lebih Rp2.656.846.200,00 yang diimplementasikar dalah b€bempa dimensi' Progritn
CSR yang dilakukan perusahaan meliputi bebempa bidang antara lain: a) Lingkungan; b)
InFastsuktEc)Pemberdayaanekonomimasyarakatlokal;e)Kesehatan;0pendidikandan
keagamaan; g) lain-lain'
Pada tahun 2015, perusaha'an tersebut telah broperasi dan memprcduksi semeri
selama kuratrg lebih telah lima bula[ berjalao Progrdm cSR utltuk Easyarakat lokal terus
berjalan Berihit iri tabel l.l, tentang macam p'ogram CSR dari perusahaat unntk
hasyarakar lokal
Tabel 7.1 Mrtcam Prograh CSR ulltuk Misytrakat Lkat
Macam AktifitasJenisNo
nroq'am oena.uaman pohon dengan daun
iebi sebaovat ZI.OOO disekitar pabrilc
I . Penanaman pohon masih dilalo*alr
dimulai2007n008 sudahahunTI
kebutuhal.sesual
I Environmeot
I .Pembangunan Pendopo
@ung Sekolalr- Madrasah
2. Pembuatan pagar Polsek
3.Pernbuatan Neoo Mus€um Kembarg
Putih.
Balai Desa danPembangunan Infrastruktur
kilometer dati desa Karang Asem ke Desa
I .Pcmbuatao pipa air sepa[jang 5
air bersih.untukMI
3 Pengadaan Air
Miwang.
Bersih untuk Desa
untuk menunjang pendidikaa
a. Pemberian Beasiswa untuk SD, SMP,
SMA penduduk Ring I-
b. Bimbingan Belajar untuk 25 anak-anak
yang mau masuk Perguruan Tirggi.
c. Kursus Bahasa loggris
d. Pendampingan kepada 12 Wira Usaha
Baru melalui p€latihafl-pelatihan I
e. Plant tour siswa sekolah di Ring I
2. Bidang Keagamaad
a. Untuk bulaa Romadhon (misalny4
Perlombaan seni "Tongklek" pada bulan
l.Kegiatan
Romadhon
4 Pendidikan dan keagamaao
2
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b. Mendukung Kegiatan Keagamaan
(bantuan konsumsi untuk MTQ
Kabupaten Tuban,Pembuatan baju forum
anak Roggolawe TubarL Pemberian baju
Taqwa dan sarung untuk untuk sunat
massal)
c. dan lainlain
5 Kesehatan
a.Pengobatan gratis setiap desa dua kali
dalam setahun di seluruh Desa Ring l.
b.Bantuan makanan tambahan melalui
Posyandu di setiap desa.
6 Pemb€rdayaa[ darr Peningkatan kegiatan
ekonoft i masyarkat lokal
a-.PrograJn pelatihan p€netasafl telut
b. Pelatihan dan Uji Coba Pertanian
Organik
c.Pelatihal bagi petemak sapi sena
fasilitas pemasaratL manager farrl
d- Petemakan Ayam
e.Pelatihaa pen),uluharu pendampingan
pembualan
f.Mendukung tentang kegiatan industry
kecil uggulan di setiap desaRi[g I.
g- Memberikan Krcdit Saprodi
,7 Kete.libatan tenaga kerja lokd Perek uta! tenaga keda lokal untuk
keperluan perusahaan di lakukan Te€m 6
yang merupakan perwakilan dari 6 dcsa di
kawasan Ring I.
8
Lainlain seperti dukungan terhadap
kegiatan warga desa yang sifatnya
insidcntal dan mendesak.
a- Pembagian Masker bencana Gn.Kolud
b.. Renovasi Mushola Keralnik Kommil
c- Donasi Semen untuk Danbrig.
d- Donasi Semen untuk Masjid Al Kautsar.
e. Pembaoguoan Gedung laltai I
f Pembangunan Gedung Lar\tai 2
glnstalasi Power Cable
h..KoDsErrksi Inslalasi Power Cable.
i. Donasi Semenj. Peringatan HUT. RI
k. Sembako pada hari Raya Idul Fitri
L Hewan korban untuk hari Raya Idul
Adha.
m. Dar lainlain
Surnber: Daftar Realisasi Perusabaan Semer! Kabupaten Tuban tahua 20i4 dan Hasil
wav/ancara dengan pafit stakeholder ( PI(M dan pengurusnya terkait dengan progmm CSR)
yang diolah peneliti, 2015.
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7.2 Mitra Kerjasama Perusahaatr datr Lembaga dalam Mengimplementasi program
CSR
Untuk mengimplementasi progmm CSR di perusalaan semen tersebut menjalin mitra
kedasama dengan beberapa lembaga yaitu. KPD (Kelompok Perwakilan Desa) adalah sriritu
kelompok yang terdiri dari wakil desa daerah Ring I. Setiap desa mengirimkan 5(lima) orang
yadg diketuai satu orang. Dengan demikian orgaaisasi KPD memiliki 30 orang orang anggota
dan pengurus. Setiap anggota KPD mendapat honor Rp 250.000,00 per bulan dari
perusahiiEn. Beberapa anggota KPD kemudian direkrut untuk petrguus pI(M.
Term 6(enam) adalah wakil dari enam desa Daela[ Ring I yang me[gatur tedang
perekutan tenaga kerja di daerah tersebul Perekrut2n tenaga ke4a sesuai dengaa dengan
permintaan tenaga kerja" Namun dalao implementasinya belum dapat memberikan kepuasan
ke s€mua pihak ktena keterbatasafl peluarig, dan ti&k semua anggo&i masyarakat
mengetahui informasi itu.
PKM (Pusat Kegiatan yang memiliki 6_( enam) pengurus itrti oraDg
dan 6 (enam) seksi terdiri seki pendidikarl kesehatarl bidang sarana dan prasa.ran4
sumberdaya manusia" bidang ekonomi, dan sosial Dalam melaksanakan tugasnya seksi-seksi
dari PKM menjalin kedasama dengan beberapa lembaga s€suai dengan kegiatantrya.
Misalny4 pengobatan gratis bekerja sama dengan Puskesmas setempa! untuk kursus bahasa
Inggris, bimbingan belajar bekerja sama dengan Lembaga Bimbingan Belajar, petemakan
sapid an pertaoian bekeda sama dengan tenaga ahli dari Perguuan Tinggi sebagai tenaga
pendamping dan lain-lain.
Perguruan Tiaggi (Universitas cadjah Mada) sebagai p€ndaiiiping pmg.afll
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, misalnya program petemakan sapi, petemakan
ayanl pertanian organig usaha kecil berbahan perikanan laul
LaiElain seperti tokoh agam4 pmkisi lokal Guru mengaji), aparat desa (untuk
pfogrii{n-program yaflg tetkait dengan prcgam keda desa sepefii Posyandq Pengobatai
Gratis dan lainlain.
7.3 Dampak Kegiatan Perusahaatr terhadap peugembangatr komutritas di daerah Ring I
Ada 6 (eflam) desa ,iang terkena dampak langsung kegiatari p€rusaharn. Atau dra€rah
Ring I. Alitifitas pemsahaan dengan program CSR tentu memberikan dampak bagi
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pembangunan pedesaan di daerah Ring I. Dampak perusahaan terhadap pembangunan
komunitas di daerah fung I:
7,3.1 Lingkungatr.
Pci'tamr, kebenidaan perusahaan membawa dampak tefiadap lingki[rgan. Sebagialr
tanah pertanian penduduk desa menjadi milik perusahaan. Untuk itu daemh tersebut
memberikan kontribusi pendapatan daemh. Sebagai kompensasinya, pemedntah daerah
membangun infrastruktur seped pngaspalan jalan pedesaal dao pembangunan Balai
Desa- Untuk itujalan-jalan ped€sad di daeBh Riig I sudah diaspal, umuinnya mudah dilalui
oleh kendaraanXondisi jalan yaag baik juga menyebabkan keoeparatr tinggi bagi
pengendara sepeda Inotor. Hal itu dikawatirkan akan tedadi kerelakaan ketika penduduk
desa pada musim tanam banyak petani di desa membawa pupulq temak ke sawa.h. Kedua,
berdtinya sebuah pelu*lh&t dal ekploitrisi surnberdaya altun dai lalu lalaig kerdaLr&in
tentu identik dengan munculnya debudebu khususnya pada musim kemarau datr sekali-sekali
terdengar suar"a serta getaran untuk daerah pemukiman yalg berdekatan dehgan kegiaan
perusaha.[ MeDurut keterangan warga setempat, pada masa sek;rang iai suara tidak b€gitu
keras dan apabila ada getaran yang menyebabkan kerugiao masyarkat desa dapat dikomplain
nelalui PKM untuk disampaikan ke perusahaan- Untuk itu tahun 20072008 sebelum
perusalnan beroperasi perusahaan menanam kuraog lebih 2l ribu pohon dengan jenis
pohon ya[g merniliki daundaun lebar agar dapat menyerap debudebu akibat kegiatan
pabrik. Penanaman pohon-pohon tersebut disesuaikaa deagan peraturan AMDAT misalnya
jabon atar Neol<anarcHa iadanba. Hal it]u dinaksudkan agar ketika perusahaan berdiri daa
beroperasi pohon sudah tumbuh besar dengan daun yang rindasg berfungsi menjaga
lingkulgan- Penanaman pohon masih dilakukan sesuai deagan kebutuhan, seperti dikaakan
salah seorang pemasok pohon ke perusahaan itu,
73.2 Pembangunatr Itrfrastruldur dan Pengadaatr Air B€rsih
Hadimya perusahaan dengan program CSR perusahaan membangun beberapa
intrastmld.f antara Iain a) pembangunan air bersih; b) pemba[gunan pendopo Balai Desa ; o)
Pembangunan gedung sekolah; c) pembangunan bak sampah di Desa Karaflg asem 2013.
PrograIn pembangunan inAa$ruktur tidak sama di setiap desa di dae.ah Ring I, namun
sesuai dengan p oritas kebutuhan mendesak dari desa trasebut dan kemarnpuan perusahaaa.
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Misalny4 program pembangunan aiI bersih untuk Desa Mliwang merupakan daerah kering
yang air bersih merupakan kebutuhan utama-
Program pembanguaan Air Bersih tahun 2009/2010, di Desa Mliwang merupakan
progmm yang memberikan mamftat besar bagi pendudttk desa karena kebutuha'n air bersih
merupaka[ persoalan utama bagi penduduk desa ini. Sebeium ada program air bersil4
penduduk di desa ini sangat sulit untuk mendapatkan air bersih. Misalnya untuk mendapatkan
ai! beNih 2 (dua) jerigen harus menempuh jarak kumng lebih 5 oima) kilometer atau
ihembeli dir dengz,n harga berkisar Rp 250,00 per jerigeD. Untuk memhrntu kebutrhan aii
penduduk desa itu maka perusaha.n menggulirkatr program air bersih dengan cara yaitu.
Pertan q rl].enyqplai air beNih dengan mobil tangki ke tandon-tandon di desa yaog
berlaagsung berlangsung s€lama hampir dua tahun. Untuk itu warga desa bisa rnengambil
aii secara gnfiis dari taidon. Ket ua, peru*ihitui membuatkari pipa sepaijang kur&ig lebih
5 (lima) kilomekr dari sumber air ke Desa Mli*aog. Air dialirkan ke tandon utama yang
ada kemudian didishibusikan ke 5(lima) tandon unh* penduduk desa setempat. Urtuk
rnengelola air bersih di desa pada tahun 2010 dibentuk HIPAM (Himpunar Pengguna Air
Mioum). Orga.isasi HIPAM dengan struktur organisasi Ketua Selaetaris, Bendahara daa
bagian penagihan. Masing-masing peaguus mendapatkan honor berkisar Rp 200.000,00
sampai dengan Rp 300.000,00. Hingga sekarang yaitu solama lima tahun pengurus belurm
pemah diganti karena sulit mencad pengganti kemugkinan honomya kecil dan seringkali
pengurus mendapat protes warga desa apabila terlambat mengalirkan air ke tando[
Tenaga unntuk mengalirkan ai. dad sumber at ke tandon utama di desa dengan
menggirnakai porilpa lisftik. aetiap hari taridon diisi tiga atau emp,nt kali tefgantiing araii
kebutuhan air. Namun pada musim kema.rau kebutuhan air meningkatkan darl pengalimn at
bisa lebih empat kali. Unttk mengetahui peflggutrard air maka di setiap rumah dipasang
metet-an air dengan biaya p€masanga[ Rp 900.000,00. Warga desa yang tidak memasang
meteran air bisa membeli 6ir dari tetaflgga. Ada 225 flrJinah peii$ma air bensih.
Penggunaan air setiap kelua€a be*isar antara 10-50 meter kubik. Mereka yang banyak
menggunakan air untuk temak s.pi. Peodapatan HIPAM kurang lebih Rp 6.000.000,00 per
bulan. Pendapatan iuran air digunakan untuk membayar listrik sebesar Rp 3.000.000,00,
tayar honor p€ngu.us HIPAM scbaiyak empat orirrg, pembelian p€ralatad asesoiis lisfil(
dan biaya fansportasi petugas dari desa menuju sumber air. Persoalan yang dihadapi dalam
pengelolaan air HIPAM adalah penagihan uang iumn tidak mudah, adanya pemadaman
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listrik yang dapat mengganggu suplai air dari sumber, protes dari warga desa apabila ada
keterlambat2n pengaliran air- Penggunaan air mengalami flul:tuasi. Pada musim penghujan
adakalanya penggrnaan air tandon berkurang karena ada warga desa yang meDggunakan
siimur. Hal itu menyebabkan pendapalan HIPAM menururi. Pemakaian air mengalami
kenaikan apabila ada yang mempunyai hajat. Biasanya orang yang mempunyai hajat
membayar sendiri dengan besamn kurang lebih Rp 900.000,00. Adanya progmm air bersih
di desa ini, penduduk desa dapat memeliharan tenrrk (sapi, kambing ayam) menaoam
sa}lrnm di p€karangannya d,,n kegiatan ekonomi lainnya. Menggeliatiya kegiatan ekonomi
di desa ini dapar dilihat dari harnpir s€mua oftltrg dewasa di desa ini memilik hanphone
deogan menggunakan intemet OIeh karena itu apabila ada isu-isu sege.a dapat diakses oleh
petrduduk desa
733 Bidlng K.sehlt u
Kehadiran perusahaan dengan program CSR untuk kesehatan warga desa Ring I
meliputi pengobahn gratis bagi warga desa dan pemberian makanaa lambahan melalui
POSYANDU ( Pos Pel8yanan Terpadu). Bantuan pemberiatl makalan tambahan setiap bulan
Rp 250.000,00 unt k satu desa- Kegiata! teGebut disinergikan dengan POSYANDU. Uotuk
pelgobatan gratis dilakukai sebulab sekali di seriap desa s€cara b€rgiliran. Untuk derealisasi
program kesehatan, PKM beket'a sama dengan tenaga medis (dokter dan perawat)
Puskesmas setempat. Adanya pDgrarn ters€but warga desa mensa senang karena obat yang
disediakan dirasakan lebih baik dibandingkan Puskesmas.
7.3.4 Bid.ag pendidikrD daE KeagaesaE
Peffbang nafl komutiitias di bidang pendidikan yang didrikuiig pmgraft CSR irntuk
warga dess Ring I diharapl€n dap6l mendulung peningkatan kuanfitas dan kualitas
sumbedala rnanusia lokal. Adapun program p€trdidika[ yang didukug perusahaan di
kawasan Ring I adalah a) B€siswa kepada anak-aoak yang pandai untuk tingl<al SD SMP,
SMA; b) Kuiius bahasa Inggds; e) Biffbingafl B€lajar ufltuk aflak-aiiak masuk ke Pergun iri
Tinggi; d) Pelatihan kerja atau Kusus tas uotuk anak-anak lulus SMA dan lain sesuai
dengan aspirasi masyarakal Adanya program te6ebut, ada beberapa anak yang lulus
Perguruan Tinggi dan jika memenuhi syarat kualifikasi yaJrg diminta pe salaan maka bisa
diterima keda di perusahaan &Nebut. Untuk pelatilEri aau kilsus, periisahMn menjalin
relasi dengan perusahaan di luar agar selesai kursus bisa bekerja di luar desa- Namun tidak
semua anak-anak itu mau meninggalkan desanya karena umumnya mereka berharap bisa
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b€kerja di perusahaan tersebut. Program pendidikan untuk anak-anak di daerah RinS I terus
dilalukan agar dapat mencapai target. Peningkatar pendidikan untuk masyarakat lokal itu
sejalan dengan laporan tahunan yang dibuat (Hackson dan Milne 1996; Hami4 2004) balwa
peningkatan sumberdaya maflusia untuk masyaiakat lokal mendapatkan p€rhatian dari
perusahaan. P.oSram CSR bidang keagamaan pada bulan Romadhon t hun 2015, dengan
acara "Buka Bersama" diselenggarakan bersama di Kaotor Pemerintah Daerah Tingkat II
Tubarl Acara tersebut juga diikuti dengan pemberian santunan anak yatim, pemberian tali
asih kepada guru rtengaji di desadesa Ring I. Kegialrn itu menghabiskali biaya kurang lebih
500juta rupiall
73,5 K€giataB ekoroEi Eaqtarakat lok l
Sebelum ada perusah.an seme.L mayoritas penduduk hidup sebagai peani dengn
sistem pe rnian persa$ahan yaag menghasilkaa padi s€peni sebagian Desa Glondong Gede!
Karang Asem, dan Merkawang. Untuk desa Kedmgejq Mliwang merupak n daerah lahaa
kering lang hanya ditanami jagpng pada musim penghujan. Sejak berop€iasinya pabrik
membawa pe.ubahan d.lam kegiatan ekonomi pedesaa!.
Padz tahun 2010, dimulai program CSR uatuk pemberdayaan ekotDmi masyarakat
toksl daerah Ring I- Hal itu sebagai salah satu solusi mendapatkan pekerjaal serelah tidak
bisa lagi mengelola lahal p€Itadan yang dibeli perusahaatt Merurut ke&rargan salah
s€orang pemngkat Desa Sawir bahwa ketika ada p€mbangunan pabrik, masyankal s€tempat
dapat dikaryak n untuk bekerja di proyek Namur setelah pabrik be.diri, tidak semua warga
desa dapat <tipkefakan perusahaan dan hanya kurang lebih l0olo yang dapat dikarrakan di
perusahaan. ufltuk itu perusahaan fteffboat program csR untuk iaaryarakat lokal
kaitannya dengafl kegiatan ekonomi antaia lain: a) prcgram pelalihan petemakan sapi; b)
peremakan ayanl c) pertanian organik utltuk ibu-ibu PKK; d) perctasan telor bebek e)
pernbcsaran ayam; f) pelatihan wi.ausaha kecil dan lainlain.
I(husus un k petemakaii sapi perusaha.n mengganderg renaga ahli dai Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yo$/akarta. pada tahur 2012 Wrieha,ur, semen membangun "Balai
Petemakan Sapi" yang dipusatkan di Desa Sawir )rang masih area perusahaao yang disebut
Integrated Siste Center. Pelrusabaan fiembangun Balai Petenakan Sapi yang terdiri dari
kandang sapi yaig dilengkapi dengan penbuatali bio-gas, pabrik konsenr'at pupuk kompos,
dan peralatan lain untuk menunjang kegiatan petemakan sapi lainnya. Untuk operasionalisasi
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program, pemsahaan menggandeng ahli peternakan dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta sebagai pendamping.
Tahap pertam4 Balai Pelatihan Petemakan Sapi, merekrut t00 wa.ga desa untuk
dilatih, dan dikaryakan di proyek tersebut. Artinya mereka mendapatkan pelatihan betemak
dan memperoleh p€nghasilan dari temak yang dipelihara Strat€gi program yang diterapkan
adalah sebagai beikut: a) Dari 100 oranS dibagi menjadi l0 kelompok dan masiog-masing
memelihara 30 ekor sapi; b) Setelah empat bulan sapi dUual dan mereka memperoleh
penghasilan dari besjaran harga jual dikuraigi harga pembelian sapi si.t penga&iad se.tt
biaya pemelihara.aa (pakarL obat-obatad dan lain-lain); o) Dari l0 kelompok yang dikaryakan
temlata pendapatan berbeda yang kemungkinan karena pertumbuhan sapi yang berteda.
Balai Pelatihan Peten akan Sapi diperuntuklan semua varya desa yang ingin berlatih
d.u bekerja dengan sistem petenia,kan modem. Na,rnun selama tiga pe.iode ini baru
meliba*an warga desa Desa Sawir yang bedumlah 100 orary. Diharapk& sctelah dilatih
merek bisa mandiri membuat petemakan di rumahnya masing-masing. Persoalamya
apabila mereka betemak seddiri di .umahry" tidak mudah karerE tidak semua warEa desa
memiliki tempat utrtt k pembuaran kandang untuk warga desa di luar Desa Sawn jaraknya
oukup jauh uatuk mcnuju Balai Pelatihan Petemakal Sapi. Dalam impleEentssirya,
keuntugan yang diperoleh setiap kelompok petemak bervariasi- Bedkut ini tabel 1.2
pendapatan kelompok petemak pada periode 1,2,3 tahun 2013-2015
Tabel 7.2 Pendapatan Kelompok Petemak Dalam Program Pelatihan Petemak
No Nama
Kelompok
Pendapatan
Periode I (dalao rp)
Tahun 2013
P€ndapatao Periode U
(dalam Rp)
Tahun 2014
Pendapatan Periode
Itr (dalam Rp)
Tahlltri 20l4DOI5
I Semoga Sukses Rp 23.047.000,00 Rp 9.606.000,00 Rp 9.846.000,00
2 Prima Mifa Rp22.4s0.000,00 Rp 19.504.000,00 Rp 1.803.000,00
3 Untung Jaya Rp26.452.000,00 Rp 24.140.000,00 Rp 12.561.400,00
4 Sumber Rejeki Rpl E.381.700,00 Rp 16.055.000,00 Rp 3.536.000,00
5 I-oh Jinawi Rp 10.660.000,00 Rp 20.121.000,00 Rp 40.920.000,00
6 Makmur Rp 17.030.000,00 Rp36.700.000,00 Rp48.298.400,00
7 Barokah Rp 15.190.000,00 Rp 16.963.200,00 Rp--.-*--
8 Subur Rp 10.405.000,00 Rp 23.514.000,00 Rp-----_--
9 Gadjah Mada Rp 38.404.000,00 Rp3.500.000,,00 Rp--_-_-
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10 Gemah Ripah Rp 1.720,000,00 Rp 47.680,000,00
Sumber: Balai Pelatihan Petemak Sapi Progran HIFA yang telai di olal p€nelid, 2015
Keuntungan yang diperoleh kelompok petemak dengan 10 anggota adaiah. Pada
pe.iode I, Kelompok Petemak Gadjah Mada memperoleh pendapatan yang tertinggi yaitu Rp
38.404.000,00, dengan demikian setiap anggota mendaparkan pedghasilar Rp 3.840.000, 00
untuk bekeija selama 4{ empat ) bulari. Rara-rara pendatrab p€rbulai Rp 950.000,00 per
bulan. Namu! sebalikny4 kelompok Gemah Ripah hanya memperoleh Fendapatan Rp
1.720.000,00, untuk bekerja selama empat bulao. Kelompok ini dapat dikatakan rnemperoleh
pendapatafl yang yang pating kecil yaitu Rp 172.000,00 per oiang selama empat bulan.
Daigan d€mikian peidapatan peternak sapi ddak mudali dipr€diki dengan pasti fieskit un
didaopingi oleh ahli perternakan. Namun Fda periode ke 3, kelompok cemah Ripah
memperoleh peDdapatan yang cukup besar yaitu Rp 47.680.000,00, sehingga setiap aDggota
memperoleh pendapatao Rp 4.768.00,00 s€larna Herja empat bulan.
Untilk progradr indii$ii keail " Sari Iraut" meiid.apat iiei&impingan dad UGM Y6€Fkamar
Ultuk progam indusai 'Sad Laut'' dapat berjalan dan menghasilkan produk yaog kernudian
di pasok ke toko-toko di Tubal dan untuk kegiatan Foduksinyas telah hempekerjakan
sekitar 15 perempuan yang tergabung dalam " Kelofipok Usaha Bersama". Mereka yang
b€keda mendapat upah Rp 4000, 00 ii€r jaiii. Seilienta.la iihtuk pefiariian org,anik ada
bebeapa laag berhasil nalnun masih ada kendala dalam pemasaratr, untuk industri makanao
di setiap desa masih melayani pesanarL untuk program penggemuka[ ayam kampung ada
yadg bisa berjatafl namuo masih ada kendala dalam pemasaral.
7.3.6 Keterlibatar suEberdaya Eatrusia lokal.
Kehadiran perusahaan dapat mempekedakan tenaga kerja lokal. Hal itu rentu
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Ketika pabrik sedang dibaagun maka ribuan
tenaga kerja di daerah Ring I terlibat dalam proyek pembangunan. Hal itu berdampak
tedadap kegiatan ekonomi pedesaan seperti munculnya warung makarl tempat kost di
sekitar pabrik. Namufl ketika pabrik b€rdid dan berproduksi banyak tenaga kerja lokal
yang dib€rhentikan mulai bulan Januari 2015- Kondisi masyarakat pedesaan sekarang sedang
mengalami kegalauan karena sejumlah tenaga kerja lokal yang produktif baayak
menganggur meskipun ada beberapa omng yang pergi ke luar desa untuk bekerja. Menun-rt
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ketemngan beberapa kepala desa atau Pak lhggi hanya kurang lebih l0% tenaga kerja lokal
yang terlibat di perusahaan tersebul
Untuk merekrut tenaga ke.ja Iokal di kawasan Ring I dibentuk Tea.rn 6 yang
anggotaiya berasal dari wakil dnri setiap desa. Apabila perusahaan memliirtuhkin tenaga
ke{a maka menginformasikan kepada Te"m 6 dar selanjumya mereka yang akan
mengirimkan tenaga kerja ke perusahaan. Pekerjaan- peke{aan yang di sub-kontraktor
pada CV atau m, biasanya merekut seodiri kebutuhan tenaga kedanya. Ada ya[g
mengambil tenaga l<rja lokal n:imud ada kila[yd dari lujlr desa sesuai de[gao kebutuhan. Di
samping itu pemah ada prog*. peogiri-- aoak sekolah yang pandai di lowasan Ring I ke
Perguluan Tinggi yang ditunjuk kemudian dikarrakafl di perusahaan ini. Tefapi plogram ini
tidak ada lagi, ya.ug ada beasiswa uatuk anak yang par ai tlamun se&lah lulus tidak otomafis
dildryildn di pabrik hi.
73.7 Lsia-l^in
Pei{riil, plsgrafl CSR lainn}a adalah be pa progrerii }ang sifatrrra kebutuhan
mcndesak dar insid€nt L Contohnya: a) plant tour siswa sekolah di Ntrg I; b) pemberian
hadiah hiburan untuk kegiatan olah raga dalam menysmbut da.i Kemerdekaa RL d) kegiat$
sosial sep€rti sunatan rnisat e) sembako uotuk hari Raya Idl Fitri; O banhrad semen u,rtuk
bangutiLari Drilik de$ yang russLk <Lrn liLti-laLin
Kedoa, dampak kegiatan pabrik teftadap kegialao ekonoDf b6ru di pedesaal
Kebe.adaan pabrik semen meribawa drmpak positif terhadap kegiatan ekonomi di desa
seperti mulculn)ra tempat kost uotuk karyzwan pabrilq munculnya warung makanan
karyawarl qjah buruh ftui meningr<at sejalan detlgarl adanyd upah minimun .egional di
peru$haan.
Ketig3, terjadinya kecemburuan sosial dan perubahan pola budaya dalam memilih
lapangan pekerjaan. Keb€Edaan perusahaan di desa tersebut juga menirnbulkan kecemb€ruan
sosial bagi sebagian wa.ga desa yang tidak dapat mendapatkan keuntungan secara langsung
dengan kehadiran perusahaan tersebut Misalny4 tidak dapat di&rima di penrsahaan
te.s€bul Defiikian pula terjadi perubahan pola budaya dalam memilih pekerjaan dari sektor
pertanian ke seldor lainnnya. Umurmya artak-arlak muda lebih berminat bekeda di pabrilq
proyek dibandingkan dengan bekerja di sekor pertanian. Hal itu disebabkan bekerja di
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sellor pertanian kotor terkena, tr'dak koDtin),u, upah yang didapatkan tidak pasti. Sedangkan
bekerja di pabrik mendapatkan upah UMR yang kontinyu dan memakai [akaian semgam.
Da.i hasil penelitian tahun I (pertama) terlihat bahwa secara nyata perusahaan telah
mengimplementrisikan prognim CSR untuk masyarakat lokal. Adanya pro@m tersebut lelai
ada sebagian penduduk yang memsakan manfaat keberadaan perusahaan narnun adapula
yang belum merasakan manfaatnya- Apakah mereka yaag belum bisa merasakan manfaat
karena fakor mereka sendiri karena tidak bisa menangkap peluaog-peluang yang ada atau
memring belurn ters€ntuh Oleh pmgRim tersebut. Oleh kiirena itu pada tahun kedrri ini,
penelitian akan fokus pada hal s€bagai berikut:
l.Bagaimana r€sponse masya.akat lokal terhadap prograra CSR dan aldififas
perui:afri6n teftadap kegiatiin ekonomi (peningkahn pening&af:Ln pendapat r
&asya.akat) dar pembangunan be.kelanjutzn masyarakat lokal.
2.Faldor-frktor apa saja yang rneodukung dan tidak mendukuog yang menyebabkan
peningkatan kesejahteman dan kurang peningkatkan kesejahteEan?
3.StrarEgi lpa yarg dilakukan masyarakat lokal agar program CSR dan aktifilas
p€rusahaao dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya dar pembanguan
masyarakat di desanya?
Metode penelitian yang digunakan pada tahun kedua ini Adela metode kualitatif
dengao peagumpulan data melalui wawancara dan observasi partisipasi serta menggunakal
pedomaa wawancara. Penelitian tahun pertama dan kedua diharapkan sebagai acuan bohwa
kebeniArdi peru*itE n pertambangan di daerah memberikan drimpak langsuig maupun
tidak langsung terhadap pembangunan masya..akat lokal. Meskipun eksploitasi terhadap
surnbe. daya alam tentu membawa perubahan terfiadap kondisi lingkungan di daemhnya.
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BAB \'III
KESIMPULAN DAN SARAN
8. 1 Kesimpulan
Akifitas perusahaan pertambangan yang mengekploitasi sumberdaya alam batuan
kapu. serta memproduksi semen teotu m€mbawa dafipak perubahan tefiadap daerah yang
terkena dafipak langsung atau Daerah Riog I. Kewaj ibao perusahaan terhadap daemh Ring I
melalui pernberian CSP. (Cor?orate Social Resporttibility) rr.erpakalr salai satu bentuk relasi
sosial simbisose mutualistik antaia petusahaa[ perrambaryari datr masyaralat lokal. Untuk
mengimplementasi program CSR kepada nasyarakat lokal juga melib@tkao Easya.akat lokal
sep€rti praktisi lokal, tokoh masyar*at lok t iDstitusi pemerinah desa dan insitusi lain laog
terkait dengad program p.ogramnya.
Loplementasi program CSR yang diimplementasikan untuk kawasan Desa Ri[g I
cukup beragam meliputi bebempa bidaq kegialan antara lain lirykulrgarl
infastnrktur (baogunan fisik sekolah, balai desa, peDgadaan ai, be.sih), pendidikan
(pembe.ian b€asiswa melalui GOTA beasiswa anak-anak ya g berprcstasi ktusus untuk
&erah Ring I, pelatihsn-pelatihan untk peningkatal sumber daya lokal), kegiatan
keag,amaaq kesehatan ( dukungan makanan t rnbahan melalui Posyardq pengobatan Sratis
dan lainJain), pemberdayaar kegiatan ekonomi (petemakan sapi, ayam, perfanian organil
usalE industry keoil, penggemukan ayam, koperasi dan sebagainya), keterlibaLn lenaga kerja
lokal (pada saa pernba[gunan pabril, mempekerjakan teruga ketja lokal, dan lainJain)
kegiat n-kegiatan yang sifatnya mendadak dan memerlukal dukungan dana).
lrnplemertasi pro8ram tentunya belum maksimal masih perlu perjtrangan untuk
mencapai hasil yang maksimal karena perlu sinergi sumberdaya lokal antam p€rusahaan.
Agar warga masyarakat Ltusus di daerah Ring I dapat merasakatt malfaatnya akan hadimya
perusahaan ters€but Perlu kesiapan masyarakat lokal dengan segala keterbatasan dalam
mengimplementasi program-program. Namun demikian kehadirao penrsahan telah membawa
perubahan bagi peagembangan komunitas di daerah seperti jalan-jalan desa yang yang
diaspal sehingga mudah di lalui kendaraan. Hal itu tentu membawa perubatEn tefiadap
mobilitas p€nduduk ke ke lua. desa. Adflinistrasi desa memiliki web site sehingga
memudahkan wrga masyamkat mengakses informasi yang diperlukan. Bahkan hampir
penduduk desa memiliki handphone dan memilikijaringal intemer
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Kegiatan ekonomi desajuga menggeliat dengan tumbuhnya warung makanan yang
melayani para karyawan perusahaan di desa- desa kiusus yang berada di tepi jalao raya dan
dekat dengan kantor petusahaai dan kegialan Produksi semen-
8.2 Saran alas Samn
Pertama, Program CSR yaog diimplementasikan perusalaafl semen hampir semua
sesuai dengao kondisi yang diperlukal masyaEkat lokal. Namun perlu Proses untuk
mensinergikari agllr Program-program itu dapat memberikan nilai lebih bagi kehiduPan
masyalkat desa. Namun perlu disada.i untuk mensinergikan prograrn dengal rnasyarkat lokal
perlu semangal kerja dao kesadaran Basyamkat lokal untuk belajar mengikuti program itu'
Kedua, petlu didentifikasi response masr€*at lokal terhadap program csR dan
aldifit s peru**laan ag dap?rt dikebhui keha, nionisan relasi ftisyanikat lokal dai
perusahaan.
Ketiga" perlu ditingkatka Program CSR perusahaan ag'a' mernberikan manfaat lebih
banyak bacl warga masyarakat lokal dan pembangurial masyarakat desa'
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Abstracf
This article drscusses ihe iEpact oftbe existace ofa cement compatry towards
the alea and the people who live in the closest suromdinS, or usually called the Rhg I
area The research is conducted otr the cement company located in Tuban, a nrral area in
Ea* Java Province, Indotresi4 iom May to SepteEbd 2015 The discussioo focuses oD
the relaEofl of the CSR (CorPorate Social ResPonsibirity) prograors of the cement
company atrd the rural coBEunity develoPmest. The CSR prograEs of tbrs company
are &vided inro seven types,lhey ar9: a) Envtonmetrt; b) hiastructuie development; c)
Fiucation and religious affairs; O Health e) EcoBomic eepowermenq 0 Hurnao
resources; aDd g) O&6s. This strdy airDs at describilg and anal,siry tbe
impleEetrtatioD ofthose seve.n CSR gograEls ofthe c€rneat comPey in the nra'l ara,
consisting ofsix villages. The strdy shows lhat tie coverage ofthe CSR prograus rnay
be aLff€reDt iom one village to atro6€r, due to the Pdority ofthe treeds of tho villagcrs
and rhc company's capability. This study also c.trfms the importance ofinvolving the
tocal corDmurity BembeIs atrd local colrDunity leaders in the iEPlqnentatiod of the
Proglams.
Kcy words: rural del/elopm€ol cotuBunity developmenq mining comPatry; CSR;
c€ment coqary.
l. IDtroduction
A cement coErpatry is included as a aidng i ustry because it cxploits natural
resouc€s and !troduc€s cemcat. The existenct of the compafly has impacts ou the
surrounditrg population. Therefote, the compaqy qeated CSR (Colporale Social
RespoDsibiliry) prograns by earployiag coomunity practitioners ih order to &cilitate
tle iocal corEmutrity developmeot. The CSR as a proc€ss is in the form of ecoDomic
me&sues to communicate thc social imPact of the envtonmental aaivities of a
compaoy on socia.l Sroups afected by thc activities ofthe company (Gray et ,I., 1987:
9). The government e4ects that CSR wiu cotrtibute to sustaiaable developmeat
(Steurer,20l0).
tn Indoncsi4 the compaay's resporuibility to imPlement CSR is regulated by
l,aw No. 40 of20o7 on Limited Uability Compaoies. This me.ns that the Law requires
all companies engaged in extr-active iadustries or natural resource-based indr6tries to
impleEent Corporate Social RcsPolrsibility prograE, The United Nations through the
cl;bal Compa,t (kisitrger, 2oo? atrd the world Ba* contrms that CsR is poteDtial
to address poverty (World Bank a.od the I-utemational Finance Corporatioq 2008).
Realizing its respolsibility, a cerDent comPany in TubaD, East Java Province,
Indoncsi4 has beeD implementing CSR prograos for lie loca.l commuaities- Accordr-og
to the City's Dev€lopment Planning Board ofTuban, during Jaruary to Dec&nbet 2014,
tle budget oflhe CSR programs ofthe ceme mmpany for the local commudties was
Rp2,656,846,200 (apFoxinatcly USD190,000). The implelneotation of tle CsR
progmm for the villaSes in Ring I area is expected to accelerate the rural development
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and provide benefits to the socio-cultural aad economic life of the local communiaes.
There are 6 six villages iDcluded in the ar-ea ofRbg I. Compaay,s activities along with
CSR progarns had a variety ofimpacts on the development oflocal communities in the
area ofRing I. This article aims at expiaining tle implementation ofthe CRS plograrss
of tie cement company in Tubar! ard the impact of the progarns on the ftral
cotrmunity development.
2. Corporate Sociel RespoEsibility (CSR) atrd Rurel CoEmuuity Development
The aclivity ofa cemeDt company includes the exploitatiotr ofnatural resources
to obtain their mw materials to make cemetrL This has impacts on the envi.onment
where ttie local commrmities live- Thereforg the company has qeated CSR programs as
the forms of the compmy's rcsponsibility towards ihe locrl corrmudties. The CSR
progralls arc expected to contdbute to the developrnent of lhe rural arca and the
oommudties.
The de6nition ofCSR has totrg been discussed by various e{,erts. Votaw (1923)
states lhat CSR is the idea of sociat resl,onsibility or legal liability to others.
Schermerborn (199) melrtions that CSR is busincss organizatioa,s coacem to act irl
their owa ways &at serve the i er€sts ofthe extemal public. Valor (2005) defnes CSR
as a bushess cofr-itme to belave ethically ald cotrtribute to ecotroEic development
while iEFoviog the quality of life ofirs workforce ed thefu ftEilies as wel as local
coEEutrities atrd society. Meatrwhilg accordiEg to Nuryaaa (2005) CSR is arl approach
whereby cornpany integrates social conceni ia their business operations and iateraaion
u.i& stakeholdas based oa the priuciple ofvolutdy ad parhership.
Withh the CSR coacept, a coErpay should trot only think about the futerests of
shareholders (capital o*nes), but also fhitk about the interests of all stakoholders(Susanto, 2004 The compatry may carry out its social respoasibility by focusing ol
tfuE€ rhi,g. laoely profi! environrDed, and society. It is hreded to be an htegratioa
to preve confli.t ofsocial teasioN $'irh local corDrDunities. In ftis study, CSR is the
social tespotrsibility, concenl ard approach of the company &ai exploits limestone, to
the locd corErilurfries, to preserve the e[vtonrlelit atrd maiffai! sustaiDable
developnent ia the Riag I aea.
The cotrcept of CRS is closely related to the c.Dcept of Corporate Social
Disclosures wtich was started more than 50 J.ees ago. Mafnews (I995)iuggests ftd
CSD is esseolial becadse a) lhe disclosre of corlrorate sociat responsibility has a
positive impa.t orr organizztion perfonnance; b) the disclosure eE/ legitimize
organizatioa bchaviour aad atrect the perceptioa ofo&er sfakeftolders; c) the disclosure
signifies the recogaition of &e organization ad moral responsibility. Sortre considor
this disclosure as a strotrg signal ofcompany's cormitmetrt to t[e Factic€s ofcrrporate
social responsibility for corporate sustairability and local community developmeni.
the stategies to impteftrent the CSR have bee,l arneoded tom time to time. Ir1
early 1973, the US National Association ofAccountatrts formed a colnmittee to identify
&e corporate social responsibility disclosu.ro. Ttere were four social responsibilities
namely cDmmudty involvemeDt, humatr resou.ces, piysical resources and fte
enviroDmeo! as well as c€re seryic€ (Keller, 1974)- (\ganjzdons such as t[e World
BBsiness Council for Sustaimble Development (WBCSD) which was tte coalition of
120 futemalional compaDies have identified tlal the key compoDerts of social
responsibility y/ere human rights, worker's dghtse eDvironmedtal prot€ction, corEmunity
involveaent ard relationships with suppliers (\4/I]CSD, 1998). Meanwhilq as noted by
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Pelkoski and Twose (2003), practices of oorporate responsibility varies between one
entity and another, so there is not a one size 6ts all solution. In additioD, they urSe that
businesses should consider the history, culture, business ciirrlate, public awareness, and
government when forming CSR policies.
An agreement of t}'e World Surnmit on Sustainable DevelopmeDt ifi
Johannesburg, South Africa in 2002 was inteDded to eflcourage compaaies ia the world
in order to 6eate a sustainable development. In this case, the role ofCSR is seen as an
attempt to achi€ve good corporate govemaDce, good corporate citizenship and good
business ethics ofa business entity. Based on the amual report of KPMG (2005), rnore
ard more compades are Dow reportitrg CSR as a sustainability report ln Asi4 Japa[
has made a sigliEcant stride as Japatr took t[e idtiative to make the report the corporate
social responsibility. Howwer, ia other cormtries such as IEdia and CiiDa, the number
ofdre report is very limited (KPMG, 2005). This is also the cas€ itr Indon€sia-
Gulirie atrd Parker (1990) h ht study in 150 companies in the Udted StateE
Euglaod aad Austcalia found that 98% of British 85% ofus a 56010 of Australian
compmies had made a report on the cofipadcs' CSR It i-odicates tiat the companies
reported issues of humatr resources (40olo), cofiinunity involv€meft (31o/o'), the
etrviroD.Eert (l3olo) ard issues related to energy and p.oducts (7Zo). Itr Catrad4 ihe CSR
reports of ltlajor banks focus€d on issues of human rcaourc€s, pro&tcts add busiDess
practices, while the CSR reports of oil compa.oies focused oore on huDatr resourceq
corDmuDity involvement aod th€ eaviroDrD€dt (7*dha1 a d Alrne4 1990). Simitarlx
largescale study otr annual liability r@orts of 100 cooryanies in 16 countries ,nd 250
Forhme corDpanies highlighted lhe trend ofiooeasing corporate social rsporting in the
last 13 years, Topics retated to socia.l issues discussed by dore than two-thirds of
coopanies hcluded lhe category of core labour standardq working conditions,
crmmunity isvolvaEe and philanthropy (KPMG, 2005).
In the cantcxt of developing comtries, severa.l studi€s bave beeo foq$€d otr
compmics ia coutrtries such as Malarsia and Hotrg Kotrg. A study caoducted by Kin
(1990) found tllat out of 100 public companies ir1 Malzysia 60/o madc social
reporti.ng. Of these, g coBpa[ies reported informarion about produc'ts and services
improvement, 3l campa.oies reported issues relaled to huma.o resouces atrd 22
companies revealed tie issue of cornmrmity involvemeot A simild study coDducted by
Lynn 0992) in Hong Kolg found tiat dearly 17 compades (out of 264 companies
b€ing investigared) carried out social activities with an efiphasis otr stz.f developmeDt
and public relatioos.
There are seveml reasotrs why company n€eds to report the CSR. lt serves as
evideEc-€ ofhow colupatry discloses mssures to address social issues. Most ad&essed
social issues 6e cdegoiaed into four, namely community involvemetrt, human
resoruces rnarurgement elvironEenal prote.tion atrd eaergy and products aad s€rl,.icls
improvement. Geoerall, issues relaied to huElan resourc€s b€come the most popular
theme (Gray et al., 2001). These issues vary. Moreover, h annual reporl the issue is tte
indicator ofihe cotrcern ou the interests ofthe organizalioD and its stakeholders.
Company creates CSR as a form of insuranc€ agaitrst disruptiorL reputation,
damage, to fulfil obligation, ralher than as a genuide aftertrpt to facilitate development
ofthe poor and margi&lized (Kemp, 2010). The.e are successfi ajld uDsucc€ssfulCSR
programs. Accordiag Budimanta (2008), the success ofa company in its activities in a
society is Dot only in tie fortr) of the acceptanco of the company to carry out iher
activities but also its participation and its ftU frmctiotr or the lives of the society lu
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general as a whole ofsocial, economy, politics, and technology. The research result of
Cheung et al (2010) concluded tiat the performarce oflarge companies iD Asia in the
three-year period 2001- 2004 which showed a positive relationship betweetr tie increase
in CSR practices and market appreciatioD.
The mea.ns used for $e implementation ofCSR is the community development
prograrn. The indicator of success is the sustainable community tife with all its social
and environrEental chatrges that can be accepted alld regulated by existing social
institutions and sourced from the culture of the corrunuitie; conc€m;. The
participation ofeach sta.keholder plays a role in the attempt ofcommudty development
and provides proft for the company and society. The participation servis as
empowermelt process i-odividually or itr goups. For examplq the CSR ofKpC KattinPrima Coal) a Coal Mine Company of East Kutai lhat Fovided CSR firnd of 6ve
million dollars per year io 2007 in the form of cultivation of Derv larieties of prime
Bomeo ta4gerine The trew vaiety was calleAcinus Retihiate Btarco. KpC KaltimPrino CoaD also assisted and fDaoc€d tbe cu.ltivarion of cenaia plaos atrd it was
expected that the result could ilcrease rev€nug build schoolq iDdep€ndent busitrcss
groups atrd oflers (UnnD& 2008).
The World Baak and the ICMM (Irtertratiooal Council on Mirfng and Metals)(2005) concluded tLat the miEitrg investoeft provided aa opportuDity ior economicgowt\ povqty reductioo atrd involve@eot in the ecoaomy iir the eely stages of
developsra ofa coutrty. However, in soEe cases! Dot all people optioaly,espoad ro
the CSR programs inrpleEeoted by the coEFnies. There was as c€se ofa CSR prograa
ofa crrDpatry that leads to social teDsioE and couflict between the company aad the
surrouoditrg corimunities. For ex@ple, lhe iDdig€oous people of Sangala, E3st Kutai,
wLo rallied to KPC'S offic€ to dematrd comp€Dsdion (Aot"o N"*s.
www.anta.tanews.coro). Anothq example is the c,o!flicl b€twqe! &e rubber farmes in
Maburai, Mrrungpudak and a coal Ehiry caEpany because tte rubber ptaltatiotr
submergcd due to the 'safety pond, ofcoal E"ste (Beryaainej 2OlO).
- _ 
Thc imptematation of thc CSR programs was one of thc coEpany's shategies
to build social relationships with the local communitics in order to creati harmonious
cooditions in the enviroDm€nt atrd local cofiEutlity em]lrowcrmeot_ Av€tisya, ,nd
Ferrary (2013) metrtioD rhat the developEetrt ofCSR in France and in the Udted Stares
depetrds on thi nature oflocal ed do65l stakeholdcrs' involveEctrl iD this proccss and
their futeractions- CoDsequentl, thc dcvelopdrent ofCSR in fhis Indooesiao ceorent
company also relies on the involveaent of the local community gloups as the local
stakeholdels-
3. Rcsaarch Method
This study was canducted in the Ring I .rea ofa multinaional cement company
that producls c€ide ard exploits limestooe in the area to be us€d as raw hateria.ls. The
locrtion is in Tuban, a rural area in East Java province, Indonesia- Tubatr is oDe ofthe
:reas in Eal Java which has the poteatial of abudant natural resources particularlylimestone. The. Riag I area was directly afeden by fte activities of the coopany rn
exploiting tlrc limestone a.od produciag cement. The activities ofmidtrg limestooe andproducitrg c@eot lad impacts on the economic conditions and tte surrouadrng
environmeDt. The data in Table 1 show the villages h the Ring I area of the celaent
company, and the reasons for tieir inclusion ia tie Ring I area
1
Tabie I The
The villages located in lhe Ring I area were agrioultural villages and their
residetrts raised livestock such as cows and goats. Almost evcry house had a cowshed
which c.ataiaed between 2-6 cows or Soats, Tte villages itr the Ring 1 arca had sligbtly
diferrnt{haractdistics from one to another. For exaEple, Mlirrang r as al1 area ofdry
land itr nhich the residents manage-d the forests atrd grew 6ops duriog the rainy
seaso[ The residents of Kodungrejo furEed on dry tand &ritrg the raiiy seasoa 'IAe
resideaa of Sawir enjoyed a better conditioE, as the f6B1md s.as better tLea tlEt in
Mliwang and Kcdlagrejo, alttrough they also firoed on dry land. The agricultrral area
in Sawir was a flat ara atrd 
€asily aco€ssible. Merkawa[g atrd Karang AserD were
viltages rvith dry land farming systrE aad rice ields. The irrigati@ systed us€d a puap
welt so that mo6t of Ae frrm could produce dce, oaize a4d beaDs. Itr Gtondong Gede,
the water souces were good, so that if they wanted to, the frrEers could plant rice
throughout the year, but usually durirg the dq, s€asotr the faiDtels olly planted com or
be€ns because growirg rice in tL€ dry seasotr cosls a lot for takitrg up the gloutrdwater.
This shrdy was oordocted fioEl May to S@tember 2015 using a qua.litative
method. This ooas thd the data colleotiou was cdried out tircugh obsavdion aod
interview. The observation in this sfudy was colducted direaly by observilg the
impl€oxctrtation ofthe coBpany's CSR prograes. The interviews were conducted with
the.vill€ers wh Lived in the four viltages ia-the Riag I e€a- The irterviews were also
conducted with the officials ofthe coepaoy especialy wi& the Commlmity Relatiors
Deparftrert atrd other stakeholders as lheir partDcrs itr imploheotiag tte c.Bpany's
CSR programs. The parhers ofthe cortrpaiy for the CSR Fograms are KPD (tre,/o poi
Perwakilan Desa 
- 
yltlage RegeseDtative Group),'fe?fn 6, aad.Pl<M (Purat Kegiatah
Masyaral@t 
- 
C@tie f$ CorEmurity Activities).
The steps for 6e data atalysis were as follows: FiGt, taking notes on tlre
documents or &ports rEade by &e cornpany and rte local partoers ia plaDniug arrd
implemerting CSR ad other activities. Secoad classi&ing the dimedsiotrs of the CSR
programs carried out by the company The dimen<ions ofthe coarpay's CSR prograras
werc classified into seven t pes, they are: a) E ironmeff; b) Infiastructure
developmenq c) Education and religious afats; d) Health e) Economic empower$ent;
f) Human resources; and g) Ofiers. Thir4 interpreting de dimensions of CSR prograDs
in the villages in lhe Ring 1 area. Foufl, describing the results of observations, and
interviews with local residents about the rosponse to the existetrc€ of the company as
well as their progmms for local comraunities.
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No. Name of the Village Reason to Include it in the Ring I Area
1 Sawir The area of the production, the exploitation of raw
materials and the compary's ofice
2 Miwang The area ofihe exploitation ofraw materials
Glondonggede The coflveyor acc€ss to kansport coal and other goods
to the port.
Merka\Yang The area ofthe compally's activities.
5 Karang Asem Th€ old compatry's offce
6 Kedung Rejo The area of natura.l resources as raw materials for
c.m€trt but ,lot yet o9loited.
4
4. Ov€ryiew ofthe Cement Company and its CSR Programs
According 10 local residents and adninisEators of PKM (Putal Kegialan
Masrarukat 
- 
Centre for Conrmunity Activlties), in 1980-1990, a natioBal company
calied PT.DA, planned to build a c€metrt factory in the region so tlal the company
conducted land acquisition in the a-rea where the company's office would be built as
rvell as exploitation of natural resources to be used as raw ma-terials for
cement. However, due to de 1998 economic 6isis, itr 2000 the company sold their
assets to the curreot ce.netrt compa[y. The current company bought the land to be used
as a cement frctory aDd area of exploitation of.aw materials. when land switcbjng
ownership, aot all people in the ara werc awarq but local people were still allowed to
grow crops oo land which had beeD held by the Dew cornpariy without paying ent and
taxcs. I! 2007/2008, the mmpany plarDcd to build ao in-fitre factory or m irfie8raled
factory start A06 the miniog of ralv materials such a! tmestole atrd clay to be half_
finished materials, to ceruent products.lte activities ofthe c€Eent fictory seemed to
lead to dust aod noise that could interfe.e the surroundhg eEvitoDmeDt.
The company theo slarted lte caashuction of the factory. The eajority of local
workforc€s we, e eBployed in the coDstuctioo Ploject. At the same timc, the cotE!3ny(realed CSR for local coE[lunities. It was as the company's r€sposibility iD order to
build social relatiotrs with local comruuaities, especially itr rhe arca of Ring L to 2014,
the company cotrducted trial on produotion. According to the records of Bapeda (Badan
Perencanaan Daerah 
- 
Dist ic-t Developm€dt PlaDnhg Boad) ofTubaD, frortr Jatuary
to Dec€rmb€r 2014 thc c.Epaoy's CSR progalrs for local comEutrities valued at
approxirDalety IDR 2,656,8,16,200 wLich werE iEpletneDted in ssvqal dide.rsious. The
CSR progr@s coDducted by the coDrpa{y cnd be oaregorizEd futo sevetr tlD€q they are:
a) Enviroom€nq b) LEfiastructure develop@e : c) Educatior and rcligious a&iq O
Hcalth e) Eaonomic €opow€f,metrq D Human Esourc€s; atrd g) Othsrs. The descriptiotr
ofthese CSR programs are shown itr Table 2.
Table 2 The s CSR for local coomunitics.
No- Type ofProgrsm Activiti.s
a. ln 2007 12008, a 21,000 large leaved-trc€s planting
prograE.was started in the surrourdilg arca of lhe
Eclory.
b. The Eee Dlatrtitrs is still carried out based oD lie rce-ds.
I Environmetrt
2 lnfi'astructure
Development
a. The co$lruction ofvillage halls atrd school buildhgs
b. The consfiuction ofthe feoces ofPolice Station
c. The provisior oflighting for Kembang Putih Museum.
d. The cotrshuctiotl of 5-kilometer pipeline iorn Karang
Asem to Mliwatrg for water supply.
4 Educatioa aod
relgious affairs
I .Activities to support eiucation
a. hoviding scholarships ar elementary, junior, and high
school level for the resideffs iB the area ofRing L
b. Tutoring 25 studeDts who waated to eniol to callege.
c. Eaglish course
d. Assistance to 12 New Entrepreneurs through trafuiogs
e. Factory visit for studefts irl the Ring I area
6
2 Religious Affairs
a The competition of"Tongklek" in Romadhon
b. Supporting Religious Activities (providirg
consumption for MTQ (Quran RecitiDg Competition)
in Tuban, providing clothes for Roggolawe chilalretr
forum ia Tuban, govidiog Moslem clothes for mass
circumcision)
5 Health a Free medical fealmeDt twic€ a year i! tte villages in
the Ring I area
b. suppleEeutary feeding fuo,u|.J,' Posyardu ( Pos
Peldydnah Terpdu-ht€rded health centre) itr
each village.
6. Economic
eErPowermeflt
a The prograri oftraining oD hatching eggs
b. Training aDd Testing on Organic Frrmhg
c. Trai.dtrg for liveslock fanners and marketing facilities,
farE manag€r
d- Poulay f.rm
e. Counselliq alld meDtoring on [laDuachre
f Supponing the aaivities ofsup€rior small hdustry in
e3ch village in the RiDg I area.
s. Providhs SaDrodi Credit
7 Hurna! rcsouces Recruitme oflocal workforc€ for the company
co[ducted by Team 6 as the representative ofthtsix
villages in thc fung I area
8 Others a Distibuting nasks after the MouBt Kelud quptior
b, Renorzting the Ceranics Mosque at lic Military
CoEEand Ar€a
c. Dooating crrtreut to Dadb,rig.
d. DoDating cemetrt lo Mosque Al Kautsar
e. Builditrg lst floor
f Building 2nd floor
g. IDsta.lling Power Cable
h. Constructing the IDstallatiou ofPower C-able.
i. Donatitrg cemcDt
j. Celebrathg th€ Indep€ld€nc. Day
k. DoDating groceries oa Eid al Fits holi&y
l. Sacrifici|tg livestocl oa Eid al-Adha holiday
sourc.: List ofthe Realization of Cefient Company, Tuban itr 2014 and &e results of
i erviews with stakeholders (PKM and its margers regarding CSR prograns)
Foc€ssed by the researchel 20 I 5 -
5. Tha Implemcntation of the CSR Programs of the Cement Company
In ord6 to implement CSR programs, the cern€nt coEpany established
caoperation with several institutiols, namely the KPD (Kelompok Perwakilah Desa 
-
Village RepreseDtative Group), Team 6, and PKM (P6at Kegiabn Masyarakat 
-
Cetrtre for Conunudty Actiyities). K?D was a goup consisting of represe atives of
villages in the fung I area- Each village had five (5) representatives, le-d by one
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